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ABSTHAX

Skripsi yang bertema "Muhammadiyah Daerah Kotamadya
Yogyakarta Periode 1960 - 196G, ditulis untuk membicarakan
bagaimana Muhammadiyah sebagai suatu organisasi sosgial yang
bergerak dalam bidang keagamaan atau da'wah mencapai tujuan-
nya, ialah menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam, se-
hingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Ber-
bagai amal usgsha, yang meliputi bidang da'wah, pendidikan,
dan sosial (rumah sakit dan panti asuhan yatim), dijadikan
sarana/ alat oleh Muhammadiyah untuk mencapai tujuan terse -
but. Seluruh amal ussha Muhammadiyah yang dilaksanakan Muh-
ammadiyah ada di bawah tanggung jawab masing-masing peng -
urus, sesuai dengaen bidang amal usaha yang ada. Namun demi-
kian bukan berarti masing-masing amal usaha tersebut berdi-
ri secara terpisah satu dengan yang lain, melainkan semia
amal usahe Muhammadiyah saling berhubungan dan mendukung de-
mi tercapainya satu tujuan yang sama.

Amal usaha da'wah sengaja dibicarakan oleh penulis pa-
da urutan yang pertama, sebab amal usaha yang lain, ialah
pendidikan dan bidang sosial mexrupakan sarana/ saluran bagi
da'wah tersebut. Adapun da'wsh sendiri merupakan sarana un-
tuk mencapai tujuan Muhammadiyah. Amal usaha pendidikan di-
letakkan oleh penulis sesudah da'wah berlandaskan pada alas-
an besarnya pengaruh dan peranan pendidikan bagi kelangsung-
an hidup Muhammadiyah sendiri. Melalui pendidikan, da*wah
dapat dilaksanakan dalam kesempatan yang lebih banyak, Jjika
dibandingkan dengan melalui usaha sosial, mengingat obyek
dan lokasi da'wahnya lebih luas.

Tujuan Organisasi Muhammadiyah seperti tersebut d4i
atas, ternyata tidak mudah untuk segera diwujudkan. Hal ter-
sebut nampak dari perjalanan hidup Muhemmadiyah yang harus
menghadapi berbagei hambatan dan tantangannya, di samping
faktor—faktor yang mampu menjadi pendulkungnya, sehingga te-
tap hidup dan semakin berkembang.
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ix

Dalam skripsi ini, penulis mencantumkan/memilih batas-
an waktu tahun 1960 --1969 déngan suatu alasan, bahwa tahun
1960 Muhammadiyah lepas dari Masyumi, yang merupakan organi-
sasi'politik, sehingga sebagal gerakan sosial, Muhammadiyah
kini tidak lagi terikat oleh situasi politik, sedangkan ta-
hun 1969 merupakan tahun awélﬂRepelita I Republik Indonesia.
Se jak Muhammadiyah keluar dari'Masyumi dapat dikatakan meng-
alami perkembangan yang lebih baik, baik dari segi kwantitas
maupun kwalitas anggota dan émal usahanya. Sehubungan dengan
kwantitas anggota Muhammadlyah Kotamadya Yogyakarta periode
1960 - 1969 penulis sengaga tidak mencantumkan dalam bentuk
angka,_menglngat kesulltan penulls mendapatkan data karena
administrasi Muhammadiyah yang belum mapan.

~ Keadaan dan perkembangan Muhammadiyah Kotamadya Yogya-
karta selama satu dasa warsa tersebut, oleh penulis dibeda-
kan dalam dua kurun waktu, ialah tahun 1960 — 1965 dan 1966-
1969, karena selama 5 tahun pertama dapat dikatakan lebih
lambat dari 5 tahun berlkutnya. Hal tersebut dapat terjadi,
tidak lepas dari pengaruh kebijaksanaan Pemerintah Orde La-
ma dan Orde Baru. Pemerintah Orde Lama di bawah Soekaxrno
mengutamakan pembangunan dalam satu bidang ialah politik/mi~
liter dan kurang memperhatikan bidang ekonomi dll., sehing-
ga rakyat, termasuk di dalamnya masyarakat Kotamadya Yogya-
karta, hidup miskin kurang memperhatikan pendidikan dll. Da-
lam situasi seperti tersebut, amal usaha Muhammadiyah kurang
mendapatkan tempat bagi perkembangannya.

Keadaan dan perkembangan Muhammadiyah 5 tahun selanjut-
nya dapat dikatakan lebih maju dari tahun 1960 - 1965, kare-
na Pemerintah Orde Baru di bawah Soeharto tidak hanya memper-—
hatikan satu bidang dalam pelaksanaan pembangunannya, melain-
kan banyak bidang. Kebi jaksanaan Pemerintah Orde Baru terse-
but menjadikan semakin baiknya tingkat kesejahteraan rakyat
sehlngga rakyat, khususnya masyarakat Kotamadya Yogyakarta,
memiliki waktu untuk memperhatikan pentlngnya pendidikan
d11l. Dengan demikian Pemerintzh Orde Baru memberi peluang

bagi perkembangan Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yogyakarta.
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BAB I

PENDAHULUAN

"Muhammadiyah l Daerah Kotamadya Yogyakarta Periode

1960 - 1969", merupakan tema yang sengaja dipilih oleh pe-
nulis dalam skripsi ini dengan berlandaskan beberapa alasan.
Setelah penulis mengadakan studi kepustakaan, penulis meli-
hat, bahwa satu karya tulis ilmiah dengan tema seperti ter-
sebut di atas, belum pernah di tulis.

Memang penulis dari studinya telah menjumpai berbagai
tulisan tentang "Muhammadiyah'", namun lain masalahnya. Se -
perti halnya disertasi Alfian "Muhammadiyah", yang ditulis-
nya dalam Bahasa Inggris, berbicara mengenai Muhammadiyah
dalam arti lebih umum, dengan batasan waktu dan ruang lebih
1uas._2 Sementara tema di sini pengan jelas menunjukkan ba-

tasan waktu dan ruang dengan lebih singkat atau sempit.

1 Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran Kyai Haji Ahmad Dahlan
Dan Muhammadiyah Dalam Perspektif Perubahan Sosial (Jakar-
Ta: Bumi Aksara, 1990), R. Vil vang menguraikan - pengertian
"Muhammadiyah" adalah merupakan organisasi keagamaan yang
dikenal dengan identitasnya sebagal geérakan Islam, da'wah
dan tajdid (pemikiran Islam), termasuk organisasi tertua di
Indonesia yang berciri keagamaan (Islam) dan yang dikelola
secara "modern". Sebagai gerakan Islam, Muhammadiyah merupa-
kan lembaga sosial bagi aktifitas keagamaan sekelompok mus-

lim.,

2 plfien, Muhammadiyeh (Yogyakarta: Gadjah Mada Univer-
sity Press, 1989), h. vii.
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Disertasi dengan tema The Crescent Arises over the Banyan

Trees: A Study of the Muhammadiyah Movement in a Central Ja-

vanese Town, kemudian sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indpnesia ﬁBulan Sabit Muncul Dari Balik Pohon Beringin";
yéng ditulis oleh Mitsuo Nakamura, pada dasarnya berbicara
mengenai Muhammadiyah di satu lokasi yang lebih sempit légi
dari tema inif Bahkan lokasi Kotagede yang dipilihnya, meru-
pakan bagian dari Daerah Kotamadya Yogyakarta. 3
Sempitnya.ruang dan“terbatasnya kurun waktu, seperti
yang nampak pada tema skripsilini, bukanlah menjadi suatu
hambatan atau rintangan bagi proses dan sarana pencapaian
tujuan penulisan ini. Penulis melihat, bahwa meskipun bagi
sejarah waktu satu dasa warsa itu merupakan waktu yang sa -
ngat pendek, dengan lokasi yang terbatas, namun selama peri-
ode tersebut, penulis menemukan berbagai peristiwa penting

bagi kelangsungan hidup Muhammadiysh Daerah 4

Kotamadya Yog-
yekarta,

Sementara Daerah Kotamadya Yogyakarta merupakan tempat
kelahiran dan tempat kedudukan pengurus Pimpinan Pusat Muh-

ammadiyah. 2 Demikian juga dalam banyak hal dari segi amal

3 Harry J.Benda, Bulan Sabit Dan Matashari Terbit (Ja-
karta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1985), h. v.

4 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, "Anggaran Dasar Dan Ru-
mah Tengga Muhammadiyah", dalam ....makin lame makin tjinta
.... (Yogyakarta: Departemen Penerangan, 1960), h.l174 yang
menguraikan pengertian "Daerah" adalah kesatuan cabang-ca -
bang Muhammadiyah,

5 , . : i
A.E.,Priyono & Tukman Hakim, Dinamika Sejarah Umat Is-
Di Indonesia (Yogyakarta: Shalshuddin Press, %§855, h., 79
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usgha, daerah tersebut menjadi perintis dan pusat perkem-
béngapnya, baik dalam bidang da'wah, pendidikan, dan bidang
kegiafan sosial seperti usaha kesehatan atau rumah sakit dan
pengadaan pahti asuhan para yatim.

Berangkat dari studi'kepustakaan; penulis kemudian men-
coba melengkapi perihal tentang kehidupan dan eksistensi
-Muhammadiyah melalui skripsi dengan tema seperti tersebut di
atas. Adapun penulis memilih tahun 1960 untuk mengawali pe-
nulisan skripsi ini, kafena-pada tahun 1960 Muhammadiyah te-
lah melepaskan dirinya menjadi independen dari Masyumi, 6
yang merupakan organisasi politik. Setélah mandiri, justru
"Mﬁhammadiyah lebih leluasa memusatkan diri sebagail organisa-—
si T sosinl, yang bersifat xeagamaan. O Muhammadiyeh tidak

lagi terikat kepada situasi politik, itulah sebabnya usaha-

6 A.Syafii Maarif, Islam dan Politik Di Indonesia

(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijagae Press, 1988), h. 30 yan
menguraikan pengertian "Masyumi" (Majelis Syuro Muslimin
adalah wahana per juangan politik Islam, berdiri tanggal 7-8
Nopember 1945. Selain Muhammadiyeh dan NU, hampir semua or-
ganisasi Islam, baik lokal maupun nasional pernah'mgndukung
kehadiran Masyumi sebagai satu-satunya partai pol}t}k umat
Islam di Indonesia, yang memper juangkan nasib politik umat
Islam Indonesia, semasa hidupnya.

7 Robert Michel, Political Parties A Sogiological Stu-
dy of Oligarchical Tendencies of Modern Democracy, ( New-

York: Crowel-Collier, 1962), h.61-63 yang menguraikan pe -
ngertian "Organisasi" adalah kesatuan yang berstruktur/kesa-
tuan dari bagian-bagian dalam satu keseluruhan yang mempu -
nyal tujuan.

8 H.Surono.W., "Peristiwa-peristiwa Berse jarah Dalam
Muhammadiyah", dalam Almanak Muhammadiyah Tehun Hijrah 1394
(1974 - 1975) (Yogyakerfa: Pimpinan Pusat‘Muhamma&ith Ma-—
jlis Pustaka, 1974), h. 24.
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usaha Muhammadiyah semakin berkembang dan semakin mendapat
simpati atau pengakuan dari pemerintah.

Peristiwa tahun 1965, ialah gagalnya kudeta PKI, ang-
gota simpatisan PKI harus memeluk satu agama, dari lima aga-
ma yang sah di Indonesia. Mercl.a akhirnya mayoritas memilih
agamsa Islam dan menjalankan sembahyang atau sholat agar ti-
dak lagi dianggap sebagai orang-orang PKI. Kenyataan terse-
but membuat Muhammadiyah senantiasa berusaha agar umat Is -
lam menjalankan perintah agamanya dengan benar dan sungguh-
sungguh ke ;uar dari kata hatinya. Umat Islam menduduki jum-—
lah mayoritas dari masyarakat Indonesia ialah i 90%, namun
demikian belum berarti seluruhnya menjalankan ajaran Islam
seperti yang diharapkan, bahkan dapat dikatakan hanya baru
10% dari penduduk Indonesia yang menjadi umat Islam yang ta-
at. 9 Adanya kenyatasn tersebut, maka Muhammadiysh dalam me-
laksanakan misinya dengan semangat yang besar, agar kwanti-
tas yang ada seimbang dengan kwalitas umat Islam. Misi Muh-
ammadiyah akan mencapai sasaramnya apabila ada sarana penun-
jangnya. Sarana tersebut dimaksudkan ialah seluruh amal usa-
ha Muhammadiyah sendiri. Sementara batasan waktu sampai ta-
hun 1969, karena tahun tersebut merupakan tahun Repelita I
RI. 10

Dari uraian tersebut di atas, nampak bagaimana penulis

E B.J.Boland, Pergumulan Islam Di Indonesia (Jakarta:
PT Grafiti Pers, 1985), h. 04.

10 ¢ Moedjanto, Indonesiz Abad Ke-20, Jilid 2 (Yogya-
- karta: Kanisius, 19887, h. 157.
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telgh menjelaskan tentang latar belakang masalah dari penu-
lisan skripsi ini. Selanjutnya penulis akan merumuskan ma -
salahnya, setelah satu uraian tentang perihal yang berhu -
bungan dengan tema.

Kotamadya Yogyakarta telah kita kenal, bahkan oleh du-
nia luar sebagai salah satu kota penting bagi Negeri Perti-
wi "Indonesia". Dalam banyak hal, Kotamadya Yogyakarta me-~
miliki keistimewaan, jika dibandingkan dengan daerah-daerah
lainnya di Indonesia. Maka tidak mengherankan, jika kemudi-
an kota tersebut menyandang beberapa predikat. Dalam berba-~
gai bidang, seperti pendidikan, kebudayaan, pariwisatza, ke~
yakinan atau agama dan lain-lain, di Kotamadya Yogyakarta
merupakan pusat dari semua bidang tersebut.

Mutu pendidikan di Kotamadya Yogyakarta yang begitu
tinggi, baik dari tingkat TK, SD sampai Perguruan Tinggi,
menjadikannya ajang pertemuan para pelajar dan mahasiswa da-
ri berbagai daerah guna menuntut ilmu pgngetahuan. Itulah
sebabnya untuk kemudian Kotamadya Yogyakarta mendapat sebut-
an atau predikat sebagai "Kota Pelajar". b Sementara dari
sudut kebudayaan, Kotamadya Yogyakarta merupakan tempat atau
gudang seniman, kesenian dan peninggalan-—peninggalan budaya

yeng tidak ternilai harganya, ochingga mendapat sebutan "Ko-

11 Soemartono, " Sambutan Ketua DPRD Kotamadya Daerah
Tingkat II Yogyakarta Pada Penerbiten Buku Peringatan Hari
Ulang Tahun Ke XXXIII Kotamadya Yogyakarta", dalam E;¥gg§-
kenangan HUT Ke Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat 1I
Yorvakarte (Yogyakarba: tenpa penerbit, 1980), h. 14,
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ta Budaya". 12 Demikian pula tidak ketinggalan peranannya
dalam Sejarah Indonesia, Kotamadya Yogyakarta pernah menjadi
Ibu Kota RI pada masa Perang K%merdekaan. 13 Predikat yang
lain, bahwa Kotamadya Yogyakarta merupakan Kota Pariwisata
ke II setelah Bali. 14

Sementara Kotamadya Yogyakarta memiliki juga éeranan
yang amat penting bagi umat Islam unumya dan Muhammadiyah
pada khususnya. Daerah tersebut.merupakan tempat kelahiran
Muhammadiyah dan kedudukan Pimpinan ?usat Muhammadiyah. Pen-—
diri Muhammadiyah sendiri di lahirkan di Kampung Kauman
Yogyakarta. o Sikap yang ulet dari sang pendiri dan para
pengikutnya menjadikan Muhammadiyah sebagail organisasi mas-
sa atau sosial mengalami perkembangan yang kemudian meluas
ke daerah lain di hampir seluruh Indonesia. 16

Muhammadiyah sebagail organisasi sosial yang didirikan
oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan di Kampung Kauman, Yogyakarta ,
merupaksn salah satu gerakan Islam yang terbesar di Indone-
sia, Maka tidak mengherankan, jika para anggotanya senantia-

sa menyusun berbagai strategi dalam rangka menghadapi tan -

12 Ipia.

13 G.Moedjento, Indonesia Abad Ke-20, Jilid I (Yogya-
karte: Kanisius, 1988), h. 169.

14 Soemartono, op.cit., h. 1l4.

15 Sutrisno Kutojo dan Mardanas Safwan, K.H.Ahmad Dah-
lan (Bandung: Angkasa, tanpa tzhun), h. 6.

16 ;.p.Pijper, Fragmenta Islamica, diterjemshken olch
Tudjiman (Jakarta: Universitas Tndonesia (UI-Press), h. 2.
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7

tangan yang semakin besa;; 11 Terlebih jika mengingat, bah-
wa Muhammadiyah didirikan sudah sejak awal abad ke-20, ia -
lah tanggal 18 Nopember 1912.

Khusus dalam periode 1960 — 1969, Muhammadiyah Daerah

Kotamadya Yogyaksrta mengalami masa peralihan Pemerintahan

18
RI, Pada tahun 1960 - 1965, Muhammadiyah hidup dalam Pe-

merintahan Orde Lama, di bawah Presiden Soekarno. Sementara
tahun 1966 - 1969, Muhammadiyah ada dalam pemerintahan Orde
Baru, di bawah Presiden Soeharto. Dengan demikian periode:
1960 - 1969 Indonesia mengalami situasi politik yang sangat
berbeda, sehingga mau tidak mau Muhamma@iyah, dalam perju -
angan hidupnya, diwarnai juga oleh dua situasi yang berla -
inan.

Pada jaman Orde Lama, Muhammadiyah memang sudah sema -
kin berkembang, baik dalam amal usaha maupun jumlzh anggota—
nya, namun perkembangan tersebut tidak selancar Muhammadiyah
pada jaman Orde Baru. Meskipun demikian yang jelas selama
periode tersebut, merupakan masa bagi Muhammadiyah untuk le-
bih memusatkan diri sebagai gerakan massa atau sosial, se -
jak dibubarkannya Masyumi oleh P;esiden Soekarno pada tang-

gal 17 Agustus 1960. 19 Sebagai alasan dibubarkannya Masyu-

17 Kuntowi joyo, Dinamika Sejarah Umat Islam Indonesia,
(Yogyakarta: Shalahuddin Press, 19 , n. 13. :

18

Abdul Munir Mulkhan, op.cit., h. viii

19 B.J.Boland, op.cit., h. 107.
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mi oleh Presiden Soekarno, yang waktu itu didukung oleh ba-
nyak partai dan ABRI, ialash karena sikap Masvumi yang kritis

dan beroposisi terhadap kebijaksanaan politik Pemerintzhan

Soekarno. 20

Dengan dibubarkasnnya Masyumi oleh Pemerintah Soekarno,
itu berarti di satu sisi Muhammadiyah, yang menjadi anggota
Masymi sampai akhir hidupnya, merasa kehilangsn wadah penya-
lur aspirasi politik Islam. Sementara di sisi lain, tidek
adanya Masyumi membuka jalan bagi Muhammadiyah untuk kembali
menduduki eksistensinya yang semula, sebagal organisasi so-
sial kemasyarakatan yang bersifat keagamaan, bergerak dalam
bidang da'wah. °T Muhammadiyah bukan orgenisasi politik
praktis, atsu kini bukan juga organisasi yang berafiliasi di

bawah organisasi politik yang ada. %

Muhammadiyah justru
semakin dapat memusatkan diri kepada kepribadian dan tujuan
organisasi yang sebenarnya. Namun demikian untuk selanjut-

nya, tidak berarti menutup kermungkinan bagi para anggotanya,

ates nama pribadi memasuki salah satu jalur politik yang su-

dgh ada, asal tidak bertentazngan dengan asas dan tujuan Muh-

20 ) syafii Maarif, op.cit., h. 54.

21 Apdul Munir Mulkhan, op.cit., h. V.

22 5 y.Abdul Munir Mulkhen, Warisan Intelelktual Ki.Ah-
mad Dahlan Dan Amal Muhammadiyah, (Yogyakarta: PT. Persatu~
an, 1990), h. 1&5.
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ammadiyah, seperti Parmusi dll. 23

Bertitik tolakmdari pengalaman di atas, dapat dikata -
kan, bahwa meskipun Muhammadiyah sejak semula dimaksudkan
sebagail organisasi éésial, namun pada kenyataannya tidak da-
pat lepas dari masalah politik dalam masyarakat . 24 Semen-—
tara masyarakat sendiri merupakan obyek bagi dafwahnya.

Kenyataan di atas akhirnya dimungkinkan pula dan menja-
di lebih luas lagi kesempatannya bagi Muhammadiyah untuk
berhadapan dengan kehidupan politik ialah dengan adanya pem-
berian hak yang sama sebaggimana hak organisasi politik yang
ada. Hak yang sama tersebut &iungkapkan dalam Surat Menteri
Dalam Negeri, Mayor Jendral Basuki Rahmat, No. politik 22/2/
23, tertanggal 24 Juni 1966 dan No. politik 22/2/47, ter -
tanggal 8 Agustus 1966, yang dikirim kepada seluruh guber -
nur di Indonesia,»yang berisi: pertama: "Muhammadiyah adalah
organisasi massa yang dalam penggolongannye termasuk golong-
an karya spiritual, bukan golongan partai politik". Kedua :
wAT4i Muhammadiyah diperlakuken sebagai_partai politik, ia=~
lah kepada Muhammadiyah sebagai organisasi diberi hak yang

seperti partai politik, bukan sebagail golongan buruh, walau-

23 \ . amien Rais, (ed.), Islam di Indonmesia (Jakarta :
CV. Rajawali, 1986), h. 126 yang menguraikan pengertian
wParmusi” (Partai Muslimin Indonesia) adalah wadah politik
Islam baru oleh 18 organisasi Islam yang berhimpun dalam fe-
derasi amal muslimin. :

24 p1fian, op.cit., h. V.
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pun organisasi banyak tetapi yang diberi hak ialah golong -
annya, ..... . 2° |

Bukan saja faktor politik,' seperti di atas yang dapat
mempengaruhi perkembangan hidup Muhammadiyah, tetapi segi -
segi di dalamnya, antara lain faktor ekonomi, faktor pendi-
dikan, faktor kebudayaan dll, turut pula mendukung Muhammad-
iyah dalam usaha mencapai tujuannya. Namun yang Jjelas, sela-
ma peribde 1960 - 1969, ialah sejak dibubarkannya  Masyumi
oleh Pemerintah Orde Lama sampai'dicanangkannya program Re-—
pelita I Republik Indonesia, di bawah Presiden Soeharto,
Muhammadiyah lebih memusatkan diri dalam usahanya sebagai
organisasi sosial yang bersifat keagamaan.

Sejak itu Muhammadiyah menjadi semakin nampak perkem -
bangannya, baik dalam amal usaha maupun dalam jumlah anggo-
tanya. Dalam periode 1960 - 1969, banyak hal yang telah di-
perjuangkan oleh Muhammadiyah, termasuk sumbangannya yang

tidak kecil artinya bagi Bangsa dan Negara Indonesia dalam
tufut menumpas PKI, yeng memuncak dalam peristiwa G/30/S/PKI
tahun 1965. Bagi Muhammadiyah sumbangan tersebut sekaligus
merupakan ibadat dan perang suci terhadap Komunisme yang ti-

_ 26
dak ber-Tuhan, maka merupakan musuh_besar agama Islam.

25 Margono Poesposuwarno, Gerakan Islam Muhammadiyah
(Jogyekarta: Indah, 1968), h. 96.

26 Sutrisno Kutoyo dan Mardanas Safwan, gg.cit., h. 96.
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Dalam situasi dan kondisi seperti di atas, Muhammadiyah
Daerah Kotamadya Yogyakarta mengalami perjuangan dan perkem-—
bangannya. Sebagai tempat kelahiran Muhammagiyah dan kedu -
dukan Pimpinan Pusat Muhammadiyah, daerah tersebut memiliki
peranan yang amat penting dalam kelanmgsungan hidup Muhammad-
iyah. Perkembangan Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yogyakarta,
dalam periode 1960 - 1969 begitu nampak jelas dan lebih me-
nonjol dari perkembangan daerah lain. Bahkan Muhammadiyah
Daerah Kotamadya Yogyakarta menjadi pusat dan batu loncatan
dalam perkembangan Muhammadiyah pada umumnya. Perkembangan
tersebut secara jelas nampak dalam jumlah anggota maupun da-
ri segi berbagai amal usahanya, yang meliputi bidang da'wah,
~ pendidikan, dan bidang sosial ialah kesehatan/ rumah sakit

dan pengadaan panti asuhan untuk para yatim. 27

Atas alasan adanya semanga% perjuangan yang begitu op-
timis dari para anggotanya, dan berkat meningkatnya bantuan
pemerintah serta penerimaan masyarakat Islam Daerah Kotama-—
dya Yogyakarta, maka perkembangan organisasi tersebut benar-
benar mendapatkan ladang yang subur dan semakin kokoh.

Setiap orang pada dasarnya tidak suka adanya kekerasan

dan paksaan, termasuk dalam hal agama/ kepercayaan, yang sSi-

fatnya sangat pribadi. Tentang kebebasan orang untuk meme-

27 Suratmin, dkk., (eds.), Sejarsh Perlawanan terhadap
Imperialisme dan Kolonialisme di Daerah Istimews Yogyakarta
{Jakarta: Proyek IDSN, 1990), he IT71
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luk salah satu agama tersebut telah dikokohkannya ke dalam
UUD'45, Bab XI, pasal 29, ayat 2, yang menyatakan, bahwa ne-
gara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya dan kepercayaannya itu. 28 Demikian juga halnya de-
ngan masyafakat Kotamadya Yogyakarta, dalam periode 1960 -
1969 vang masih kuat dijiwai adanya semangat solidaritas dan
kekeluargaan yang cukup tinggi. Berbekal pengertian dan peng-
alaman seperti tersebut di atas, Muhammadiyah Daerah Kotama-
dya Yogyakarta mampu berkembang dalam perjalanannya. Masya-
rakat menerima kehadiran Muhammadiyah berkat sifat kekeluar-
gaannya dalam mendekati masyarakat, demi mencapai tujuan dan
cita-cita, ialah menegakkan dan menjunjung tinggi agama Is-
lam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benar =
nya. 29

Berpijak pada tujuan Muhammadiyah tersebut di atas, Muh-
ammadiyah menyebarkan agama Islam dengan apa yang disebut
usaha da'wah. Hal atau materi yang dida'wahkan oleh Muham -
madiyah dari ajaran Islam yang bersumber langsung dari Al-

Qur'an dan Hadits 30 Nabi Muhammad s.a.w. Dengan demikian

28 Team Pembinaan Penatar dan Bahan-bshan Penataeran Pe-

gawai Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar, h. 7.

29 Suratmin, dkk., (eds.), op.cit., h. 169.

30 A.G.Pringgodigdo dan Hassan Shadily, FEnsiklopedi
Umum (Jakarta: Kanisius, 1973), h. 860 yang meméngurslkan
pengertian "Hadits" adalah ceritera, kisah, berita yang te-
rug menerus disiarkan turun-temurun, tradisi adat-istiadat
umat, khususnya riwayat yang bertalian dengan tindakan sab-
dz Nabi Muhammad s.a.w. yang ditinggalkan dengan lisan; a -~
lat pengantar sunnah (penjelasan dan pelaksanaan ajaran al-
Qur'an yang diberikan oleh Nabi Muhammad S.a.w.).
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tentang materi da'wah dimaksudkan dapat dijabarkan atau di-
terjemahkan sesuai dengan kebutuhan jaman yang selalu ber -
ubah-ubah dan berkembang. Materi da'wah tidak terikat oleh
apa yang telah digariskan imam-imam gtau kyai tertentu, itu-
lah sebabnya Muhammadiyah juga disebut dengan Gerakan Islam

Modern. 31

Di samping usaha da'wah, Muhammadiyah Daerah Kotamadya
Yogyakarta mempunyai juga amal usaha yang lain, ialah bidang
pendidikan dan usaha sosial, yang meliputi rumah sakit dan
panti asuhan untuk para yatim/piatu. 32 Namun demikian, bah-
wa ketiga amal usaha tersebut saling mendukung untuk satu
tujuan organisasi. Da'wah akan menjadi lebih lancar dengan
adanya usaha pendidikan dan usaha sosial. Usaha pendidikan
dan usaha sosial, lebih tepat dikatakan di sini sebagai sa-
lﬁran da'wah, keduanya akhirnya mengarah kepada berhasilnya
usaha da'wah, maka ketiganya menjadi tidak terpisahkan atau
ketiganya saling berhubungan satu sama lain guna mencapail
tujuan yang samd.

Dalam hal pendidikan, Muhammadiyah melaksanakannya da- -
lam dua bentuk, ialah bentuk pendidikan madrasah di samping
bentuk pendidikan sekolah pada WIUMNY 2 o Bentuk pendidikan

madrassh di sini dimaksudkan sekolah agama Islam dengan sis-—

31 pnmad Ibrahim, dkk., Islem di Asia Tenggara (Jakar-
ta: LP3ES, 1989), h. 250.

32 Suratmin, dkk., (eds.), op.cit., h. 171.
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tem klasikal, di mana biasanya diajarkan pula ilmu pengeta-
huan wmum (40%, 60%, atau 80%). 32

| Sementara usaha sosial bidang kesehatan atau rumah sa-
kit lahir tidak dapat lepas dari adat-istiadat orang Jawa ,
Muhammadiyah belajar dari adat-istiadat orang Jawa. Dalam
adat Jawa, antera lain masyarakat akan mempunyai simpati
dan tertarik untuk datang pada seorang pribadi yang memiliki
kKharisma atau kemampuan untuk mengobati suatu penyakit.
Orang tersebut menjadi semacam juru selamat bagi si sakit ,
itulah sebabnya orang tidak segan-segan lagi untuk mencari-
nya demi kesehatan yang memang merupakan faktor penting da-
lam masyarakat. Keadaan seperti itulah kemudian oleh orang
tertentu, yang dapat menyembuhkan penyakit tersebut, dijadi-
kan medan untuk mencari pengaruh. Dalam adat Jawa, orang -
orang yang mempunyai kemampuan untuk menyembuhkan tersebut,
antara lain disebut dengan istilah dukun.

Tradisi Jawa dalam cara pengobatan seperti tersebut di
atas, ternyata -telah menyumbangkan inspirasi bagi Muhammad-
iyah dalam hal mencari pengaruh. Sebagai suatu organisasi
yang sifetnya modern dan keagamaan, Muhammadiyah tidak be-
gitu saja mentransfer adat tradisional. Muhammadiyah menca-
ri pengaruh tidak dengan mentransfer cara pengobatan tradi-

sional, melainkan dengan cara meniru Misi dan Zending, la-

33 Sudjoko Prasodjo, dkk., Profil Pesantren (Jakar -
ta: LP3ES, 1974), h. 7.
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lah dengan mendirikan rumsh sakit atau sistem kedok‘beran;34
Dengan demikian nampak, bahwa usaha kesehstan berhubungan
erat dengan da'wah, di mana rumsh sakit menjadi salurannya.
Di atas telah disebutkan jﬁga saluran da'wah yang lain, ia-
lah pengadaan panti asuhan untuk para yatim. Seperti halnya
uszha pendidikan dan usahs kesehatan/ rumah sakit, maka usa-
ha panti asuhan tersebutltidak dapat dipisahkan juga dengan
usaha da'wah. Melalui panti asuhan tersebut, da'wah dapat
disampaikan kepada para yatim khususnya dan masyarakat umum-
nya. Dengan demikian nampak Jjelas, bahwa antara usaha da'wah,
usaha pendidikan, dan usaha sosial tidak terpisahkan gatu
sama lain,' melainkan memiliki satu peranan yang hakiki ialah
menjadi alat tercapainya tujuan organisasi Muhammadiyah sen-
diri.

Setelah penulis menguraikan perihal tersebut di atas,
tentang amal usaha Muhammadiysh, maks persoalan yang kemudi-

an muncul ialah:

1. Bagaimanakah perkembangan situasi dan kondisi Muhammad -
iyah Daerah Kotamadya quyakarta periode 1960-1365, yang
meliputi perkembangan amal usaha di bidang da'wah, pen -
didikan, dan sosial?

2. Bagaimanakah perkembangan kondisi Muhammadiyah Daerah Ko-

tamadya Yogyakarta periode 1966-1969, yang meliputi per-

34 G.Moed janto, Indonesia Abad Ke-20, Jilid 1 (Yogya-
karta: Kanisius, 1988), h. 32
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kembangan amal usaha di bidang da'wah, pendidikan, dan
sosial? |

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka dalam

skripsi ini untuk bab-bab selanjutnya akan dibahas tiga bi-

dang amal usaha Muhammadiysh, yang masing-masing saling ber-

hubungan, ialeh:

l. Da'wah;

2. Pendidikan;

3. Usaha/kegiatan sosial, yang meliputi usaha kesehat-

an/rumah sakit dan panti asuhan untuk para yatim,.

Sebelum penulis memasuki pembahasan atas ketiga hal
tersebut secara berturut-turut dalam bab-bab selanjutnya,
maka baiklah jika penulis terlebih dahulu menjelaskan bagai-
mana kerangka penulisannya, sehingga skripsi ini diharapkan
dapat lebih mudah untuk diketahui arah dan tujuan penulis -
annya.

Dalam rangka penulisan mengenai bagaimana perkembangan
amal usaha Muhammadiyah Daérah Kotamadya Yogyakarta, penulis
mencantumkan satu urutan da'wah, pendidikan, dan kegiatan
sosial, bukan tanpa alasan. Pehulis melihat selain setiap
amal usaha mempunyai garis peranan yang sama, namun ada ju-
ga perbedéannya dalam penekanan kepentingan kebutuhammya,
dalam menunjang tercapainya tujuan Muhammadiyah. Sejalan de-
ngan kemajﬁén jaman, yang selalu berubah-ubah, Muhammadiyah
melihat perlunya penyesuaian diri dengan menekankan salah

satu atav saiah dua dari amal usaha yang ada. Namun demiki~-

{
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an bukan berarti antara amal usaha yang satu dengan yang la-
innya terpisah sama sekali, melainkan satu sama lain saling
menunjang dan berhubungan demi terwujudnya tujuan yang sama.

Seperti dapat dilihat urutan penulisan amal usaha Muh -
ammadiyah di depan, da'wah sengaja diletakkan pada awal, se- _
bab amal usaha yang lain, ialah pendidikan dan kegiatan so -
sial merupakan sarana da'wah tersebut. Adapun da'wah sendi-
ri merupakan alat atau sarana untuk mencapai tujuan Muham -
madiyah. Dengan demikian da'wah mempunyai kedudukan atau pe-
ranan yang menentukan bagi perkembangan Muhammadiyah, khu -
susnya Daerah Kotamadya Yogyakarta.

Di bawah uraian tentang da'wah, penulis meletakkan amal
usaha pendidikan. Hal tersebut berlandaskan pada alasan be -
sarnya pengaruh dan peranan pendidikan bagi kelangsungan hi-
dup Muhammadiyah sendiri. Melalui pendidikan, usaha da‘wah
dapat dilaksanakan dengan kesempatan yang banyak. Makea tidak
mengherankan, jika kemudian dapat dilihat banyak gedung se-—
kolah Muhammadiyah didirikan. Demikian pula Muhammadiyah
memberi perhatian besar pada mutu pendidikannya.

Perkembangan pendidikan/ sekolah-sekolah Muhammadiyah
dari tahun ke tahun menjadi lebih maju, hal tersebut tidak
lepas pula dari pengaruh pendidikan/ gsekolah-sekoliah swasta
yang lainnya. Muhammadiyah melihat, bahwa sekolah - sekolah
swasta yang lain di Daerah Kotamadya Yogyékarta tidak sedi-
kit yang telah mendapat nama di mata masyarakat.

Sementara amal usaha di bidang kegiatan sosial, seper-—

ti kesehatan/rumah sakit dan panti asuhan untuk para yatim,
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oleh penulis diletakkan pada urutan ketiga, hal tersebut.
mengingat pula pada peranan dan pengaruhnya dalam rangka

usaha da'wah. Dalam bidang kesehatan/ rumah sakit didirikan
untuk menunjang kepentingan da'wah Muhammadiyah. Para petu-
gas dan pengurus bidang kesehatan/ rumah sakit dapat sekali-
gus berperan sebagai da'i bagl para pasien.

Tersedianya sarana dan prasarana yang kurang mencukupi
kebutuhan dalam usaha sosial, dan lebih terbatasnya kesem -
patan untuk melaksanakan da'wah,'jika dibandingkan dengan
usaha pendidikan, maka penulis menempatkan kegiatan sosial
sesudah pendidikan. Namun demikian sekali lagi bukan berar-
ti bidang lainnya tersebut kurang penting. Keadaan demikian
dapat terjadi, karena terbatasnya dana dan pengelolanya.
Bab berikut ini akan mengawali pembahasan situasi dan kon-
disi Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yogyakarta dengan meli -
hat lebih jauh perkembangan aliwl usaha Muhammadiyah di bi -
dang da'wah periode 1960 - 1965 dan periode 1966 - 1969.
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BAB I1
DA'*WAH

Selama periode 1360 - 1969, Muhammadiyah Daerzh Kota -
madysa Yogyakarte dapat dikatskan mengzalami suatu kema juan
dalam bidang usaha da'wah., 35 Kenyataean adenya perkembangan
tersebut, nampak dari jumlah anggote Muhammadiyah yang sema~
kin meningkat, termasuk di dalamnya yang masih calon/simpa-
tisan. Bertambahnya jumlah anggota tersebut, mengakibatkan
jumlah cabang dan ranting Muhammadiysh di Kotamadya Yogya-
karta turut bertambah. Cabang di sini dimaksudksn kesatuan
anggote dalam suatu tempat, minimal 50 orang anggota, =se-
dangkan ranting ialah anggote-snggota delam kesatuan cabang

diatur berkelompok-kelompoke 36

1, Da*wah Periode 1960 - 1965

Perkembangsn ussha da‘'wsh Muhammadiysh periode 1960 -
1969 di Kotamadya Yogyakarta, ternyatae dapat dibedakan men-

35 pbdul Munir Mulkhen, Warisan Intelektual KH.Ahmad
Dzhlan Dan Amal Muhammadiysh (Jakarta: Bumi Aksara, 1990) ,
h, 192,

36 pimpi diyah, "Anggaran Dgear Dan Ru-
Pimpinan Pusat Muhammaciyah, ?
i ' lama mekin tjinta
mah T Muharmadiysh", dalem ....makin
esee %ggigrta: Departemen Penerangsan, 19627, h. L4,
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jadi dua kurun waktu; ialah tahun 1960 - 1965 dan tahun
1966 - 1969. Di atas telah disebutkan; bahwa kemajuan usaha
dat*wah entara lain terlihat dari bertambahnya jumlah
anggota Muhammadiyash, maka perkembangan da'wah lima tahun
pertama dalam satu dasa warsa itu kelihatan berbeds
dengan perkembangan lima tahun berikutnya. Jumlah ang-
gota Muhammadiyah tahun 1960 - 1965 mengalami perkembangan
yang minim, Hal tersebut dapat terjadi oleh karena organi-
sagsi Muhammadiyah sendiri belum mapan keadaannya. 37 Hal-
hal yang dapat mempengaruhinya antara lain, ialah  keadaan
ekonomi masayaraskat yang begitu buruk. Kesulitan ekonomi
tersebut terjadi tidak lepas dari masalah kebi jaksanaan Pe-
merintah Orde Lama di bawah Presiden Soekarno, yang ku-

rang memperhatikan pembangunan di bidang ekonomi, melainkan
38

mengutamakan pembangunan politik/ militer. sementara
masalah ekonomi merupakan fartor penting wuntuk hi-
dup. Maka yang terjadi di dalam masyarakat ialah
adanya kemiskinan yang semakin mencolok. Kenyata-

37 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Agus Salim Sitom-
pul, Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kotamadya
Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 14 Mei 1991 di
Yogyakarta.

- 38 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusan«
ta, Sejarah Nasional Indonesia VI (Jakarta : Balal Pustaka,
P o v .
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an tersebut menjadi tantangan bagi Muhammadiyah dalam me=~
ngembangkan usaha da‘wszhnya, namun demikian Muhammadiyah te-
tap berusaha dengan berbagai cara menyampaikan da'wahnya,
sehingga meskipun minim perkembangan tenrjadi jugea. 39
Bukan saja keadaan ekonci’® yang menghambat perkembangan
da'wah Muhammadiyah, keadaan politik ternyata merupakan fak-
tor penghambat juga. Di bawah Femerintahan Demokrasi Terpim-
Pin, Muhammadiyah mendapat tantangan yang tidek ringan dari
antara lain, kekuatan Partai Komunis Indonesia, yang menda-
pat perlindungan dari pemerintah. Berkat perlindungen peme-
rinteh, Pertasi Komunis Indonesia mendapatkan ladang yeng su-
bur bagi perkembangan pengaruhnys di masyarakat Kotamadysa
Yogyakarta. Oleh kepandaian propaganda FK1 yang begitu mena-
rik, behwa masyarakat aken terangkat dari keadaan selama
ini, bahwa kemiskinan skan berubah menjadi kemakmuran, jika
mau menjadi simpatisan stau bahkan menjadi anggota PXI, ma-
ka banyak orang kemudien menjadi anggotanysa. 40
Keadasan tersebut di atas, benar-benar menjadi salah sa-
tu tentangen Muhemmadiysh. Muhemmadiyeh memandang ideologi
komunis sangat tidak sesuai dengan ajaran Islam, maka meng-

khawatirken bagi keselamatan manusia, baik dari segi jasma-

39 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.H.Marsun, Ketua
Pimpinan Daerah Muhammadiysh Majelis Pendidikan dan Kebuda-
yasn Kotemadya Yogyakarta Periode 1986 - 1991, psde tanggal
9 Agustus 1991 di Yogyakarta.

40 ' i Politik di Indonesis {Yo-
A.Syafii Maarif, Islam den Folitl
gyakarta: IAIN Sunan KaliJaga Bress, 1988), h. G.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

22

ni maupun rohaninys. Bahkan dari segi politik sendiri, PKI
Yang semakin banyak mendapatkan dukungen akan dapat merong-
rong Bangsa dan Negara Indonesia. Itulah sebabnya keberada-
an PKI di mate Muhammadiyah merupakan musuh den penghambat
usaha da'wahnys, maeka ditentangnya sampai PKI akhirnya da-
pat ditumpas tehun 1965 dengan' gagalnya kudeta G/BO/S/?KI.41
Sehubungan dengan belum mapannya Orgenisesi Muhammad -
iyah Daerah Kotamadya Yogyakarta, maka meskipun minim per -
tambahan jumnlahnya dalam angka tidak dapat dicantumkan di
sini. Tentang kwalitas para anggota, Muhammadiysh merasa su-
dah cukup baik meskipun keadaan ekonomi, politik, dan sosi -
al begitu sulit atau belum mapen di masa itu. Kenyataan ter-
sebut nampak dari sikap anggota sendiri yang tetap - respon

terhadap kegiatan-kegiatan Muhammadiyah. 42

2, Da'wah Periode 1966 - 1969

Perkembangan usaha da'wah dalam waktu lima tahun lebih
lanjut, tahun 1966 - 1969, dapat dikatakan mengalami  masa
perkembangan yang cersh. Setelah PKI dapat ditumpas, bahkan
Pemerintahan Demokrasi Terpimpin berakhir, pertambsghan jum—

lsh anggota Muhammadiyah menjadi pesat. Situasi sekarang te-

4l B.J.Boland, Per lan Islam di Indonesia (Jakarta:
PT Grafiti Pers, 19857, E. 88.

42 Wawancars dengan Bapek Drs.Agus Salim Sitompul, Wa-
kil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ko?amadya Yogga-
karte periode 1986 - 1991, pade tanggal 14 MNei 1991 di Yo~

gyakarta.
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lah berbtedas, di mans Pemerintahan Orde Baru di bawah Presi-
den Soeharto mengubah suasana dan banyak aspek penting da-
lam kehidupan, antara lain meliputi segi ekonomi, politik,
pendidikan, dan lain-lain. 43 Suasana yang baru tersebut
mendukung generasi muda bertambsh pesat jumlahnya. Dari an-
tara mereka tidak sedikit yang menginginkan bimbingan dari
Muhammadiyah di semping masyarakat lebih luas. 44 Dengan
adanya bimbingan tersebut, kelompok pemuda Muhammadiyeh, an—
tara lain yang dipersatukan dalam kepramukaan, yang semula
bernama Hisbul Wathon (HW) atau Kepanduan semakin meningkat
jumlehnya. Dari kenyataan di atas, dapat dikatakan Muhammad-
iyah telah mendapat ladang yang subur bagi perkembangan usa-
ha da'wahnya. Dengan bertambahnys jumlah anggoté Muhammad-
iyah, termasuk di dalamnya jum}ah anggota Pramukanya, Muh-
ammadiyeh berusaha membentuk lebih banyak lagi kader- kader
da'i guna kelangsungan hidupnya. 45

Adanya Perkembangen pesat dalam da'wah, namun belum

menjamin pula mapan dan teraturnya pelaksanaan kegiatan Muh

ammadiysh. Kenyatasn tersebut nampak antara lain dari admi-

43 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusan-~
to, op.cit., h. 415.

44 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Agus Salim Sitom -
pul, Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kotamadya
Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada taenggal 14 Mei 1991 di
Yogyakarta.

45 A.R.Fachruddin, "Peringatan Setengah Abad Muhammad-
jyah", dalam ....makin lama mekin tjinta.... (Jakarta: De-

partemen Penerangan, 1962), h. 8T.
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nistrasinya, perkembangan jumlah anggota memang pesat, na-
mun jumlah yeng pasti belum dapat diketahui, baru sekian
tahun kemudian, tahun 1978, administrasi Organisasi Muham -
madiyah nampak mulai diperhatikan. Sehubungan dengan alasan
tersebut, maka di sini sengaja +tidak dicantumkan berapa
jumlah anggota Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yogyakarta pe~
riode 1960 - 1965 dan 1966 - 1969,

3, Faktor-faktor Pendukung Perkembangan Da'wah

Perkembangan amal uzaha Muhammadiyah Daerah Kbtamadya
Yogyakarta di bidang da'wah dapat terjadi, karena adanya
dukungan pula dari beberapa faktor, ialah:

1. Subyek da'wah;

2., Obyek da'wah;

3. Media/ sarana/ alat;
4, Metode da'wah;

5 Lingkungan sosial;

6. Koordinasi da'wah.

Tentang faktor-faktor yang dapat mendukung perkembangan da'-
wah Muhammadiyah tersebut, selanjutnya aekan diuraikan seca-

ra berturut-turut, sebagai berikut:

1. Subyek Da'wah

Subyek da'wah di sini di maksudkan ialsh para pelaku
da'wah axau-orang yang melalukan da'wah dan lebih umum lagi

digsebut da'i, termasuk di dalammya ialah para pemimpin
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Muhammadiyah, anggota yang berminat, dan para muballigh., 46
Para da'i semakin menyadari dan yakin, bahwa da'wah  amar
ma'ruf nahi mungkar (mengajak kepada kebajikan dan mencegah
kejelekgn) merupekan tugas utama dan bersifat wajid bagi ma-
sing-masing umat Islam umumnya dan anggota Muhammadiyah pa-
da khususnya. 47 Sementara tugas da'wah dapat dilaksanakan
baik secara langsung msupun tidak langsung sesuai dengan ke-
mampuen masing-masing da'i. Namun demikian demi kelancaran
usaha da'wah tersebut, Muhammadiyah bagaimenapun juga mem -
berikan batasan atau syarat seorang da'i yang baik. Tentang
syarat untuk menjadi da'i, Agus Salim Sitompul dalam wawan-

cara menjelaskan, bahwa seorang da'i yang baik itu:

1. Sudah berusia dewasa;

2, Memiliki kemshiran khusus dalam berbicara;
3., Fasih atau bisa membaca Al-Qur'an;

4, Menguasai masalah ilmu agama;

5. Bisa menjadi contoh tauladan;

6. Mempunyai sikap ikhlas tanpa pamrih. 48

46 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Agus Salim Sitom -
pul, Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiysh thamadya
Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 16 Mei 1991 di
" Yogyakarta.

47 Hasil wawancara dengan Bapak H.Muhammad Darban Ahmad
Wardi, Ketua Pimpinan Muhammadiyah Daerah K9tamadya Yogyaka-
ta periode 1966 - 1971, pada tanggal 29 Juli 1991 4i Yogya -
karta.

48 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Agus Salim Sitom -~
pul, Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah gotamadyg
Yogyakarta periode 1986 ~ 1991, pada tanggal 14 Mei 1991 d4di
Yogyekarta.
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Adanya syarat-syarat untuk menjadi seorang da'i tersebut me-
nandakan, bahwa Muhammadiyah benar-benar mengharapkan dan
membutuhkan muballigh-muballigh yang berjiwa militan, bahkan
Yang mampu memahami dan mengikuti gerak tuntutan jaman. 49

Dilsksanakannys da'wah oleh Muhammediyah bukan tanpa
dasar, da'wah Muhammadiysh berlandaskan pada Firman Allah
Sewet., S, Al-Hididj 41:

"Orang yang kami diemkan di muka bumi, mereka tetap me-~
ngerjakan sembshyang, membayar zakat dan menyuruh me-
ngerjakan pekerjaan baik dan melarang perbuatan yang
salah, dan kesudghan pekerjaan itu ialah kepunyaan Tu-
han", 50

Sabda Nabi Muhammad S.8.We:

"Ketahuilah, demi Allah niscaya sungguh kalian diperin-
teh beramar ma'ruf nahi mungkar”. "Apabila engkau meli-
hat manusis berbuat kemungkaran, maks engkau tidak ber-
usaha mencegahnya atau mengurangi, meski Allah menimpa-
kan kepada mereka dengen satu siksaan.” 51

Da'wah yang dilaksanskan Muhammadiyah memiliki tujuan,
tujuan yang hakiki dari da‘'weh ialeh dilambangkannys dalam
Kitab Suci Al—Qur'an Da'ailallah (menyexru kepada Allah),
ayat 153 Fushilat 33. Menyeru kepada Allsh ialab agar manu-
gis sadar akan keduduken dan fungsinye, beteapapun tvinggli
pengkatnya, banyak hartanya, tinggi ilmu pengetzhuannya dan

49 - lem Di Tengsh - Teng
H.Roeslan Abdulgani, Api Islem Di gg%?
Berkobarnya Revolusi (Jakarta: epartemen Penerangan ,
Tanpa angka tahun), he. 85.

50 H.Zaenuddin Hamidy & Fachruddin HS, Tafgir Qur'an
(Jekarta: Widjaya, 1959), h. 483.

51 Sjech Ali Machudz, Hidajatul Mursjidin (Mesir: ten-
pa kota penerbit, 1952), h. - 23
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sebagainya. Manusia adalsh budak hamba Allah yang mengabdi
kepada-Nya dalam segala hal dan dalam segalza keadaan,52

Di eisi lain tujuan umum dari da'wsh ialah: "Identik
dan sama dengan tujuan hidup dan maksud diturunkannys agema
Islam, ialah mencapai kese jahterasn dan kebahagisan hidup
di dunia dan akhirat, pribadi dan masyarakat, material dan
. 8piritual dalam segala aspek kehidupannya. 53

Masalah subyek ds'wah di sini, dalam rangka rerkembang-
an Muhsmmadiyeh periode 1960 — 1969 dapat menjadi fak-
tor pendukung, namun sekaligus menjadi faktor penghambat pu-
la. Sebagei faktor pendukung, subyek da'wah atau da'i, kare-
na mereka melaksanakannya secarsa suka rela dan tanpa pamrih,
Hal tersebut dilandasi atas kesadaran, bahwa da'wah merupa-
kan kewajiban bagi setiap orang Islam umumnya dan sanggota
Muhammadiyah pada khususnya. Atas dasar kewajiban ini pula
jumlah da‘'i semakin berkembang; kenyataan tersebut kemudian
memungkinkan kelanceran usaha da'wah. Adapun kenyetaan lain
yang terjadi, bahwa jumlah dea'i yang terampil masih meng -
alami kekurangen, sehingga menjadi hsmbatannya. Tenega yang
terampil tersebut dimaksudkan seorang da'i yang mengetahui
kondisi sosial, dan tahu bagaimana pendekatan yang pantas
dilakukan, agar da'wah dapat berjalan sesuai dengan harapan

52 H.Ahmad Basuni, "Da'wah Dengan Tulisan", dalam Sua-
re Muhammadiyah, No. 14/ th. ke-59/ Juli 1979, h. 19. ~

53 1pig.
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Muhammadiyah, o4

2., Obyek da'wah atau Penerima Da'wah

Da'wah yang dilaksanaken sleh para da'i ditujukan bagi
manusia, baik secara kelompok/ masyarakat maupun secara per-
seorangan. Bagi yang belum memeluk ggama Islam, da'wah di-
sampaikan dengan cars memberikan penjelasan dan pengertian
tentang Islam, agar mereka mau menjadi Islam, Adapun  bagi
umat Islam sendiri, da‘'wah dimaksudkan untuk mengajak supa-
ya mengamalkan ajaran Islam secara murni, ialash berlandas-
kan pada Al-Qur'an dan Hedits. °° Dengan demikian dapat di-
katakan obyek da'wah meliputi semua orsng di dalam masyara-
kat, tanpa memandang kriteria, seperti golongan tertentu
atau agama tertentu.

Pelaksanaan da'wah Muhammadiyash Daerah Kotamadya Yogya-
karta, baik antara tehun 1960 - 1965 dan tahun 1966 - 1969
masih lebih banyak bersifat interm, ialah ke dalam umat Is-
lam sendiri. 56 Kenyataan tersebut nampak dari bertambahnya
jumlah anggota Muhammadiyesh pada umumnya beresgl dari umat

Islam.

o4 Hagil wawancara dengan Bapak Drs.Agus Salim Sitom -
pul, Wekil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ko?amadya&i
Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 14 Mei 1991
Yogyakarta.

55 i ; wpnggaran Dasar Muham-
Pimpinan Pusat Muhammadiysh, ngg
madiyah", dglam Almanak Muhammadiyah Tahun Hijrah 1394

(1974 - 1975), h. 124.

56 i, "Fakt Subyek, Org. dan Penerima
Abuseri Dimyati F or, yek,
Da'wah", dalam Suara Muiammadiyah, No. 21/the ke-61/ Nopem-

ber 1981, h. 26.
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Tentang obyek da'wah dalam rangka perkembangan Muham-
madiyah, tidak lepas pula dari situasi wilayah da'wah di ma-
na da'wah dilaksanakan. Dalam periode 1960 - 1965 maupun
periode 1966 - 1969, Muhammadiyah mendapatkan dukungan ter-
besar di wilayah Kecamatan Gondomanan dan wilayah Kecamatan
Ngampilan. Pada kedua wilayah tersebut memiliki jumlah ang-
gota Muhammadiyah yang terbanyak di Kotamadya Yogyakarta,
yeng terdiri dari 14 kecamatan. Hazl tersebut terjadi dise-
babkan oleh beberapa faktor, antara lain: kedua  kecamatan
tersebut memiliki banyak pusat amal usaha, khususnya pendi-
dikan atau sekolah-sekolah, Rumah Sakit PKU Muhammadiyah ;
penduduknya mayoritas beragama Islam, dan kedua wilayah ke-
camatan tadi letaknya berdekatan dengan Kantor Pimpinan Pu-
sat Muhammadiyah sendiri. Sementara wilayah da'wah seluruh-
nya meliputi 14 kecamatan atau 14 cabang, yang terbagi men-
jadi 123 ranting. Dengan demikian seluruh wilayah Daerah Ko-
tamadya Yogyakarta seluas 32,5 sz, menjadi wilayah da'wah
Muhemmediyah. ¢

Bertolak dari kenyataan di atas, maks Muhammadiyah ti-
dak mengenal lelah, mereka terus berugsha dengan berbagai
cara, agar da‘'wah yang dilaksanakannya akhirnya sampai pada
sasarannya, antara lain masuknya orang-orang non-Islam ke

daelam Islam dan menjadi anggota Muhammadiyah, sedangkan ba-

57 Bp.Soenardjo, "Penyelenggaraan Pemerinta@an Di Da-
erah Khususnya Masalah Perwilayshan Dan Sekretariat Daerah
da11.", dalam H.U.T. Ke 31 Pemerint@h Kotamadya Dati II Yo-
gyakarta (YogyakaTta: tanpa penerbit, 15758), he Db.
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&1 umat Islam sendiri, mereka akhirnya mampu nmelaksanaksn
ajaran Islam secara murni, yang bersumber dari Al-Qurtan

dan Hadits, 2O

3. Media/ sarana/ alat:

Perkembangan da‘wah Muhammadiyah ternyata tidak lepas
dari peranan media/sarana/alat da'wah. Sarana ialsh alat
yang secara langsung digunakan oleh da'i dalam berda®wah
menghadapi penerima da'wah, misalnya pengeras suarsa, alat
peraga, seperti gambar-gambar dll., sekolah dan pengajian.
Sementara yang dimasksud dengan media da'wah, ialsh sarana
yang digunaksn media (perantara) untuk menyalurkan da'wah,
sehingga da'il langsung berhubungan dengan obyek da'wah. Ter-
masuk media ialah Majalah Suara Muhammadiysh, Suara 'Aisyi-
yah, surat khabar, radio, TV, kaset. -2

Tentang pengadaan berbagai media/ sarana/ alat da'wah,
Muhemmadiyah Daersh Kotamadya Yogyakarta bukan masalah, ka=-
rena dserah tersebut merupakan tempat yang cukup banyak me-
nyediakan semuanya itu, bahkan dengan manfaat yang semakin
meningkat, mengilutli perkembangan tekhnologi.

Media/ sarana/alat da'wah bagi Muhammadiyah, ternyata
berpengaruh juga dalam menentukan metode pelaksanaan da‘'wah-
nya. Metode tidak jarang disesuaikan dengan tersedianys me-

dia yang selalu mengalami perubshan akibat kemajuan jaman

29 1pia.
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beserta tekhnologinya. 60

4, Metode Da'wah

Metode yang merupaken bagisn renting dalam pelaksenaan
da'wah, menentukan keberhasilen usahs da'wah Muhammadiyah,
Metode berda‘'wah tersebut pads umumnysa meliputi metode ce-

ramsh (lisan) den pengajian. Dalam periode 1960 - 1269, ter

lebih tahun 1960 - 1965, yeng dimeksud dengan kedua metode
tersebut, bahwa pare da'i pada umumnya menyempaikan da'wah-—
nya dengan mengambil materi dari ayat-ayat Al-Qurtan da ju~—
ga Hadits kemudian diterangkan ateu dijelaskan, baik lang-
sung maupun tidak langsung kepada para penerima da‘wahnya,
baik kepada pribadi atzupun kelompok. Di daerah Kotagede
atau Muhammadiyah Cabang Kotagede pars muballigh berusahe
menanamken kesadaran bagi masyarakat setempat, bahwa Islam
tradisional kacau balau dan tidak sempurns, karena antarsas
lain di dalam masyarakat Kotagede ada yang cara menghayati
agema Islam dengan sungguh-sungguh menjalankan sholat lima
waktu, tetapi ada juga yang setengah-setengah. 61

Tempat di mana da'wah dilaksanakan tidak hanys 4di Mas-
jid Muhammadiyeh dan sekolszh, melainken di  perjelananpun
da'wah dapat disampaikan. Di sini dapat diambil suatu con -

toh, seorang da'i atau dimaksudkan orang Muhammadiysh, ke-

60 1pia.

61 Hayry J.Benda, Bulen Sabit Dan Matahari Terbit (Ja-
karta: PT Dunis Pustaka Jaya, 1985), D. L1{4.
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tika sedang mengadakan suatu perjalasnan, antarsa lain naik
andong/ dokaxr bersama seorang bakul/ penjual barang-barang
dagangan di pasar. Selams perjalanan dalam andong/ diokar
tersebut da'i dapat menysmpaikan da'wahnya dengan memberi -
kan nasehat, supaya dalam berjualan bertindak jujur dan se-
baik mungkin. Nasehat tersebut disampaikan dengan cara yang
simpati dén dalam suasana persaudaresn. Dengan demikian di-

harapkan da'wahnya dapat diterima oleh bakul tersebut. 62

5. Iingkungan Sosial

Di samping faktor-faktor di atas, fzkter limgkungan so-
sial di mena da'wah dilaksanskan juga dapat mempengaruhi
perkembangan da'wah. Da'wsh yang di sampaikan di kota tentu
lain dengan da'wah yang disampaikan di kampung atau desa.
Muhammadiyeh dalam melaksanakan da'wahnye memperhatikan hal
tersebut. Setiap da'i memiliki }atar belakang pendidikan ma-
upun suku bengsa yang tidak sama. Maks keadaan tersebut mem-
pengaruhi penyampaian dg'wahnya. Di lingkungan kote, obyek
da'wah pada umummys memiliki latar pendidikan dan sosial le~
bih tinggi, jika dibandingkan dengan obyek da'wah di dessa /
kampung, make di sini diperlukan seorang da'i yang memiliki
daya intelektual yang paling tidak mendekati taraf intelek-
tual obyek da'wahnya, antara lain mereka yang telah lulus

62 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Abdul Malik Hassan,
Ketus Pimpinan Daersh Muhammadiyah Majelis Tabligh Kotama -
dya Yogyskarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 18 Juli

1991 di Yogyakarta.
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dari IAIN, atau mereka yang telah memiliki pengalaman ber -
da'wah. Dengan demikian materi yang disampaikan oleh da®i
dapat diterima oleh obyek da'wah dengan baik. Da'wah yang
dilaksanekan di desa/ kampung menuntut juga penyesuaian da-
ya intelektuzl antare si da'i dan obyek da'wah, di samping
da'i memperhatikan kebutuhan obyek da'wahnya, hal tersebut
dimaksudkan juga agar pesan atau inti dari materi da*wah
dapat diterima. Namun demikian kenyataan yang terjadi ge-—
ring tidak sesuai dengan teori atsu harapan yang ada. Mate-
ri yang disampaikan oleh da'i kepada obyek da'wah tidak ja-
fang disampaiken begitu sajs, tanpa melihat siapa yang me-
nerimanya. Sehingga orang yang menerima da'wah tersebut ti-
dak menangkap dengan jelas apa yang didengarnya. Dengan de~
mikian teori penysmpesian da'wah belum dilaksanakan secara
penuh. 63 Pelaksanassn da'wah tersebut di ates, jika dilihat
mana yang lebih menguntungkan, maka dapat dikatakan relatif,
kemungkinen di satu tempat bisa lebih menguntungken di desa/
kempung, tetapi di tempat lain 'lebih menguntungkan di

kote. 64

Suatu hel yang menggembirakan begi Muhammadiysh, ada-
nya perkembangan anggote dalam segi kwantitas, di samping
kwalitasnya. Sehubungan dengan perkembangan tersebut, menun-
tut Muhammadiyah untuk lebih banyak lagi membangun tempat -

63 1pid.

64 yasil wawancara dengan Bapak H.Mohammad Darban Ahmad

i impi i dya Yogya-
di, Ketua Pimpinan Muhammadiyah Daerah Kotama
ﬁgita,periode 1066 - 1971, pada tanggal 29 Juli 1991 di Yo-

gyakarta.
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tempat ibadat seperti masjid, langgar, dll. Tentang perkem-
bangan tempat ibadat, tahun 1960 - 1965 dan tahun 1966-1969
sungguh berbeda frekwensinya. Tahun 1960 - 1965 perkembangan
Jjumlah masjid dapat dikatakan begitu minim, hal itu tidak
lepés dari perkembangan jumlazh anggota Muhammadiyah sendiri.
Namun demikian di sini tidak dapat dikatakan, berapa jumlah
tempat ibadat di Kotamadya Yogyakarta, karena tidak ada da-
ta yang jelas. menunjukkan jumlahnya. Demikian pula halnya
dengan perkembangan jumlsh tempat ibadat tshun 1966 - 1969,
masih belum ada catatan berapa jumlah tempat ibadat. Namun
yang jelas, bahwa perkembangan tempat ibadat selama 5 tahun
tersebut, dapat dikatakan lebih cepat dari tahun-tahun sebe-
lumya, mengingat jumlah anggota Muhammadiyah yang semakin
cepat pula perkembangannya. 65
Muhammadiyaeh dalam menyampaikan da'wahnya tidak hanya
di masjid-masjid/ langgar milik Muhammadiyah sendiri, mere-
ka ternyata juga berda‘'wah di masjid-masjid Islam pada umum-
nya, hanya tidak memperlihatkan bahwa dia (da'i) orang Muh-
ammadiyah. Biasanya para pendengar akhirnya akan mengetahui,
bahwa da'i tersebut orang Muhammadiysh, karena apa yang di-
katakannya rasional, hal itulah yang membedakan Muhammadiyah

, , 66
dengan kelompok Isisn yang lain.

65 & ak D Agus Salim Sitonm-
Hasil wawancara dengan Bap rse.Agu
pul, Waekil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah §0§am§dgg
Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 16 Me 99
Yogyakarta.

6 i k Drs.Abdul Malik Hassan,

Hasil wawancara dengan Bapa . y

Ketua Pimpinan Daersh Muhammadiyah Majelis Tabl1gh1§o§ggidg2
Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 18 Ju

Yogyakarta.
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Perkembangan jumlah tempat ibadat ternyata tidak lepas
dari perkembangan sekolah yang dikelola Muhammadiyah sen-—
diri, Tahun 1966 - 1969, Muhammadiyah semakin banyak memi -
1iki sekolah, mengingat pemerintah memberikan kesempatan un-
tuk itu. Khusus bagi sekolah-sekolah yang didirikan Muham -
madiyah, setiap sekolah memiliki tempat ibadat sendiri,
mengingat sekolah merupakan sarasna da'wah juga. Itulah se-
babnya perkembangan tempat ibadat, antara lain sejalan de-
ngan perkembangan jumlah sekolah Muhammadiyah dari tahun ke
tahun. 67 Faktor lain yang juga mampu mendukung perkembangam
jumlah tempat ibadat, ialah adanya dana yang dapat dihimpun
dari umat, terutama anggota dari Muhammadiyah gsendiri.
Dalam hal dana guna pembangunan masjid, anggota  Muhammad-
iyah lebih mudsh memberikan dari pada untuk keperluan Muh-

ammadiyah yang lain. 68

6. Koordinasi Da‘'wah

Suatu hal yang tidsk dapat dilupakan untuk dicatat, se-
|
hubungan dengan perkembangan ussha da'wah di sini, ialah
adanya suatu koordinasi yang begitu diperhatikan oleh Muh-~

ammadiyah sendiri. Kenyataan tersebut nampak dari adanya ba-

67 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Agus Salim Sitom-
pul, Wakil Ketua I Pimpinan Dserah Muhammadiyeh thamadya
Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 14 Mei 1991 di
Yogyakarta.,

68 Hasil wawancara dengan Bapak H.Mihammad Darban Ah-
mad Wardi, Ketua Pimpinan Muhammadiyash Daerah Kotamadya
Yogyakarta periode 1966 - 1971, pada tanggal 29 Juli 1991
di Yogyakarta.
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dan khusus yang menangani pelaksanaan da'wah Muhammadiysah,

ialah yang dinamakan Majelis Da'weh atau Mazjelis Tabligh .

Majelis Tabligh/ Da'weh Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yogya-

karta tersebut dipegang oleh Pimpinan Daerah Majelias Tebligh

(Da*wah) Muhammadiysh, yang ters sun seperti sebagai beri-

kut:

l. Bagian Kepanitersan dan Keuangan, bagian yeng  bertugas
sebagaei badan eksekutif, yang berinisiatif penuh meng-
urus pekerjasn rutin dan mengusahakan keuangan atau pem-—
beayaan serta berhubungen dengan instansi luar dalam
pengawasan Pimpinan Daerah.

2. Bagian Pendidiken, bagien dari Majelis Tabligh yang ber-
tugas mengadakan pendidikan dan memupuk tenaga dan calon-
calon muballigh dalam mengkoordinir sgerta mengaktifkan
ulama-ulama, muballigh-muballigh, sarjana-sarjana datwah,
karyswan-karyawan da‘'i, aktivis kader muballigh, di sam-
ping membuka, menyelenggarak;n dan memelihara adanya
pengajian-pengajian, ceramah, dsb.

3. Bagian Siaran, bagian Majelis yang bertugas menyelengga-
-rakan dan-mengurus penyiaran-peny}aran Islam dalam ben-
tuk surat khabar, majalah, risalsh, tulisan-tulisan dll.

4, Bagian Ta'mirul, bagian yang bertugas mengurus dan meng-
usahakan kemakmuran dan keharmonisan serta kegiatan-ke -
giatan di bidang kemasjidan, di samping sebagai media

dan pusat da'wah. 69

69 Moh.Margono Poesposuwarno, Gerakan Islam Muhammad-
iysh (Yogyakartas: Indsh, 1968), h. 107 - 108,
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Pada tehun 1966, sesuai dengan rerkembangan jaman dan

berdasarkan pertimbangan dan keputusan bersama, pembagien

di atas ditingkatkan den disempurnaken dengan name "Direk -

|
torat", yang meliputi sebagai berikut:

I. Direktorat Se-Ku-PERB, yang meliputi:

e
b.

Ce

Bagian Sekretariat;
Bagian Keuangan;
Bagian Perbekalan.

Direktorat Sekuperb ini bertugas dan bertanggungjawab

atas terselenggaranya tugas-tugas ketatausahaan, keuang-

an, perbekalan dll., sementara masing-masing bagien dari

Direktorat Sekuperb tersebut di atas mempunyai tugas se-

bagai berikut:

e

b.

Ce

Bagian Sekreteriat, mempunyai tugas dan tanggung ja-
wab atas terselenggaranya tugas ketatausahaan yang
meliputi: penyelesaian surat-surst masuk atau keluor
dan penyimpanannya; dokumentasi kegiaten-kegiatan Ma-
jelis Da'wah; penyelenggaraan rapat atau musyawarah ;
menyediakan keterangan-keterangan yang diperlukan; pe~
meliharaan kantor dsb.

Bagian Keuangan, mempunyai tugas dan tanggung Jawab
atas: penyediaan dan pencarian uang yang diperlukan
untuk membeayai penyelenggaraan Majelis Da‘'wah; pe-
nyimpanan uang; penggunaan uang secara syah dan efi -
.8ien; pembuatan pertanggungjawaban keuangan.

Bagian Perbekalan, bertugas menyediskan, termasuk men-

cari
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carikan barang-barang yang diperlukan bagi terseleng-
garanya Majelis Da'wah, fuga menyimpan barang terse -
but serta penggunaan secars sah dan efisien, kemudian
bertanggungjawab atas penggunaannya. Di samping itu
Bagian Penerbitan dan Toko Buku bergerak d4i bidang pe-

nerbitan dan pertokoan.

JI. Direktorat Operasi Da'wah, meliputi:

l, Bagian Operasi Da'wah fungsional dengan geksi-
Seksinya:
a. Seksi ABRI;
b. Seksi buruh atau pegawai atau karyawan;
c. Seksi tani, nelayan;
d. Seksi pelajzr/ mahasiswa;
e. Seksi sarjana dan ulama.
f. Seksi pengusaha, pedagang;
g. Seksi guru, pendidik;
h. Seksi penjabat pemerintzh/ pemimpin-pemimpin ne-

gara;

i. Sekai wanita;

J. Transmigrasi dsb.
2. Bagian pembinaan masjid;
3. Bagian pers, yradio, TV;
4, Bagian ceramah, film;
5. Bagian operasi tekhnis;

6. Bagian kontra da'wah.

I1X. Direktorat Pendidikan, terdiri dari:
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a. Bagian PIAD;
: I

b. Bagian Extension Cpurse FIAD;

C. Bagian TC Muballigh;

d. Bagian Madrasah Muballigh.

IV. Staf Intern Kontrol, iglah merupakan staf dari ketua /
pimpinan Majelis Da'wah, yang melaksanakan pengawasan
dan kontrol terhadap jalannya kegiatan dari Majelis Dat-
wah. 70

Semua direktorat yang ada beserta bagian-bagiannya se-
perti tersebut di atas, ada dalam pengawasan dan pimpinan
ketua yang bertanggungjawab atas semua tugas datwazh, da'wah

Islam dapat dilaksanakan untuk menuju kepada tervujudnya

tujuan Muhammadiyah, dengan bantuan ketua-ketua direktorat,

ketua-ketua bagian dalam menentukan arash baru.

Di samping pembagian di atas, dalam Majelis Da‘'wah ma-
8ih adanya bagian~bagian lagi, yang dirasa perlu mendapat
perhatian Muhammadiyah, ialah:

a. Bidang Pelaksana dan Tata Kc. ja, bidang ini belum menun-
jukkan adanya efisiensi dan planning kerja yang teratur,
karena pada umumnya tenaga-tenaga da'i terdiri dari te-
naga—tenaga sambilan dan para petugas merangkap, yang di-
laksanakan beberapa bidang. Hal lain yang boleh dika-
takan berbeda déngan misi Katolik, ialah bahwa di 8ini

terdapét kuraeng teraturnya korps da'i dan administrasi

70 1pia. h. 108 - 109.
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miballigh., Dengan berlandaskan pada gejala yang terjadi
tersebut, Muhammadiyah kemudian berusaha memantapkan da'-
wahnya dengan meningkatkan adanya penyegaian, registrasi
dengan adanya pengelompokan jemaah, spesialisasi tenaga-
tenaga da'i, mubaligh rakyat sampai tingkat maballigh
Sarjana dan ahli. Gejala tersebut di atas dapat terjadi,
karena dana yang masih dirasa kurang.

Badan Laboratorium/ Badan R;search, merupakan badan yang
khusus menangani masalah da‘*wah dan persoalan agama. Ba-
dan ini bekerja sama dengan Majelis Tarjih, namun demi -
kian belum juga menunjukkan aktifitasnya.

Badan Penelitian/ Lembaga kontrol Amal Usaha Muhammad -
iyah, Muhammadiysh melihat masih perlunya peningkatan
kerja sama antar majelis dan bagian-bagiannya, di samping
peningkatan direktorat-direktorat dan staf operasi kon -~
trol. Hal tersebut berada di tangan Pimpinan Daerah dan
cabang Muhammadiyah Kotamadya Yogyakarta bersama bagian~-
bagian dan majelis-majelisnya dalam menggerakkan para mu-
balligh, mengingat semua anggota Muhammadiyah adalah
da‘i. 71 Demikianlah penjelasan penulis tentang perkem -

bangan situasi dan kondisi Muhammadiyah Daerah  Kotamadya

Yogyakarta di bidang da‘'wah periode 1960 - 1965 dan periode .

1966 - 1969. Dalam Bab III penulis askan menguraiken perkem~

bangan amal usgha Muhammadiyah dalam bidang pendidikan pe -

riode 1960~1965 dan 1966-1969, yang tidak dapat dilepaskan

dari amal usaha da'wahnya.

T 1pid., h. 110 - 111.
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BAB III

PENDIDIKAN

Dalam periode 1960 - 1969, amal usaha pendidikan Muham-
madiyah Daerah Kotamadya Yogyakarta mengalami suatu perkem-
bangan yang oleh penulis dibedakan dalam dalam dua kurun
waktu, yaitu 1960 - 1965 dan 1966 - 1969. Pada kurun waktu
yang pertama, perkembangan usaha pendidikan FMuhammadiyah
nampak lebih minim/ lambat, jika dibandingkan dengan perkem-
bangan pendidikan/ sekolah Muhammadiyah pada kurun waktu li-
ma tahun berikutnya. Perkembangan sekolah tersebut meliputi
baik kwantitas maupun segi kwalitasnya, dari segi kwantitas
terutama untuk SD-nya.

Sebelum tahun 1960 jumlah sekolah yang dikelola  oleh
Muhammadiyah, di luar TK (Bustanul Athfal) ada 25  sekolah
ialah 4 SD, 6 SLTP, 9 SLTA, 4 médrasah, dan 2 Perguruan
Tinggi Muhammadiyah. Dalam periode 1960 - 1965 jumlah seko-—
lah Muhammadiyah meningkat, dengan bertambahnya 5 sekolah
Muhammadiyah, ialah 3 SD, 1 SMP, dan 1 SMEA. Sementara da -
lam tahun 1966 — 1969 sekolah yang dikelola oleh Muhammad: -
iyah Daerah Kotamadya Yogyakarta sudah berjumlah 39 sekolah.
Dengan demikian selama periode 5 tahun terakhir tersebut,
jumlah sekolah Muhammadiyah sudah meningkat lebih banyak la-

gi dari periode 1960 - 1965, ialah 13 sekolah, dengan perin-
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cian 11 SD dan 2 SMP. ° Pertambahan jumlah 11 sekolsh da -

lam waktu 5 tahun, 1966 - 1969, bukan merupakan perkembang-
an jumlah yang kecil, mengingat luas Daerah Kotamadya Yogya-
karta tahun 1969 ialah 32,5 Km2 dengan jumlah penduduk
123,31 orang/ ha. 13

Dalam periode 1960 - 1965 perkembangan jumlah sekolah
Muhammadiyah dapat dikatakan lebih minim/ lambat, khususnya
SD jika dibandingkan dengan periode 5 tahun berikutnya, ka-
rena tidak lepas dari pengaruh situasi kebijeksanaan Peme-
rintah Orde lama, di bawah Soekarno, mengutamakan pembangun-—
an di bidang politik/militer. Pembangunan negara dan bangsa
di bidang ekonomi, sosial dll. kurang mendapat perhatian,
Kaédaan tersebut mengakibatkan keadaan ekonomi dan sogial
Indonesia, khususnya masyarakat Daerah Kotamadya Yogyakarta
dalam keadaan kurang mapan, bahkan selama periode 1960-1965
Indonesia memiliki banyak hutang kepada pihak luar negeri .
Kurang mapannya keadaan ekonomi, sosial dll. akhirnys mem-
pengaruhi juga keadaan pendidikan masyarakat Daerah Kotama-—

dya Yogyakarta, yang pada dasarnya kurang mendapat perhati-

12 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.H.Marsum, Ketua
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Majlis Pendidikan dan Kebudaya-
an Kotamadya Yogyakarta Periode 1986 - 1991, pada  tanggal
30 Agustus 1991 4i Yogyakarta.

13 Soenardjo, "Selayang Pandang Menggnai Urbapisasi &
Pemekaran Kota", dalam H.U.T. Ke 31 Pemerintah Dati 11 Yog-
yakarta (Yogyakarta: tanpa penerbit, 1978), h. T0.
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an atau tempat di dalam masyarakat. 74

Keadaan ekonomi Orde ILama yang kurang mapan, sangat.
mempengaruhi perkembangan pendidikan masyarakat, khususnya
Daerah Kotamadya Yogyakarta, dapat dijelaskan sebagai beri-
kut, bahwa masyarakat hidup di dalam kekurangan, mereka ha-
rus bekerja keras mencari nafks. agar supaya bisa hidup; Ke-
rasnya perjuangan hidup mereka mengakibatkan kurangnya per-
hatian mereka akan kebutuhan pendidikan, khususnya pendidik-
kan formal, yang menunfut waktu'dan beaya. Mayorites dari
mereka tidak atau belum mampu-untuk memenuhi tuntutan ter -
sebut, sehingga pendidikan yang sebenarnya merupakan salah
satu unsur penting dalam rangka pembangunan bangsa dan nega-
ra, termasuk di dalamnya masyarakat Kotamadya Yogyakarta,
mengalami suatu hambatan dalam perkembangannya.

Adanya situasi politik yang kurang mapan, di samping
kurang mapannya keadaan ekonomi dan sosial, mengakibatkan
juga perkembangan bidang pendidikan dalam masyarakat Kotama-
dya Yogyakarte mengalami hambatan. Keadaan politik yang ka-
cau, di mana antara lain saling berebut pengaruh dalam ma -
syarakat supaya dapat berkuasa, menciptakan suasana masyara-
kat menjadi tidak tenang dan keamanan terganggu. Situasi ma-—
syarekat menjadi buruk lagi, ketika G/30/S/PKI meletus dan

meminta banyak kurban nyawa, terutama orang laki-laki, mes-

T4 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.H.Marsum, Ketua
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Majlis Pendidikan dan Kebuda -
yaan Kotamadya Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal
30 Agustus 1991 di Yogyakarta.
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kipun akhirnya dapat ditumpas oleh orang-orang/ masya-
rakat yang tetap setia kepada bangsa dan negaranya. Banyak -

nya kurban nyawa yang disebabkan oleh peritiwa G/30/S/ PXI

mengakibatkan berkurangnya jumlah/ angka kelahiran yang ti-

dak sedikit. Adanya jumlah/ angka kelahiran yang kecil tidak
memungkinkan bagi tumbuh dan berkembangnnya bidang pendidik-
an, khususnya perkembangan jumlah sekolah, seperti apa yang

sebenarnya diharapkan. Sekolah yang dimaksudkan meliputi ba-
ik sekolah negeri maupun sekolah swasta, termasuk sekolah -

sekoleh yang dikelola oleh Muhammadiyzh. (2

Dunia pendidikan baru mendapatkan tempat untﬁk perkem—
bangannya dengan lebih pesat, khususnya SD, setelah Pemerin-
tahan Orde Tama berakhir dan Pemerintahan Orde Baru lahir.
Kebi jaksanaan Pemerintahan Orde Baru di bawah Presiden Soe-
harto, berbeda dengan kebijéksanaan pemerintah sebelumnya ,
dalam banyak bidang. Dalam periode 1966 - 1969 keadaan eko-
nomi, politik, sosial dan pendidikan mulai diperhatikan da-
lam rangka pembangunan bangsa dan negara.

Tentang pendidikan, Pemerintah Orde Baru menyadari,
bahwa pendidikan sangat penting pula artinya dalam usaha
mencerdaskan bangsa Indonesia. Tujuan pendidikan = nasional
ternyata tidak hanya terbatas pada usaha mencerdaskan bang-
" sa, melainkan lebih luas lagi, seperti tercantum dalam Ga -

ris-garis Besar Haluan Negara, yang menyatakan:

npendidikan berdasarkan Pancasila, bertujuan untuk me-—

5 1pid.
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ningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, ke-
cerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebang-
saan dan cinta tanah air, agar dapat menumbuhkan manu-
sla-mamisia pembangunan yang dapat membangun dirinya
sendiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas pem -

bangunan bangsa". 76 |

Sehubungan dengan pentingnya/ peranan pendidikan dalam usa-
ha pembangunan bangsa dan negara, maka Pemerintah Orde Baru
memberi kesempatan atau peluang bagi sekolah-sekolah swasta
-untuk bersamas-sama dengan pemerinintah memajukan bidang pen-
‘didikan.

Dalam Pemerintahan Orde Baru ini, bidang pendidikan da-
pat berkembang maju dengan baik, karena keadaan ekonomi yang -
semakin mapan menyebabkan kesejahteraan hidup masyarakat se-
makin meningkat, khususnya Daerah Kotamadya Yogyakarta; Hal
tersebut mendorong masyérakat mulai memperhatikan pentingnya
pendidikan dalam hidup mereka. Mayoritas anggota masyarakat
tidak lagi terlalu berat untuk membeayail sekolah bagi anak-
anak mereka. Di sisi lain keadaan politik tidak lagi kacau,
sehingga suasana masyarakat tidak lagi diwarnai kecemasan
dan ketakutan seperti yang terjadi dalam Pemerintahan Orde
Tama. Keadaan tersebut memungkinkan untuk semakin meningkat-
nya jumlah/ angka kelahiran yang tidak sedikit. Bertambahnya
jumlah anak-anak yang dilahirkan kemudian bertumbuh sampai

pada usia sekolah mendorong didirikanmnya sekolah baru, ter-

76 Team Pembinaan Penataran dan Bahan-bahan Penataran
Pegawai Republik Indonesia Garis-ggris Besar H%;uan Nega—
ra, h. 90.
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utama TX dan SD. T

Adanya kesempatan yang diberikan Qleh pemerintah kepa-—
da sekolah-sekolah swasta untuk berkembang, baik dalam kwa-
litas maupun kwantitasnya, oleh Muhammadiyah tidak disia-si-
akan. Dalam masa Pemerintahan Orde Baru ini, seperti telah
disebutkan sebelumnya, Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yogya-—
karta berhasil mendirikan 11 SD yang baru, di samping seko-
lah TK, SLTP dan SLTA. Tentang nama-nama sekolah dan alamat-
nya dapat dilihat pada lampiran. e

Sekolah-sekolah yang dikelola oleh Muhammadiyah Daerah
Kotamadya Yogyakarta periode 1960 - 1969, dari TK sampai de-
ngan Perguruan Tinggi, hampir seluruhnya sudah memiliki sta-
tus bersubsidi, terutama periode 1960 - 196% seluruhnya su-
dah bersubsidi. Sementara periode 1966 - 1969, sekolah yang
dikelola oleh Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yogyakarta masih
ada yang memiliki status swasta penuh dan berbantuan, meng-
ingat waktu berdirinya yang belum lama. 19 Adanya subsidi
yang diterima oleh sekolah-sekolah Muhammadiyah dari peme: -

rintah, dimanfaatkan oleh Muhammadiyah untuk mema jukan kwa-

T Hasil wawancara dengan Bapak Drs.H.Marsum, Ketua
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Majlis Pendidikan dan Kebuda =
yaan Kotamadya Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal
30 Agustus 1991 di Yogyakarta.

78 Daftar Sekolah-sekolah Muhammadiyah se~ Kotamadya
Yogyakarta tahun 1990.

19 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Agus Salim Sitom-
pul, Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah thamadya_
Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 14 Meil 1991 di
Yogyakarta.
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litas sekolah di samping segi kwantitasnya.

Perkembangan jumlah murid/ siswa boleh dikatakan
jauh lebih banyak dari perkembangan siswa tahun 1960-1965.
Mereka tidak saja berasal dari lingkungan Daerah Kotamadya
Yog&akarta, tetapi semakin meningkat jumlah siswa/ mahasis-

wa yang datang dari lain daerah, termasuk luar Jawa. 80

Hal
tersebut sangat menggembirakan Muhammadiyah, sehingga bersa-
maan dengan itu pula Muhammadiyah semakin kreatif dalam usa-
ha meningkatkan mutu/ kwalitas pendidikannya. Adanya usaha
keras yang terus-menerus dari pihak Muhammadiyah dalam me -
ningkatkan dan memperbaharui mutu pendidikan, akibatnya nam-
pak dalam meningkatnya mutu/ kwalitas siswa sendiri. Mening-
katnya kwalitas siswa sekolah Muhammadiyah dapat dilihat da-
ri :

1. Prosentase kelulusan ujian akhir (negara) siswa-gis-
wa sekolah Muhammadiyah cukup tinggi, jika diban -
dingkan dengan siswa sekolah swasta yang lain, ialah
40% - T0%;

2. Pasaran kerja yang harus melalui seleksi  %terlebih
dahulu. Pada umumya lulusan siswa sekolah Muhammad-
iyah, baik sekolah umum maupun ke juruan, setelah me-

reka bekerja tidak ada suatu klaim atau keluhan dari

pihek di mana mereka bekerja;

80 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Agus Salim Sitom -
pul, Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kotamadyg
Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 14 Mel 1991 di
Yogyakarta.
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3. Banyaknya jumlah calon siswa yang berminat mendaftar-
kan di sekolah-sekolah Muhammadiyah. Pada saat selek-
si untuk masuk sekolah-sekolah Muhammadiyah, terutama
yang favorit atau telah mendapatkan nama d4i tengah -
tengah masyarakat Daerah Kotemadya Yogyakarta, mampu

menolak tidak sedikit mereka yang telah mendaftar-

kan. 81

Di dalam bidang amal usaha pendidikan, terdapat juga
adanya pembagian tugas siapa yang mengelola sekolah-sekolah
Muhammadiyah. Hal tersebut dilaksanakan Muhammadiyah, masih
ada hubungannya dengan usaha Muhammadiyah untuk meningkat -
kan mutu pendidikannya, agar supaya sampail pada tujuannya .

Sekolah-sekolah Muhammadiyzh, baik Bustanul Athfal (TK)
sampai tingkat Perguruan Tinggi yang berada di Daerah Kota-
madya Yogyakarta ternyata tidak seluruhnya ada di bawah pe -
ngelolaan Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yogyakarta, khusus-—
nya sekolah TK (Bustanul Athfai), Madrasah dan Perguruan
Tingginya. Tantang TK (Bustanul Athfal), Madrasah dan Per -
guruan Tinggi Muhammadiysh, di bawah ini secara berturut-tu-
rut penulis akan menguraikan atau menjelaskarmya satu per-

satu.

1. TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal (TK ABA)

81 ! k Drs.H.Marsum Ketua
Hasil wawancara dengan Bapa oHe ’
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Majlis Pendidikan dan Kebudai
yaan Kotamadya Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tangga
30 Agustus 1991 di Yogyakarta.
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Dalam hal penyelenggaraan TK 'Aisyiysh Bustanul Athfal,
mengingat terbatasnya data tertulis, maka penulis mengguna-
kan data hasil wawancara dengan Ibu Nur Ruchmah, Ketua Pim-
pinan Wi;ayah 'Aisyiyah Bagian Pendidikan dan Kebudayaan pe-
riode 1970 - 1975, 1975 - 1980, 1985 - 199C, dan 1990-1995,
untuk menjelaskannya.,

Taman Kanak-kanak 'Aisyiyah Bustaﬁul Athfal, sesuai de-
ngan namanya ada di bawah pengelolaan f%pinan Cabang 'Aiéyi—
Urusan pendidikan dan Kebuyaan, sebagai penanggungjawab,

Tentang laporan persekolahannya ada dalam proses

sebagai
berikut:
Pertama, dari sekolah ke: Pimpinan Cabang 'Aisyiyah
Urusan P & K (PCA Ur. P & K);
Kedua, dari Pimpinan Cabang *'Aisyiyah Urusan P & K ke

Pimpinan Daerah *'Aisyiyah Bagian P & K  (PDA
Bag. P & K);

Ketiga, dari Pimpinan Daerah 'pisyiyah Bagian P & K ke
Pimpinan Wilayzh *Aisyiyah Bagian P & K ( pwA
Bag. P & K);

Keempat, dari Pimpinan Wilayah 'pisyiyah Bagian P & K
ke Pimpinan Pusat ‘'Aisyiyah Bagian P & X di
Jakarta.

Tujuan didirikannya TK 'Aisyiyzah Bustanul Athfal ( TK

ABA ) meliputi :

1. Tujuan umum ialah terbentuknya manusia muslim berakhlak

mulia, cakap, percaya kepada diri sendiri dan berguna ba-
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gi masyarakat dan negara;

2. Tujuan khusus ialah memberi kesempafaﬁ kepada gnak didik

Yang berumur 3 - 6 tahun agar memiliki segala kemampuan

yang diperlukan di bidang jasmaniah dan rohaniah untuk

perkembangan pribadinya.

Sementara landasan didirikannya TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal

ialah mengingat anak adalah amanat ALLOH SUBHAANAHUU WATA'-

ALLA, yang harus dididik oleh orang tuanya menjadi pribadi

muslim yang salih, yang bertanggungjawab sebagail pribadi ke-

pada ALLOH SUBHAANAHUU WATA'ALIA.

Usaha Muhammadiyah/ *Aisyiyah untuk mencapai tujuan

tersebut di atas antara lain:

1.

Dalam pelaksanaan TKABA Muhammadiyah/'Aisyiysh meng-
gunakan sistem klasikal. Para murid TK secara bersa-
ma-sama menghadapi guru sewaktu di ajar. Namun demi-
kian tidak menutup kemungkinan, sejauh diperlukan
dapat menggunakan sistem kelompok, maksudnya ialah
anak-anak TK dibagi dalam suatu kelompok untuk ber -
nyanyi dan bermain di bawah pengawasan dan pengajar-
an gurunya. Materi pelaSaran untuk TK, ialah menga-—
ii, dongeng/ ceritera di samping bermain dan bernya-
nyi.

*Aisyiyah/ sekolah menyusun dan menetapkan peratur-

an yang meliputi, antara lain:

a. Syarat-syarat untuk bisa menjadi murid TKABA, me-

liputi, antara lain:
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1, Anak berumur 4, 5, 6 tahun putera/ puteri ;
2. Mentaati peraturan sekolah;
3+ Mentaati peraturan penéurus.

b. Syarat-syarat untuk menjadi guru TKABA, melipu-—

t¥i, antara lain:

l. Beragama Islam;

2. Berijazah SPG TK atau yang sederajad;

3. Mempunyai Ncmor Baku Muhammadiyah ( Kartu
tanda Anggota);

4. Mempunyal dedikasi pada organisasi;

5« Patuh pada peraturan pengurus TKABA.

Periode 1960 - 1969 berkat usaha keras dari Muhammad -
iyah/ 'Aisyiyah di dalam rangka pelaksanaan amal usaha pen-
didikan, TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal mengalami perkembangan
ke arah kemajuan. Dalam periode 1960 - 1965 TK 'Aisyiyah
Bustanul Athfal di Daerah Kotamadya Yogyakarta berjumlah 28
TK, dengan jumlah murid sebanyak + 840 anak, dan jumlah
pengasuh/ guru + 30 orang. Dari jumlah sekolah TKABA terse-—
but dapat dikatakan, bahwa perkembangan kwantitas TK 'Aisyi-
yah Bustanul Athfal cukup pesat, mengingat luas Daerah Kota-
madya Yogyakarta yang ada.

Perkembangan TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal selama perio-
de lima tahun berikutnya, mengalami suatu perkembangan yang
lebih maju lagi. Jumlah sekolah TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal
pada periode tersebut telah mencapal jumlah 32 sekolah TK,
dengan jumlah murid sebanyak + 960 anak, dan jumlah peng -

asuh/ guru + 40 orang.
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Peﬁkembangan pelaksanaan TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal
seperti tersebut di atas, tidak dapat dilepaskan dari fak -
tor sarana dan prasarana yang telah dimiliki oleh TK terse-
but. Sarana dan prasarana yang dimaksudkan, antara lain ia-
lah sumber dana. Bagi TK *'Aisylyah Bustanul Athfal, dana
yYang dipergunakan untuk pelaksanaan pendidikannya tidak ha -
nya cukup dari satu sumber, melainkan berasal dari beberapa
sumber dana. Tentang sumber dana tersebut, dapat disebutkan

gsebagai berikut:

l. SPP setiap bulan;
2. Zakat setiap tahun;
3. Donatur, yang penarikannyes tergantung pada keaktif-

an pengurusnya. :

Di atas telah disebutkan, bahwa dalam periode 1960 -
1965 dan periode 1966 - 1969 pelaksanaan pendidikan TK
tAisyiysh Bustanmul Athfal mengalami suatu | perkembangan
ke arah kemajuan. Perkembangan yang terjadi bukan tanpa se-
bab, melainkan beberapa faktor telah mendukung perkembangan

tersebut, antara lain:

1. Kesadaran umat akan pentingnya pendidikan bagi pute-
ra puterinya;

0. Kesadaran pimpinan organisasi dalam melaksanakan
amal usaha 'Aisyiyah di bidang pendidikan, kKhususnya
TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal.

3, Kesadaran pengurus TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal un-

tuk melaksanakan progréh'organisasinya.
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Pelaksanaan TK 'Aisyiysh Bustanul Athfal periode ter-
sebut memang mengalami suatu perkembangan oleh adanya du -
kungan beberapa faktor, seperti telah disebutkan , namun
bersamaan dengan perkembangan tersebut, pelaksanaan TK meng-
alami juga suatu hambatan. Hambatan yang dirasakan dan harus
dihadapi oleh TK tersebut ialah masih adanye kekurangzn da -
na. Hal itu dapat terjadi karena segala keperluan pengelola-
an TK ‘'Aisyiyah Bustanul Athfal digali dari keluarga 'Aisyi-
yah sendiri. Adanya hambatan dalam pelaksanaan TK, Justru
menjadi pendorong bagi para pengurusnya untuk semakin ber -
usaha keras dalam usaha memajukan kelangsungan hidup TK sen-
diri. Dalam hal ini mereka berusaha lagi mencari sumber-sum-
ber dana lain yang dipandangnya akan mampu menutup kurangnya
dana tersebut. pemikianlah dafa yang telah dipergunakan pe -
nulis untuk menjelaskan tentang penyelenggaraan sekolah TX
Muhammediyah periode 1960 - 1965 dan 1966 - 1969 dari hasil
wawancara dengan Ibu Nur Ruchmah., pada tenggal 14 Agustus
199). di Yogyakarta.

2., Madrasah

~T77"Di damerah Kotamadya Yogyakarta terdapat 4 sekolah ma -
drasah. Sekolah madrasah tersebut dimaksudkan, ialah Mu'al -
limat dan Mu'allimin. Mu'allimin merupakan madrasah yang di-
Khususkan untuk putera, terletak di Jl. S.Parman 54, Yogya-

karta, sedangkan Mu'allimat dikhususkan untuk sekolah pute-

ri. Madrasah Mu'allimat maupun Mu'allimin tersebut memang
|



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

54

terletak di Daerah Kotamadyas Yogyakarta, namun berada di ba-
wah pengelolaan Pimpinan Pusat Muhammadiyah, bukan di bawah
pengelolaan Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yogyakarta. 82

Dua sekolzh madrasah Muhammadiyah yang lain, ialah Ma-

drasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Madrasah Tsanawiyah
meupaken madrasah setingkat dengan SMP/ SLTP dan merupakan
kelanjutan atau perubahan dari PGAP (Pendidikan Guru Agama
Pertama) Muhammadiyah yang terletak di Gedong Tengen, Yogya-
karta. Sementara Madrasah Aliyah merupakan sekolah madrasah
setingkat dengan SMA/ SLTA yang merupakan kelanjutan atau
perubzhan dari PGAA (Pendidikan Guru Agama Atas) Muhammad -
iyah. XKedua madrasah tersebut dikelola oleh Muhammadiyah Da-
erah Kotamadya Yogyakarta, bukan di bawah pengelolaan Pim --
pinan Pusat Muhammadiyah. 83
Periode 1960 - 1955 dan periode 1966 - 1969, sekolah
madrasah Muhammadiyah, baik Mu'allimin, Mu'allimat, Tsana -
wiyah, dan Aliyah yang terletak di Kotamadya Yogyakarta, da-

lam segi kwantitas tidak mengalami suatu perkembangan. Sela-

ma satu dasa warsa tersebut Muhammadiyah Daerah Kotamadya

Yogyakarta masih tetap menjadi tempat didirikannya sekolah

mzdrasah tersebut. Tentang Madrasah Mu'allimin/ Mu'allimat

|

82 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.H.Marsum, Ketua
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Majlis Pendidikan & Kebudayaan
Kotamadya Yogyakarta periode 1986 — 1991, pada = tanggal 30
Agustus 1991 di Yogyakarta.

83 Ivpid.
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dimaksudkan oleh Muhammadiyah sebagai sekolah (seperti Se -
minari pada sekolah misgl Katolik) yang berkembang tanpa cam—
pur tangan pemerintah, guna mencetak kader-kader muballigh,
yang antaras lain dikirimkan ke  daerazh lain di luar Jawa, se-
telah mereka lulus dari madrasah tersebut, di samping seba-

- gai guru di sekolah-sekolah yang dikelola Muhammadiyah, 84

3. Perguruan Tinggi Muhammadiyah

Dua perguruan tinggi yang didirikan oleh Muhammadiyah

di Kotamadya Yogyakarta, ialah Akademi Tabligh, yang kemudi-
an menjadi FIAD (Fakultas Ilmu Agama dan Da'wah) Muhammad -
iyah dan FKIP, yang kemudian bernama IKIP Muhammadiyah Yog-

yakartae. 85

Akademi Tabligh, meskipun terletak/ berada  di
Kotamadya Yogyakarta tidak berada di bawah pengelolaan Muh-—
ammadiyah Daerah Kotamadya Yogyakarta, melainkan berada di
bawah pengelolaan Majlis Tabligh (Bagian Penyiaran). Akade-
mi Tabligh tersebut oleh Muhammadiyah dimaksudkan = sebagai
kelénjutan dari sekolah Madrassh Aliyah. Demikian pula hal-

nya dengan FKIP/ IKIP Yogyakarta tidak berada di bawah pe-

84 Prodjokusumo,H.S., "Muhammadiyah dan Pembaharuan
Pendidikan", dalam Suara Muhammadiyah, No. 17 - 18/ th. ke-
58/ September 1978, h. 16.

85 w23 manun IKIP Muhammadiysh Yogyakarta ", dalam Su-
ara Muhammadiyah, No. 24/ th. ke-63/ Pebruari 1983, h. 20.
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ngelolaan Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yogyakarta, melain-
kan di bawah pengelolaan Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Ma—
jlis Dikti. OO
FKIP/ IKIP Muhammadiyah Yogyakarta berdiri pada tang -
gal 18 Nopember 1960, merupakan kelanjutan dari amal ' usaha
Muhammadiyah bidang pendidikan di Kotamadya Yogyakarta. Se-—
jak berdirinya, IKIP Muhammadiyah Yogyakarta dimaksudkan un-
tuk memenuhi keperluan guru—-guru yang berpendidikan tinggi
bagi sekolah-sekolah Muhammadiyah. IKIP Muhammadiyah sendi-
ri sebenarnya sudah dirintis pendiriannya sejak tahun 1957,
namun masih dalam bentuk kursus Bl (Sekolah Guru), yang me-
miliki Jurusan Pendidikan, Civics (Hukum), Civil dan Ekono-
mi, baru kemudia tahun 1960, Kursus Bl berubah namanya men-
jadi FKIP/ IKIP Muhammadiyah Yogyakarta. O
IKIP Muhammadiyah Yogyakarta sebagai lembaga pendidik -
an yang mendidik para calon guru, merupakan realisasi cita-
cita aspirasi mulia, faktor ibadah kepada Allah Swt. dan
berbuat ihsan (kebaikan) kepada masyarakat. Sehubungan de -
ngan azas dan tujuannya dalam membentuk sarjana muslim yang
berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, dan ber -

guna bagi masyarakat dan negara, beramal menuju terwujudnya

86 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.H.Marsum, Ketua
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Majlis Pendidikan & Kebudayaan
Kotamadya Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 30
Agustus 1991 di Yogyakarta.

87 Suara Muhammadiyah, op.cit., h. 29.
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masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, maka pelajaran Ke -
Muhammadiyahan diajarkan sejak tingkat pertama sampai ting-
kat akhir. 88

Selama satu dasa warsa, tahun 1960 - 1969, IKIP Muham-
madiyah dapat dikatakan mengalami suatu perkembangan ke arah
yang semakin maju, baik dari segi kwantitas maupun kwalitas—
nya. Tentang perkembangan pelaksanaan IKIP Muhammadiyah ter-
sebut dapat dijelaskan dalam dua periode, ialah tahun 1960~
1965 dan tahun 1966 - 1969, antara lain sebagai berikut:
Periode 1960 - 1965 IKIP Muhammadiyah mengalami sedikitnya
dua peristiwa penting sebagai suatu wujud dari perkembangan-—
nya, Tiga tahun sesudah IKIP Muhammadiyah resmi berdiri,
tahun 1963, IKIP Muhammadiyah telah mendapatkan status @i -
akui, Sementara dalam segi kwantitas jurusan yang dimiliki
oleh IKIP Muhammadiyah belum mengalami perkembangan, jurus-—
an yang sekarang ada masih merupakan kelanjutan dari pexriode
sebelumnya. Keadaan tersebut dapat terjadi mengingat, bahwa
IKIP Muhammadiyah secara resmi berdiri belum lama, sehingga
dapat dikatakan perkembangan IKIP Muhammadiyah Yogyakarta
belum menggembirakan bagi Muhammadiyah, 89

Periode 5 tahun berikutnya, tahun 1366 - 1969, perkem-
bangan IKIP Muhammadiyah dirasakan oleh Muhammadiyah cukup

menggembirakan. Pada awal tahun periode ini, ialah 1966,

88 ive ta Dari Kur Bl Hingga
IKIP Muhammadiyah Yogyakarta Dar sus 28
Saat Ini", dalam Suere ‘'Aisyiyah, NO. 12/ th. ke~62/ Desem-—

ber 1986, h. 5.

89 1piq.
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IKTP Muhammadiyah mendapatkan status disamakan, dengan ju -
rusan Ilmu Mendidik (FIP), Civil Hukum (FKIS) dan Bahasa In-
donesia (FKISS). Namun ysng terjadi kemudian kedua jurusan
yang terakhir tersebut, tidak dapat bertahan hidup, oleh ka-
rena kesulitan dan problema yang harus dihadapi oleh IX1P
Muhammadiyah. °° Peristiwa tersebut mendorong Muhammadiyah
untuk lebih keras lagi berusaha dalam rangka pengembangan
IXIP selanjutnya. Demikianlah keadaan dan perkembangan yang
terjadi dalam pelaksanaan IKIP Muhammadiyah periode 1960 -
1965 dan 1966 - 1969, sekaligus dengan faktor-faktor peng -
hambatnya.

Perkembangan amal usaha Muhemmadiyah di bidang pendidikan
dapat semakin maju, baik dalam kwantitas maupun kwalitasnya,
tidak dapat dilepaskan juga dari adanya landasan pelaksana-
an pendidikannya. Landasan pelaksanaan pendidikan Muhammadi-

iyah yang dimaksudkan ialah:
1. Al-Qur'an, Surat Al Mujadilah 58 : 11, yang menyatakan :

"Allah azkan menaikkan orang-orang yang berimaq di antarg
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu ke derajad yang
tinggi. Dan Allah itu yang Mahawaspada akan apa yang Ka-
mu kerjakan". 91

2. Anggaran Dasar Muhammad iyah, pasal 4 tentang usaha, ayat

c, yang menyatakan:

9 suara Muhammadiyah, op.cit., h. 29.

91 Al;Qur'an, Surat Al Mujadilah 58 : 11
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" Memajukan dan mgmperbaharui pendidikan dan kebudayaan,
sgr?a memperluas ilm pengetahuan, tekhnologi dan pene-
litian menurut tuntunan Islam ". 92

Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyash pasal 4, tentang

Cabang, ayat le, yang menyatakan:

" Cabang didirikan oleh Pimpinan Pusat sekurang-kurang -
nya meliputi 3 (tiga) Ranting dan telah mempunyai amal
usaha nyata guna mewujudkan maksud dan tujuan Persyari -
katan, sekurang-kurangnya berwujud: antarz lain Sekolah
Dasar/ Madrasah Diniyah (100 % pelajaran agama)". 93

Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah pasal 5, tentang Da-

erah, ayat le, yang menyatakan:

" Daerah didirikan eleh Pimpinan Pusat dalam Kabupaten
atgu ang setingkat, yang sekurang-kurangnya meliputi 3
(tiga Cabang dan telah mempunyai amal usaha nyata guna
mewu judkan maksud dan tujuan Persyarikatan, sekurang-ku-
rangnya berujud sekolah/ madresah/ mubalighin, baik yang
diselenggarakan berszma ataupun oleh suatu Cabang dalam
Daerahnya ". 94

Pancasila

UUD'45, yang meliputi Mugadimsh,/ Pembukaan UUD alinea 4,
dan Batang Tubuh UUD, yang menyangkut permasalahan pen-—
didikan.

Pendidikan bagi Muhammadiyah merupakan bidang emal

usaha yang mendapatkan porsi perhatian yang begitu besar

- atau menonjol. Hal tersebut berdasarkan atas alasan, anta-

ra lain bahwa sekolah-sekolah dan perguruan tinggi Muham -

92 Anggaran Dasar Muhammadiyéh Pasal 4, ayat c.
93 Anggaran Rumsh Tangga Muhammadiyah Pasal 4, ayat le
24 Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah Pasal 5, ayat le
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madiyah dapat digunakan sebagai sarana da'wah Muhammadiyah
dan sekaligus tempat untuk mencetak calon-calon kader NMuham-
madiyah, 95 Sehubungan dengan hal tersebut, maka sistem pen-
didikan Muhammadiyah memiliki kekhasannya tersenddiri, berbe-
nuhnya., Muhammadiyah pada dasarnya tidak menolak sistem pen-
didikan nasgional, melainkan seperti sekolah swasta yang lain,
juga mengikuti garis kebijaksanazan pemerintah dalam dunia
pendidiken,

Sistem pendidikan Muhammadiyah tidak lepas juga dari
sistem pendidikan yang telah dirintis sebelumnya oleh Kyai
Haji Ahmad Dahlan, selaku pendiri Muhammadiysh. Sistem pen-
didikan Muhammadiyah pada dasarnya klasikal dan merupakan ga-
bungan atau perpaduan dari sistem pendidikan ala pesantren
yang hanya melulu mengajarkan pelajaran agama dengan sistem
pendidikan ala Belanda atau Eropa yang tidak mengajarkan pel-
ajaran agama sama sekali, melainkan hanya menyampaikan pel -
ajara yang sifatnyz umum. Muohammadiyah mengambil unsur Yyang
posifif dari kedua sistem pendidikan tersebut. Muhammadiyah
memandang, bahwa sistem pendi@ikan ala pesantren sudah ke~
tinggalan jaman atau tidak reléfan déngan.kebutuhan Jaman,
maka tidak akan mungkin mampu membeﬁtuk manusia seperti yang
diharapkan oleh Muhammadiyah. Muhammadiyah sendiri melihat

tidak sedikit pesantren akhirnya mati karena keterasingannya
!

2 Muljonb Hendrasiswojo, "Sebuah Catatan Kepala Seko -
lah Muhammediyah", dalam Suara Muhammadiysh, No. 21/ th. ke-
62/ Nopember 1982, h. 29.
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dengan kemajuan dan tuntutan jaman. Hal itulah yang menjadi
alasan dasar mengapa Muhammadiyah tidak mengambil alih be -
gitu saja sistem pendidikan alé pesantren. Di sisi lain,
Muhammadiyah juga tidak begitu saja mengambil alih sistem
pendidikan ala Belanda atau Eropa, sebab meskipun ‘sistem
pendidikan ini maju, namun memiliki kelemshan-kelemahan ter-
utama di bidang pendidikan moral dan agama. 96 Dengan demi -
kian dapat dikatakan sistem pendidikan pada sekolah yang di-
kelola Muhammadiyah bersifat longgar, dalam arti terbuka pa-
da kebutuhan jaman dan sekaligus tidak meninggalkan eksis -
tensinya sebagai Gerakan Spiritual, ialah Gerakan Islam Mo-
dern dengan tidak meninggalkan Al-Qur'an dan Al-Sunnah seba-
gai landasan idealnya.

Sekolah-sekolah dan perguruan tinggi Muhammadiyah di
samping mengikuti garis kebijaksanaan pemerintah, Muhammad -
iyah memiliki keistimewaan dalam hal-hal tertentu seperti,

antara lain:

1. Hari Jumat merupakan hari libur bagi sekolah;

2. Bentuk pakaian yang khas Muhammadiyah;

3. Setiap sekolah dan perguruan tinggi IKIP) Muhammad-
iyah mempunyai tempat ibadat, seperti Mesjid atau

langgar/ suro;

96 Mahfuds Nawawy, " Pencangkokan Sistem Pgndidikan ",
dalam Suara Muhammadiyah, No.l3/ th. ke-62/ Juli 1982, h.26.
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4. Penambahan pelajaran agama Islam dan Ke-Muhammad -

iyahan. o7

Keistimewaan yang dimiliki oleh Muhammadiyah tersebut, oleh
Muhammadiyah dilaksanakan atas persetujuan atau ijin dari
pemerintah terlebih dahulu. Pemerintah sendiri memang akan
memberikan keistimewaan atau ijin tentang apa yang diminta
oleh sekolah-sekolah swasta di manapun, sejauh permintaan
tersebut tidak menyimpang dari hal-hal yang telah digaris -
kan atau ditetapkannya.

Adanya keistimewaan dalam hal pelaksanaan pendidikan
yang dimiliki Muhammadiyah merupakan salah satu bentuk usa-
ha Muhammadiyah dalam memperkembangkan dirinya demi menca -
pai tujuan. Adapun tujuan dari pendidikan Muhammadiyah ter-
sebut, ialah terbentuknya manusia muslim yang berakhlak mu-—
lia, yang percaya kepada diri sendiri, cakap, cerdas, serta
berguna bagi masyarakat dan Negara RI yang berlandaskan Pan-
casila dan UUD'45. 98

Dalam usaha memperkembangkan amal usaha di bidang pen-
didikan, Muhammadiyah begitu memperhatikan juga faktor sa -
rana dan prasarana pendidikan yang dapat membantu, bahkan
sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pendidikannya, di anta-
ranya ialah penyediaan tenaga dosen atau guru, gedung seko -

lah, dana, perpustakaan dll. Muhammadiyah melihat suatu ke-

o7 i - k D Agus Salim Sitom =~
Hasil wawancara dengan Bapa rs.Agu
pul, Wakil Xetua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Xotamadya

Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 15 Mei 1991 di
Yogyakarta.

98 prodjokusumo, HeS., Op.cit., h. 15.
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nyataan dan belajar dari pengalaman, bahwa dengan memperha -
tikan unsur-unsur pendidikan tersebut, maka mutu pendidikan
semakin meningkat, dengan demikian sekolah-sekolah atau per-
guruan tinggi Muhemmadiyah akan semakin mampu memenuhi tun-
tutan masyarakat pada jamannya.

Proses belajar meﬁgajar di sekolah atau di kampus, akan
berjalan lancar jika ditunjang juga oleh faktor tenaga guru
atau dosen yang mempunyai motivasi mengajer yang baik dan
jujur. Tenaga pengajar di sekolah dan kampus Muhammadiyah ,
pada umumnya memiliki motivasi atau semangat mengajar yang
cukup tihggi. Mereka menyadari, bahwa tugas mengajar terse-
but merupakan pengabdian di samping tugas sendiri. 29 Dalam
hal penyediaan tenaga pengajar tersebut, Muhammadiyah memi -
1liki tenaga pengajar yang tetag dan pengajar yang sifatnya
diperbantukan dari pemerintah. Dalam periode 1960 - 1965 dan
1966 - 1969, tidak menutup kemungkinan orang-orang yang ti-
dak beragama Islam dapat mengajar di sekolah-sekolah/ per -
guruan tinggi Muhammadiyah, ﬁahkan tidak mengharuskan mere:--—
ka yang mengajar di sekolah-sekolah/ perguruan tinggi Muham-
madiyah lulusan dari sekolah Muhammadiyah. Hal tersebut di -
laksanakan Muhammadiyah dalam rangka mema jukan mutu atau
kwantitas pendidikannya. Tenaga guru yang beragama bukan Is-

lam, pada umumnya tidak memegang pelajaran agama Islam, me~

29 i - a B k Drs.Agus Salim Sitompul
Hasil wawancara dengan Bapa
i i i Kotamadya Yogy=a
akip Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah : . o
ﬁértg periode 1986 - 1991, pada tanggal 15 Mel 1991 di Yog
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lainkan pelajaran yang sifatnya umum, seperti misalnya ma-
ta pelajaran kesenian/ musik, 0Olah Raga 411, 100

Setiap usaha pendidikan, termasuk di dalamnya pendidik-
an yang diselenggarakan oleh Muhammadiysh, pada dasarnya
membutuhkan sarana yang berupa dana, guna membeayai kelang-
sungén hidup usaha pendidikan tersebut. Muhammadiyazh dalam
usaha memenuhi kebutuhan pendidikannya memiliki beberapa

sumber, antara lain:

1. Bantuan dari pemerintah, bagi sekolah-sekolah yang
sudah berstatus subsidij;
2. Bantuan dari masyarakat;
3. Bantuan dari BP3; |
4, dan penyelenggara»(Majlis) terutama berupa gedung
(sarana dan prasarana)j
5. SPP dari para murid/ siswa/ mahasiswa.
Bagi Muhammadiyah sumber dana yang digunakan dalam pelaksa-
naan pendidikan, tidak cukup jika hanya dari SPP, mengingat
latar belakang ekonomi orang tua/ wali murid, terutama mere-
ka yang masuk di SLTA kejuruan, mayoritas termasuk dalam go-
longan klas menengah ke bawah. Tentang latar belakang eko -

] .
nomi orang tua/ wali murid dapat disebutkan, antara lain

. . a1l 101
pegawal negeri, pedagang, petani, ABRI, pensiunan .

100 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.H.Marsum, Ketua

i nan ] 1o jLli 1d1i dayaan
Daerah Muhammadiysh Majlis Pendidikan & Kebu
ﬁgggéa&ya %ogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 9

Agustus 1991 di Yogyakarta.
101 1pia.
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Muhammzdiyah menyadari kecerdasan siswa/ mahasiswa ti-
dak hanya melulu karena pelajaran yang diberikan oleh guru/
dosen, maka mereka mengusahakan cara yeng lain untuk memban-
tu kelancaran studi siswa/.mahasiswa, ialeh dengan mendiri -
kan suatu perpustakaan di masing-masing sekolah/ kémpus.
Muhammadiyah melihat besarnya peranan perpustakaan bagi sis-—
wa/ mahasiswa, dari perpustakaan itulah mereka dapat dilatih
atau dibiasakan untuk gemar/ senang membaca. Tentang perpus-—
takaan tersebut, Muhammadiyah belum memiliki perpustakaan
umum, khususnya di Daerah Kotamadya Yogyakarta, tetapi pada
masing-masing sekolah atau perguruan tinggi yang dikelola
Muhammadiyah sudah memiliki. 102

Usaha pendidikan yang telah dikelola oleh Muhammadiyah
dapat mengalami perkembangan cukup pesat, terlebih periode:
1966 - 1969, ternyata tidak dapat dilepaskan juga dari pe -
ngaruh masyarakat sendiri. Masyarakat Daerah Kotamadya Yog-
yekarta pada umumnys menerima hadirnya sekolah-sekolah dan
perguruan tinggi yang dikelola oleh Muhammadiyah secara po-
sitif. Selama periode 1960 - 1969, masyarakat merasa masih
adanya kekurangan sarana pendidikan, jalah sekolah dan per-
guruan tinggi, maka setelah melihat mutu pendidikan Muham -
madiyah, masyarakat atau terlebih bagi anggota Muhammadiyah

mereka terdorong untuk memasukkan anak-anaknya ke sekolah

102 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Agus Salim Sitom-—.
pul, Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Koiamidgg
Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 15 Mel g9l di
Yogyakarta.
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Muhammadiyzah., 103 Gejala tersebut mexrupakan salzah satu
faktor yang sangat mendukung hadirnya Muhammadiyah melalui,
antara lain usaha pendidikannya. Dengan demikian dapat dika-
takan, bahwa masyarskat telah turut memberikan sumbangannya
bagi kelangsungan Muhammadiyah.

Adanya sekolah-sekolah atau perguruan tinggi yang dike-
lola oleh Muhammadiysh, masyarakat merasa mendapat bantuan
atau sumbangan dari Muhammadiyah. Masyarakat Islam, khusus-
nya anggota Muhammadiyah, merasa senang dengan hadirnya se-
kolah dan perguruan tinggi tersebut. Mereka percaya, bahwa
anak-anak ﬁereka yang dimasukkan di sekolah-sekolah Muham -
madiyah akan mendapatkan pendidikan sesuai dengan harapan
orang tua, selain pendidikan umum juga pendidikan agama ser-
ta Ke-Muhammadiyshan. Namun demikian bukan berarti semua
anggota Muhammadiyah menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah
Muhammadiyah, beberapa di antara mereka masih ada yang me: -
nyekolahkan anak-anaknya ke sekolah-sekolah di luar ling -
xungan sekolah/ perguruan tinggi Muhammadiyah, ialah baik
sekolzh negeri maupun sekolah swasta non-Muhammadiyah. Bah-
kan dari panti asuhan yang dikelola Muhammadiyah sendiri ju-
ga tidak menyekolahkan semua ke sekolah Muhammadiyah, mela-.

inkan beberapa ada di sekolah negeri.'Demikianlah penjelasan

103 Haail wawancara dengan Bapak Drs.Agus Salim Sitom-
pul, Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ko{am?dgg
Yogyakartae periode 1986 - 1991, pada tanggal 16 Mei 1991 di
Yogyakarta.
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penulis tentang perkembangan situasi dan kondisi amal usa-
ha Muhammadiyah Daerah Xotamadya Yogyakarta di bidang pen-—
didikan periode 1960 - 1965 dan 1966 - 1969, Lébih ~lanjut
dalam bab IV penulis akan meng&raikan amal usaha Muhammad

iyah di bidang yang lain, ialah usaha sosial yang meliputi
rumah sakit dan panti asuhan, yang juga tidak sedikit pe -

ngaruhnya dalam turut mendukung perkembangan amal usaha

da'wah periode 1960 -~ 1965 dan periode 1966 - 1969.
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BAB IV

KEGIATAN SOSIAL

Kegiatan sosial ménjadi salah satu bagian juga dalam
keseluruhan amal usaha Muhammadiyah dalam rangka usaha men-—
capal tujuan organisasinya. Muhammadiyah melihat kegiatan
ini memiliki kemampuan juga untuk mendukung terlaksananya
ugaha da'wah, yang merupakan amal usaha inti., Kegiatan sosi-
al di sini dimaksudkan meliputi usaha kesehatan atau rumah
sakit dan usaha pengadaan panti asuhan anak-anak yatim, ba-
ik putera maupun puteri.

Selama periode kurang lebih satu dasa warsa, tahun
1960 - 1969, kedua usaha di atas dalam banyak hal ternyata
memang mampu memberikan sumbangannya yang tidak kecil arti-
nya, di samping amal usaha yang lain bagi Muhammadiyah dalam
rangka menyampaikan da'wahnya. Kegiatan sosiai dilaksanakan
oleh Muhammadiyah, tidak lepas juga dalam hubungannya usaha
Muhammadiyah untuk mendapatkan pengaruh di tengah-tengah ma-
syarakat. Muhammadiyah melihat masyarakat, khususnya Daerah
Kotamadya Yogyakarta, membutuhkan tempat-tempat yang berse-
dia menampung dan memberi perhatian bagi mereka yang sudah
tidak lagi mempunyai orang tua seperti panti asuhan, dan ba-
gi orang sakit ialah rumah sakit. Berdasarkan kenyataan i

atas, maka dapat dikatakan, bahwa Muhammadiyah melaksanakan
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|
kegiatan sosial tidak saja berdasarkan rasa kemanusiaan. Da-

lam pandangan Muhammadiyah, kegiatan sosial tersebut meru-~
pakan usaha Muhammadiyah dzlam rangka melaksanakan perintah
Allah Swt, yang ada dalam Kitab Suci Al-Qur'an.

Pidak lepas dari tujuan Muhammadiyah, usaha kegiatan
sosial tersebut mengalami perkembangan yang menyenangkan ba-
gi Muhammadiyah. Perkembangan kegiatan sosial dapat terjadi
semakin baik, karena didukung oleh adanya banyak faktor. Na-
mun meskipun kegiatan sosial berkembang, tidak berarti lepas
dari berbagai hambatan dan tantangammya. Muhammadiyah menya-—
dari adanya perkembangan amal usaha yang semakin besar, ber-
sama dengan perkembangan tersebut, semakin besar pula tan =
tangannya yang harus di hadapi, maka Muhammadiyah berusaha
dengan berbagai cara untuk mengatasi tantangan yang ada da-
lam setiap jamannya.

Kegiatan sosial yang dilaksanakan Muhammadiyah di Kota—
madya Yogyakarta, khususnya periode 1960 - 1969, cukup mena-
rik untuk dibicarakan, sehubungan dengan peranannya dalam
rangka da'wah Muhammadiyeh. Di atas telah disebutkan, bahwa
kegiatan sosial Muhammadiyah meliputi dua bidang usaha, ia-
1ah usaha kesehatan atau tumah sakit dan pengadaan panti
asuhan anak yatim/ piatu, maka dalam bab ini akan diuraikan

oleh penulis satu persatu, bagaimana perkembangannya.

1. Bidang Kesehatan atau Rumah Sakit

Periode 1960 — 1969 di Daerah Kotamadya Yogyakarta da-
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pat disgksikan satu rumah sakit Muhammadiyah, yang setiap

periode:terteﬁtu direhabilitesi dan ditambah bangunannya la-
g1, sehingga semakin nampak megah, Rumah sakit yang dimak -

sudkan tersebut izlah Rumah sakit PKU Muhammadiyah Yogyakar-
ta. Muhammadiyah sengaja terus menerus memperhatikan tingkat
perkembangan rumah sakit tersebut, baik dari segi fisik ma-
upun segi kwalitasnya, karena memang Rumah Sakit PKU Yogya-

karta merupakan rumsh sakit induk satu-satunya yang dimiliki
Muhammadiyah. *O% Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta

bagi Muhammadiyah merupakan realisasi dari usaha kesehatan,

vang dipandang mampu menjadi sarana atau saluran da'wahnya ,
sejak berdiri,

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta berdiri tahun
1923, kemudian dari Daerah Kotamadya_Yogyakarta rumah sakit
tersebut mengembangkan sayapnya ke beberapa daerzh lain da-
lam bentuk cabang dari Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogya -
karta. Sehubungan dengan hal itu, maka pantas jika rumah sa-
kit tersebut untuk kemudiazn mengemban predikat sebagai rumah
sakit percontohan bagi Islaﬁ. L8P

Rumsh Sakit PKU Muhammadiysh Yogyakarta telah dikatakan

di atas sebagai induk dari seluruh cabang rumeh sakit PKU

104 Hagil wawancara dengan Bapak Drs.Agus Salim Sitom—
pul, Wakil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kotamadya
Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 15 Agustus 1991
di Yogyakarta.

105 H.Moh.Baried Ishom, "Survey Dan Feagibility Stuay'",
dalam Kumpulan data Rumsh Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta
(Yogyakarta: tanpa penerbit, 1578), tanpa halaman.
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Muhammadiyah yang ada, maka dari rumah sakit tersebut diha-

rapkan adanya sumbangan kepada rumah sakit Muhammadiyah yang
lain guna perkembangan kwalitasnya. Sumbangan yang telah di-
berikan oleh Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta ialah,

antara lain dengan mengirim tenaga-tenaga bidan ke cabang -

cabangnya. 106 Adanya sumbangan tersebut rumah sakit- rumah

sakit PKU Muhammadiyah yang berada di daersh lain, tidak ma-
ti oleh karena kurangnya tenaga bidan yang terdidik sebelum-
nya.

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta merupakan pu -
sat praktek bagi pendidikan, baik Sekolah Penjenang Kesehat-
an (S.P.K.) maupun Sekolah Bidan 'Aisyiyah (S.B.A.). ©Pada
tahun 1963 Sekolesh Bidan 'Aisyiyah dibuka secara resmi, de-
ngan S.K. Menteri Kesehatan No. 65/ Pend., tertanggal 10 Ju-
1i 1963 sebagai hasil putusan Mu'tamar 'Aisyiysh di Jakarta
pada tahun 1962. 10T Munhammadiyan/ 'Aisyiyah kemudian memi-
1ih Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta sebagai pusat

prakteknya, karena dianggap telah memenuhi persyaratan dalam

hal sarana dan prasarananya, antara lain tenaga pengajarnya

sudah ada di rumah sakit tersebut. 108 Tempat para siswa
belajar atau sekolah berada di Serangan, Yogyakarta, yang

terletak tidak jauh dari Panti Asuhan Puteri 'Aisyiyah .

106 1134,

107 1yig.

108_"Sekolah Perawat - Bidan Aisyiyah Berkembeng", da-
lam Suera Muhammadiyah, No. 4/ th. ke-63/ Pebruari 1983,
h., 20.
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Muhammadiyah merasa terlalu 1amaldan kurang efisien ji-
ka hanya terus menunggu tenaga bidan atau perawat yang telah
lulus dari sekolah perawat dan 'sekolah bidan pemerintah/ ne-
geri, guna memenuhi kebutuhan tenaga para medis yang memang
sudah sangat kurang waktu itu. Nuhammadiyah menyaksikan sen-
diri, bahwa rumah sakit yang dikelola oleh pemerintah juga
masih mengalami kekurangan tenaga para medis, maka pemerin-
tah berusaha memperhatikan terlebih dahulu kepentingan rumah
sakit yang dikelolanya. Kenyataan tersebut kemudian mendo -
rong Muhammadiyah / 'Aisyiyah untuk segera mendirikan sendi-
ri sekolah bidan dan sekolah perawat. 102

Adanya sekolah perawat dan sekolah bidan yang dikelola
atau didirikan sendiri, Muhammadiyah kemudian tidak terlalu
merasa kKhawatir terhadap persoalan kurangnya tenaga para me-
dis, baik untuk keperluan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yog-
yakarta sendiri maupun untuk cabang-cabangnya di lain da =
erah. Hal tersebut dapat terjadi eleh karena dalam perkem -
bangannya sekolah perawat dan sekolah bidan tersebut berha-
sil memproduksi tenaga-~tenaga perawat dan tenaga bidan, mes-
kipun dalam periode 1960 - 1969 belum mencukupi kebutuhan
yang ada. Dengan demikian semakin berkuranglah beban rumah
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta, akan kurangnya te -
naga para medis.

Para siswa dari Sekolah Bidan 'Aisyiyah (S.B.A.) ter -

nyata tidak hanya berasal dari daerah Yogyakarta dan gseki -

109 1444,
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tidak jarang ada yang berasal dari lain daerah. Muhammadiyah.
merasa senang dengan kenyataan tersebut, karena Muhammadiyah
akan lebih mudah lagi untuk mengatur pemerataan tenaga para
meddis. ke daerah-daera lain, dengan mendorong mereka untuk
kemudian kembali ke daerah asalnya setglah mereka lulus dari
pendidikan perawat maupun bidan di Daerah Kotamadya Yogya =

karta., L0

Muhammadiyah mengharapkan mereka yang telah lulus
dari pendidikan para medis dapat bekerja di mana mereka ber-
ada dengan motivasi yang positif, sesﬁai dengan senengxt
kerja Muhammadiyah, di samping sebagai da'i melalui tugasnya
demi tercapainya tujuan. Tentang pendaftaran, mereka vang
berminat masuk sebagai siswa Sekolah Bidan 'Aisyiyah atau
Sekolah Penjenang Kesehatan (S.P.K.), dilaksanakan melalui/
rekomendasi dari Cabang 'Aisyiyah setempats. L1

Sekolah Bidan 'Aisyiyah teosebut di atas, sesual dengan
namanya secara administrasi dikelola oleh Pimpinan 'Aisyi -
yah, sedangkan secara tekhnis dan tanggung jawab gda ai ba-
wah Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Sekolah Bidan
'Aisyiyah (S.B.A.) dibuka oleh 'Aisyiyah/ Muhammadiyah ber-
tujuan untuk mendidik tenaga bidan bagi daerah—daerah, ter -
112

utama dari luar Jawa. Tujuan yang lain ialah untuk men =

cetak kader-kader 'Aisyiyah yang akan menanamkan faham Muh -

110 1954, n. 29.

111 H.Moh.Raried Ishom, op.cit., tanpa halaman.

112 t1y44,
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ammadiyah, ialah ajaran Islam yﬁng murni, yang bersumber pa-
da Al-Qur'an dan Hadith, di mana mereka nanti bertuges. 113

Oleh karena begitu terbatasnys data tertulis, maka pe-—
nulis menggunakan kumpulan data tentang penyelenggaraan RS
PKU Muhammadiyah untuk menguraikan perkembangan penyeleng -
garaan pendidikan/ sekolah calon tenaga para medis pada Ru-
mah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta periode 1960 - 196G .
Sejak berdirinya sampai tzhun 1965, jumlah siswa Sekolah Bi-
dan 'Aisyiyzh ialsh 31 orang, tetapi periode tersebut belum
meluluskan seorang bidanpun mengingat wmr sekolahnya marnih
sangat muda, ialah baru dua tehun. Dalam periode ini Dokter
vang menjabat sebagai direktur Sekolah Bidan 'Aisyiyah ialah
ﬁr.HAM. Purwohusodo, sekaligus sebagai dokter tetap di Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta satu-satunya.

Periode selanjutnya, tahun 1966 - 1969 Sekdlah Bidan
'Aigyiyah mengalami perkembangan jumlah siswa dan bahkan te-
1ah bernasil meluluskan siswanya sebagai bidan sebanyak 37
orang. Jumlah 37 bidan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yog -
yakarta belum merupakan jumlah yang besar, mengingat jumlah
pasien rumah sakit tersebut semakin lama semakin meningkat .
Selama periode lima tahun ini, direktur dari Sekolah Bidian
'Aisyiyah masih tetap dipegang oleh dr. HAM. Purwohusodo ,

gekaligus sebagai dokter tetap di rumah sakit ini.

113 ine ‘pisyiyah, "Sepateh Kata ~ Sambutan
Pimpinan Pusat 'Aisyiyah, epa

Dalem Peresmian Pemakaian Bangunan Baru Rumah.Sakit PKE Mph-
ammediyah Yogyakarta®, dalam Pelita Rumah Sak}t PKU Muham ;
madiyah Yogyakarta (Yogyakarta: tanpa penerbity 15697, h.5.
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Pada waktu yang bersamaan, ialah tanggal 25 Agustus
1963, Muhammadiyah juga mendirikan Sekolah Penjenang Kese -
hatan (S.P.K.) di samping Sekolah Bidan 'Aisyiyah (S.B.A. )
dengan S.K. yang sama, No: 65/ Pend., tertanggal 10 Juli
1963, Sekolah Penjenang Kesehatan tersebut, sepenuhnya bera-
ada di bawah pengelolaan Rumah'Sakit PKU Muhammadiyah Yogya-
iarta, iglah baik secara administrasi, tekhnis maupun tang-
gung jawabnya. Tujuan Muhammadiyah/ 'Aisyiyah memdirikan Se-—
kolah Penjenang Kesehatan (S.P.K.) ialah mendidik tenaga pa-
ra medis untuk keperluan rumah sakit sendiri, mengingat ku-
rangnya tenaga perawat di samping untuk menyiapkan juga ka-
der-kader Muhammadiyah dalam rangka da'wah Islam untuk para
pasien.

Periode 1960 - 1965, Sekolah Penjenang Kesehatan belum
meluluskan seorang perawatpun, karens usia sekolah yang ma-
sih muda juga, sama dengan usia Sekolah Bidan 'Aisyiyah, ia-
lzh baru dua tahun, Dazlam periode ini, dokter yang menjabat
sebagai direktur S.P.K. ialah dr. HAM. Purwohusodo, dengan
demikisn Beliau memegang jabatan sebagan direktur S.P.K. di
samping S.B.A. dalam waktu yang Sama.

Periode lima tahun selanjutnya, tahun 1966 - 1969, Se~-
kolah Penjenang Kesehatan seperti halnya S.B.A. juga meng -
alami perkembangan jumlah siswa dan telah berhasil melulus -
kan siswa sebagai perawat sebanysk 29 orang perawat. Jumlah
29 ograng perawat bagi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakar-
ta belum juga merupakan jumlah besar, mengingat jumlah pasi-

en yang berobat di rumah sakit tersebut semakin meningkat .
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Demikianlah beberapa data telah penulis peroleh sehingga ti-
dak sedikit memperjelas permasalahan di sini. Selama periode
1960-1969 jabatan direktur masih tetap dipegang oleh dr.HAM.
Purwohusodo, sekaligus masih sebagai dokter tetap satu-satu-
nya. 19 Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa periode satu
dasawarsa, tahun 1960 - 1969, Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Yogyakarta belum memiliki tambahan dokter tetap.

Setelah melihat hasil dari apa yang telah dilaksanakan
Muhammadiyah, sehubungan dengan dibukanya Sekolah Penjenang
Kesehatan dan Sekolah Bidan 'Aisyiyah tersebut di atas, ma-
ka dapat dikatakan, bahwa Mghammadiyah sudah berusaha mem -
perhatikan dan melaksanakan apa yang menjadi maksud didiri-
kannya sekolah-sekolah tersebut. Telah disebutkan sebelum -
nya, bahwa tenaga para medis mengalami perkembangan dalam
jumlahnya, namun dalam kenyataan Rumah Sekit PKU Muhammad -
iyah Yogyaskarta masih mengalami kekurangan, karena semakin
meningkatnya jumlah pasien. Keadaan tersebut mendorong Muh-
ammadiyah untuk terus berusaha bagaimana caranya agar para
pasien dapat ditolong lebih banyak lagi.

Pertambshan jumlah pasien ternyata tidak hanya menun -
tut pertambahan jumlah tenaga para medis, melainkan juga me-
nuntut penambahan sarana dan prasarana yang lain, antara la-

in jumlah ruang untuk para pasien dan peralatan kedokteran,

119 Hasil wawancara dengan dr.H.M.Baried Ishom, Direk-
tur RS PKU Muhammediyah Yogyakarta pada tahun 1965 - 1973
(Dokter Ahli Bedah), pada tanggal 15 Agustus 1991 di Yog -
yakarta.
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di samping lebih banyak lagi obat-obatan.

Periode 1960 -~ 1965 kapasitas Rumah Sakit PKU Muhammad-
iyah Yogyakarta masih sangat kecil untuk menampung pasien
Yang sangat membutuhkan pertolongan pengobatan, ialah 50 ka-
mar pasien. Bahkan dari 50 kamar pasien tersebut banyak yang
memerlukan perombakan, karena sempit dan kurang —~ memenuhi
syarat kesehatan. Sementara jika dilihat dari segi peralat-
an dan kelengkapan-kelengkapan lainnya, Rumah Sakit PKU Muh-
ammadiyah Yogyakarta dapat dikatakan sangat kekurangan. Bah-
kan ada bagian-bagian yang sebenarnya sangat diperlukan ru -
mah sakit, tetapi rumah sakit sendiri belum memilikinya. Ru-
mah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta dalam periode ini, ma-
sih bersifat atau merupakan Rumaeh Sakit Umum yang belum me-
miliki ruang khusus untuk penyakit dalam, ruang khusus untuk
pembedahan dll. Berdasarkan kenyataan ini, pengurus Tumsh
sekit tahun berikutnya mulai memutuskan membangun dan mere-
habilitasi rumsh sakit guna meningkatkan pengabdian dan dar-
ma bakti rumah sakit kepada Allah dan kepada masyarakat.lzo

Mohemmadiyah dalem rangka melaksanakan keputusan untuk
membangun dan merehabilitasi ramah sakit dengan menggunakan
gsistem tahap demi tahap, seperti sitem Repelite dalam pro -

gram pembanguan pemerintah. 1zl Pembangunan Rumash Sakit FKU

120 i Y akarta, "“Laporan
Pengurus RS PKU Muhammadiyah Yogy ’
Singkat Mengenai Pembangunan Unit Belakang RS PXU Muhammad-
iyah Yogyakarta", dalam Pelita RS PKU Muhsmmadiyah Yogya -
karte (Yogyakarta: tanpa penerbit, 1969), he 9 - 10.

121 1p33. n. 11.
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Muhammadiyah Yogyakarta pada tahap pertema ialsh unit bagi-
an belakang (Utare) dimulai dengan peletakkan batu pertama
pada tanggal 17 Januari 1969 dan diresmikan pada tanggal 9
Oktober 1969 dengan beaya sebesar Rp. 7.621.969,00, 122 Ge-
dung belakang tersebut berupa gedung bertingkat dua, lantai
baweh dipergunakan untuk kelas II khusus penyakit dalam dan
bagian bedzh, kamar dokter dan tempat petugas para medis.
Lantai bagian ates dari Unit Belaksng tersebut dipergunakan
untuk bangsal enak-anak; bangsal penyakit HTT, termasuk ka-
mar operasinya; kamar dokter dan tempat petugas para me-
dis. 123 Setelah tahap pertame selesai, pembangunan dan re-
habilitasi rumah sakit pada tahap-tahap selanjutnya terus
dilaksanakan oleh Muhammadiyah.

‘ Mengingat terbatasnya data tertulis tentang peleksana-
an RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta, meka penulis mencari /

menggunakan data dari hasil wawancara dengan Bapak dr.H.M .
Baried Ishom, Direktur RS PKU Muhammadiysh Yogyakarta peri-
ode 1965 — 1973 (dokter ahli bedsh), untuk menjelaskannya .

Rehabilitasi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta yang
dimulai sejak permulaan tahun 1966 dan pembangunan Unit Ba-
gian Belakang (Utara) dimulai pada tanggal 17 Januari 1969

122 Prasasti pada dinding bangunan Unit Belakang RS
PKU Muhammadiysh Yogyakarta.

123 Pengurus Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta ,
Q_EQCito' h. 13 - 14.
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dapat berjalen lancar, seperti yang diherspkan, disebabken

oleh beberapa faktor pendukung. Faktor-faktor pendukung ter-

sebut meliputi, antars lain:

l. Adanya kemauan dan kerelaan dari para pengurus ru -

mah sakit dalam mencari sumber dansa;

2. Kepercayaan masyarakat terhadap Rumah Sakit PKU se-

makin meningkat, akibatnya dana dapat dihimpun le-

bih benyak lagi dari mereka, antara lain dari:

8.

Angkatan Laut, yang berupa berbagai macam per -

alaten kedokteran, meskipun sudah pernsh diguna-
kan oleh dokter yang bertugas dalam lingkungan

Angkatan Laut tersebut;

Pars Jemaah Haji selama tiga tahun,'tahun perta-
ma berupa uang, yang sudsh ditentukan sebesar

Rp. 10.000; tahun kedua berupa emas batengan da-
ri Arab Saudi (sampai sekarang masih disiﬁpan di
Rumah sakit); dan tahun ketiga pengurus  rumah

sakit meminte sumbangan dalam wujud alat- alat

kedokteran, tetapi karena mereka orang awam, ma-
ka mereka membelikan timbangan bayi sebanyak 25

buah timbangén, oleh rumah sakit kemudian diba-

antars lain kepada Sekolzah Bidan ‘*Aisyiyah, d4di

samping untuk keperluasn sendiri.

Departemen Kesehatan memberikan bantuan , bersa-
ma dengan rumsh sakit swasta yang lain, antara

lain RS Bethesda dan RS Panti Rapih, yang beru-
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pa uang dan alat—-alat kedokteran. '

d. Pengajian Muhammadiyah yang diadekan tiap hari
Rabu Pahing. Pengurus memberikan penyuluhan ke-
pada mereka, agar mereka mau dan rela memberikan
sumbangan demi kelangsungan RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta. ,

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta memperhatikan juga ke-
butuhan tenaga medis (dokter) yang masih kurang, di samping
tenaga para medisnya. Dalam periode 1960 - 1969, RS PKU Muh-
ammadiyah Yogyakarta mengadakan kerja sama dengan Universi-
tas Gad jah Mada dalam rangka ussha mencukupi kebutuhan tena-
ga medisnya. Pengurus RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta memin-
ta kepada dokter-dokter muda,. dalam arti mereka yang sudah
lulus dari pendidikannya tetapi belum disumpah, untuk beker-
ja di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Para dokter muda ter-
sebut bekerja membantu operasi dan di bangsal-bangsal ter -
tentu atas ijin Universitas Gadjah Mada dan d4i bawah tang -
gung jawab RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Perlu diketahui,
bahwa pengelola RS PKU Muhammadiyah tersebut dalam periode
1966 — 1969 ialah dr.H.Moh.Baried Ishom, seorang dokter spe-—
sialis bedah.

Pelaksanaan peningkatan pengabdian dan bakti Muhammad--
iyah kepada Allah Swt. dan masyarakat melalui rumah sakit,
berjalan dengan tidak selalu mulus, meskipun berhasil mem -
bangun gedung dan melaksanakan rehabilitasi pada  beberapa
bagian. RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta menghadapi berbagai

kendala dalam perjalanan hidupnya, kendala-kendala terse -~



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

81
but, antara lain meliputi:

l. Adanya anggota Muhammadiyah sendiri yang tidak suka
terhadap RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta, mengapa RS
PKU memungut beaya pengobatan kepada para anggota
Muhammadiyah. Dalam hal ini RS PKU menanggapi, bahwa
RS PKU adalah milik Muhammadiyah, maka yang wajib
menghidupi anggota Muhammadiyah sendiri, tidak ma -
lsh/ justru anggota yang mematikan dengen tidak mem-
bayar beaya pengobatan;

2. Adanya pegawai/-petugas rumsh sakit yang kadang me-
lakukan perbuatan yang tidak diharapkan., Di antara
para petugas rumah sakit ada yang bekerja melayani
pasien yang akan berobat di luar jam kerja, sehing-
ga uang pengobatan tidak masuk ke kassa rumah sakit
tetapi masuk ke dalam kantongnya sendiri;

3. Adanya tenaga para mediF yang tidak jarang melaku -
kan pelayanan terhadap para pasien rumsh sakit de -
ngan sikap membeda-bedakan antara pasien yang ada di
bangsal Xelas I dan Kelas II, baik bangsal umum mau -
pun bangsal kebidanan dan bangsal kelas mursh (Ke -
las III/ IV) baik umum maupun kebidanan, Dalam hal
tersebut Muhammadiyah sebenarnya sudah  menekankan
agar mereka tidak boleh membedakan para pasien, baik
dari segi agama, pangkat dan golongan. Muhammadiyah
meminta supaya pasien dilayani dengan sikap yang sa-
ma, yang berbeda hanya fagilitasnya. Bagi Muhammad-—

iyah hal tersebut nampaknya sulit untuk dihilangkan,
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meskipun setiap kali sudah diadakan upgrading di
antara para petugas rumah sakit.

Setelah penulis menguraiken tentang keadaan dan perkem-
bangan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta seperti ter-
sebut di ates, maka masih perlu kiranya diketahui, bahwa ru-
mah sakit tersebut dikelola langsung oleh Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, tidek di bawah pengelolaan Muhammadiysh Daerah
Kotamadya Yogyakarta. Mula-mula rumah sakit tersebut memang
ada di bawah pengelolaan Muhammadiyah Daereh Kotamedya Yog-
yekarta, namun karena pada waktu rumzh sakit belum dikelola
secara baik timbul kericuhan tuntutan perbaiken nasib, yang
digerakkan oleh'buruh. Adanya suasana tersebut mengakibat -
kan Rumah Sakit PKU Muhammadiyeh Yogyekarta kemudian diambil
alih oleh pemerintah. Pengambilaslihsn rumeh sakit tersebut
0leh pemerintah tidak berlangsung lama, rumah sakit akhirnya
dikembalikan kepada Muhammadiyah. Pemerinteh  mengembalikan
rumeh sekit tidak lagi kepada Muhammadiysh Daerah Kotamadya
Yogyakarta, melainkan dikembaliksn kepada Pimpinan  Pusat
Muhemmadiyah yang juga berpusat di Yogyakaxta.

Rumagh Sakit PKU Muhammadiyszh Yogyekarta sendiri sebe -
narnya sedang ada dalam perjalanan menuju cita-cita didiri—
kannya. Sejak semula rumeh sakit tersebut dibuka untuk mela-
yani pasien dan sekaligus sebagal alat da'wah dengen cara,
pasien putera dirawat oleh putra dan putri diwawat oleh
dokter/ perawat putyi. Cita-cite tersebut lshir dari peng-
amatan Kyai Haji Ahmad Dahlan terhadap rumah sekit, yang

waktu itu mayoritas belum ada dokter wanitanya. Pengamatan
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tersebut oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan dihubungkan dengan
ajaran agama yang menyatakan, bahwa aurat wanite itu berbe-
da dengan aurat pria, maka aurat wanita tidak boleh diketa—

hui oleh pria. Cita-cita tersebut di atas masih merupakan

suatu yang diperjuangkan belum terealisir. Bagi Muhammadiyah
di dalam keadaan yang belum mampu atau keadaan darurat me -

nurut agama, hal-hal yang dilarang agamapun dapat dilakukan,
maka bukan lagi menjadi masalah jika RS FKU Muhammadiyah

Yogyakarta dalam melayani pasien belum seperti yang dicita-

citakan. Demikianlah beberapa keterangan dari hésil wawanca-

ra tentang penyelenggaraan RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta,
pada tenggal 15 Agustus 1991 di Yogyakarta.

2. Panti Asuhan Ansk-anak Yatim

Periode 1960 — 1969 ussha Muhammediyah dalam bidang so-
gial di Daerah Kotamadya Yogyakarta dapat dikatakan tidak
banyak. Namun demikian usaha sosial Mahammadiyah yang ada,
jika dilihat dari segi peranannya sebagai sarana da'wah be -
gitu penting artinya. Muhammadiyah melihat masyarakat membu-
tuhkan panti asuhan untuk menampung pera yatim/ piatu, di
samping kesehaten dan pendidikan, seperti telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya. Kebutuhan masyesrakat akan panti
asuhan tersebut kemudian mendorong Muhammadiyah memulai de -
ngen usaha panti asuhannya. |

Selama satu dasa warsa, tahun 1960 - 1969, Muhammadiyah

tetep hanya memiliki dua panti asuhan untuk anak-anak yatim.
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Pelaksanaan usaha panti asuhan yatim tersebut berada di dua
tempat, panti asuhan khusus untuk anak yatim putri didirikan
di Serangan, Yogyakarta, sedangkan panti asuhan yatim di Lo-
wanu khusus untuk anak yatim putra. 124

Kedua panti asuhan tersebut di etas dibuka bukan tanpa
dasar atau tujuan. Muhammadiyah sebagai gerskan spirituali-
tas senantiasa mendassrkan kegiatan yang dilsksanakannya pa-
da ajaran Islam. Sehubungan dengan semangat Muhammadiyah ter-
sebut, maka peleksanaan panti asuhan yatim dilandzskan pada
Firman Allah Swt. dalam Al—Qur'an, Surat Al Maa'uun 107,
yang menyatakan:

" Tghukah kamu, orang yang mendustakan agama? Itulah
orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjur-
kan memberi makanan orang miskin. Maka celakalah bag@
orang yang shalat, yaitu orang-orang yang lalai dari
shalatnya. Orang-orang yang berbuat riya (melakukan
amal perbusten demi mencari pujian) dan enggan {meno =
long dengen) barang yeng berguna (membayar zakat)". 125

Sikap Muhammadiyah untuk melaksanakan ajaran Islam tersedut,
telah dirintis oleh Kyzi Haji Ahmad Dahlan, selaku pendiri

Muhammadiyah. K.oAhmad Dshlan sangat menganjurkan dan meng-
ingatkan kepada anggota Muhammzdiyah untuk mengemalkan suatu
uszha menampung dan mendidik anak-anak yatim, yang nembutuhi-

kan pertolongan kerena sudah tidzk lagi mem&liki kasih sayang

124 gas; : Drs.Agus Salim Sitompul, Wa-
Hasil wawancara dengan Drs.Agu

kil Ketua I Pimpinan Daerah Muhammadlyah_Kotamadya Yogyakai-
ta periode 1986-1991, pada tanggal 15 Mei 1991 di Yogyakarta.

125 Al-Qur'an, Surat Al Maa'uun 107.
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dari orang tua, seorang ayah maupun keduanya sudah mening -

gal dunia. 126

Permulaan berdirinya amal usaha panti asuhan untuk
anak-anak yatim keadaannya belum seperti tahun-tahun 1960 -
1369, yang dapat dikatakan sudah cukup mapan jika dilihat
dari sudut tempat tinggalnya, mereka finggal di suatu tem -
pat/ panti secara bersama-sama dan diasuh oleh para pengasuh
beserta pembantu pengasuhnya. Pada mulanye para yatim ditam-
pung dan dididik oleh pribadi-pribadi pimpinan/ pengurus
Muhammadiyah. Cara tersebut berjalan untuk beberapa lema ,
baru kemudian timbul pemikiran untuk menampung mereka ke da-
lam satu rumah. Pemikiran Bapak-bapak Muhammadiyah tersebut,
kemudian mendorong mereka untuk mencari tempat-tempat yang
- memungkinkan direalisasinya pemikiran usaha pengadaan panti
asuhan untuk anak-anak yatim. Alun-alun Utara Yogyskarta me-
rupskan tempat pertama untuk mendirikan panti asuhan yaag
menampung anak-anak yatim, baik putra maupun putri secara
bersama-sama dalam satu tempat. Dalam perkembangan hidup
panti asuhan yatim selanjutnya, Muhammadiyeh akhirnysa memu-
tuskan untuk memilih Serangan, Yogyakarta sebagai tempat un-
tuk mendirikan panti asuhan yatim khusus untuk putri dan Lo-
wanu khusus untuk putra. Dengaﬂ demikian panti asuhan yatim

tidak lagi menampung dan mendidik anak-anak yatim putra dan

126 Hasil wawancara dengan Bapak Moh.Zawawi,SH., Pim -
pinan/ ketua Panti Asuhan Yatim Putra Lowanu tahun 1960 -
1969, pada tanggal 1 Agustus 1991 di Yogyakarta.
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!
putri sekaligus dalam satu panti, melainkan sekarang dilak-

sanakan atau diselenggarakan secara terpisah. 127

Panti asuhan yang telah didirikan oleh Muhammadiyah di
atas mempunyai tujuan membantu meringankan beban anak-~ anak
vatim/ piatu, berdesarkan rasa kemanusiaan, dorongan ajaran
agama Islam, dan juga membantu program pemerintah dalam usa-
ha sosialnya, d4i bawah Departemen Sosial. Di samping tujuan
tersebut ada tujuan yang lebih pokok lagi, ialah mengasuh
anak yatim/ pistu ager setelsh menametkan SLTA kejuruan mae
upun umum dan dengan pertimbangan anak Sudah dewasa berpi -
kir, mandiri maka anak asuh dilepaskan dari panti asuhan di-
harapkan menjadi anggotes masyaraket yang baik dan berbakti
kepada agama, bangsa dan negara. Adanya usaha yang keras da-
ri Muhammediyah, akhirnya anak-anak yatim yang diasuhnya ti-
dek sedikit yang berhasil. Mereka dapat hidup wajar di te -
ngsh-tengeh masyarakat geperti teman~temannya. 128

Panti asuhan anak-anak yatim/ piatu, baik yang ada di
Seraﬁgan (putri) maupun yang ada di Lowanu, Yogyakarta, sema-
kin lama semakin nampak perkembangannya dalam berbagai segi.
Perkembangan tersebut dapat dilihat dari segl kwantitas ma-

upun kwalitasnya. Tenteng perkembangan usaha pengadaan panti

asuhan yatim di Kotamadya Yogyakarta selama satu dasa warsa,

127 Panti Asuhan Yatim Putri 'Aisyiyah, Bab I, tentang
tang Pendahuluan, h. 1.

128 Hasil wawancara dengan Bapak Moh .Zawawi,S.H., Pim -
pinan/ Ketua Panti Asuhan Yatim Putra Lowanu tahun 1960 -
1969, pada tanggal 1 Agustus 1991 di Yogyakearta.
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penulis membedakannyz dalam dua kurun waktu, islah tahun
1960 - 1965 dan tahun 1966 - 1969. Sehubungan dengan jumlsh
panti asuhan Muhammediyeh yang lebih dari satu, maka agar

supaye lebih jelsas uraiannya, penulis gkan menjabarkannya

satu persatu.,

A. Panti Asuhsan Yatim Putri '*Alsyiyeh

Panti Asuhan Yatim Putri 'Aisyiyeh terletak di jalan Mu-
nir 109, Serangan, Yogyakarta. Dalam periode 1960 - 1969, me-
Trupekan sebuah panti yang dibangun berbentuk huruf H (bangun-
an induk), di atas tanah seluas 2.549 M2, sementara luas ta-
ngh milik PRU Muhammadiysh di Serangan selﬁruhnya, ialah
11.147 M2. 129 Panti asuhan tersebut sesuai dengan namgnya
dikelola oleh ‘'Aisyiyah Cabang Ngampilan, dengan demikian
meskipun berada di Daserah Kotamadya Yogyakerta tetapi tidak
dikelola Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yogyekarta, hal ter -
sebut dilandaskan pada alasan pembagian - tugas, di mana
'Aisyiygh menangani amal usaha Muhammadiyah bagian keputrian
an. 130

Panti Asuhan Yatim Putri 'Aisyiyah dalam periode 1960 -

129 Selayang Pandang PAY Putri 'Aisyiyah Serangan Yog -
yakarta, Bab IV, tentang Gambsran Panti Asuhan Yatim Putri
'*Aisyiyah, h. 31l. |

130 Hasil wawancaras dengan Bapak Moh.Zawawi,SH., Pim -
pinan/Ketua PAY Putra Lowanu tzhun 1960-1969, pada tanggal
1 Agustus 1991 di Yogyakarta.
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1969 dapat dikatakan mengalami suatu perkembangan; baik da-
ri segi kwantitas penghuni maupun kwalitas pelaksanasannya.
Namun demikian penulis melihat, bshwa dalam satu dasa warsa
tersebut, perkembangan PAY Putri *Aisyiyah terjadi keadaan
dan perkembangan yang berbeda antara periode 1960-1965 dan
1966 -~ 1969. Perkembangan yeng berbeda di antara dua peri -
ode tersebut dapat terjadi disebabkan oleh berbagai faktor
yang dapat mempengaruhinya.

Periode 1960 -~ 1965, dalam masa Pemerintahan Orde la =
ma, jumleh asnek asuh putri seluruhnya ada 30 (tiga puluh )
anak. Mereka tinggal dan hidup d4i lingkungan panti  asuhan
didampingi atau diasuh oleh seorang bapak pengasuh dan se -
orang Ibu pembantu pengasuh. Sebagaimana ansk - anak asuh
tinggal di dalam lingkungan panti asuhan, demikian juga
pengasuh dan pembantu pengasuhnya wajib pula tinggal di da-
lam lingkungan panti asuhan bersama dengan.keluarganya. Hal
tersebut sangat ditekankan mengingat peranan atau tugas dan
kewajiban sebagai pengasuh dan pembantu pengasuhi tidak ring-
an. Mereka setiap kali harus memberikan laporan pertanggung-
jawaban, antara lain tentang perkembangan keseluruhan priba-
di anak-anak asuh, yang meliputi perkembangan hidup rohani,
jasmani, dan intelektual. 131 |

Anak—anak asuh datang dari berbagai daerah dan sekali -

131 Hasil wawancara dengan Ibu Suyati, bag@an adminis-
trasi PAY Putri dan mantan anak asuhan PAY Putri tahun 1960-

1969, pada tanggal 23 Juli 1991 di Yogyakarta.
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gus dari berbagai latar belakang keluarga yang berbeda. Hal
tersebut dapat terjadi mengingat Muhammadiyah hanya memili -
liki satu panti asuhan yatim putri yang didirikamnya di Yog-
yakarta, sementara anggota Muhammadiyah berada menyebar di
banyak daerah. Mereka menjadi anggota panti asuhan tidak be-
gitu saja, sebelumnya mereka harus terlebih dahulu mendaf -
tarkan diri dengan memperhatikan persyaratan masuk yang su-
dah digariskan pengasuh panti dan pembantu pengasuhnya. De-
ngan demikian dapat dikatakan sebelum masuk menjadi anggota
panti asuhan, mereka harus melalui seleksi terlebih dahulu.
Adanya seleksi dimaksudkan untuk mencegah hal-hal yang nan-
ti dapat terjadi di luar harapan panti asuhan. Syarat-sya -
rat untuk menjadi anggota/ warga Panti Asuhan Yatim  Putri

tAisyiyah tersebut, meliputi:

1., Harus ada permintaan dari pihak keluarga/wali;

o, Ada surat keterangan tidak mempunyai orang tua/ sa-
lah satu orang tua dari kelurahan setempat;

3. Surat kesehatan dari dokter;

4. Surat kelahiran;

5. Anak berumur maksimal 14 tahun, dalam hal mendesak,

diperbolehkan lebih dengan persetujuan PKU Muhmmad-

iyah setempat;

132
6. Diketahui oleh Pimpinan " Muhammadiyeh setempate.

132 i i Mailis P.K.U. Tentang Penyan -

idah Muhammadiyah Maj -
tunan Ana%aYatim Piatu dan Terlantar, Bab VIII mengenail sya
rat-syarat Penerimaan anak asuhan, h. 19.
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Setelah calon anggota panti dipandang oleh pengasuh telah
memenuhi persyaratan tersebut, maka mereka kemudian secara
resmi diterima sebagai‘anggota panti asuhan.

Sehubungan dengan tugas para pengasuh dan pembantu
pengasuh di panti asuhan tidak ringan, maka mereka sama hal-
nya dengan anak-anak panti asuhan, sebelum menjadi pengasuh

panti harus pula memenuhi suatu persyaratan yang ada. Sya -

rat-syarat tersebut meliputi:

1. Seorang pengasuh diharapkan sekurang-kurangnya telah
lulus dari SLT4A dan sudah berkeluarga;

2. Mempunyai sifat yang sabar;

3. Beragama Islam dan taat menjalankan ajaran agama

nya. 133

Setelah calon pengasuh secara resmi diterima sebagal peng -
asuh panti asuhan dengen memenuhi persyaratan di atas, maka

mereka di panti asuhan mulai mengemban tugasnya, ialah :

1. Mengatur bidang kerumahtenggaan dan membawahi kelan-
caran administrasi Panti Asuhanj
2, Memelihara kesehaten anak-anak asuh, baik jasmani
| mgupun roheani;
3. Mengembangkan segala aspek kehidupan anak asuhan,

baik fisik maupun psikis dan sosial budaya/ ketram -

133 Hasil wawancara dengan ibu Suyati, bag@an adminis-
trasi PAY Putri dan mantan anak asuhan PAY Putri tahun 1960-
1969, pada tanggal 23 Juli 1991 di Yogyakarta.
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pilannya;

4, Menciptakan suasana aman dan kekeluargaan dalam pan-
ti asuhan, baik antaras anak asuhan, pengasuh, dan
pengurus panti asuhang

5. Mengadakan hubungan dengan masysrakat di luar pantil
secara timbal balik, baik dengan instansi maupun
lembaga pemerintazhan dan swasta maupun perseorangan
dalam rangka pelaksanaan panti asuhan, sepengetashu~
an pengurus terlebih dahulu;

6. Membuat laporan tentang kegiatan anak-anak asuhan,
beserta pertanggungjawabannya kepada pengurus, yang

sken disampaiken pada setiap akhir tehun, —>0

Kdanya keterbatasan data tertulis tentang pelaksanaan
Panti Asuhan Putri 'Aisyiyah, maka penulis terdorong wuntuk
menggunakan data hasil wawancara dengan para pengasuh Panti
Asuhan Yatim Putri 'Aisyiyah, ialah Ibu Huriyah Adnan, peng-
asuh I pantij; Ibu Khafsah, pengasuh III panti; dan Ibu Suya-
ti, bagian administrasi panti (mantan ansk asuhan tahun
1960 - 1969). Di atas telah disebutkan, bahwa seorang peng-~
asuh tidek sendirian dalam melaksanskan tugasnya, melainkan
bersama dengan pembantu penéasuh dan pembina. Pembantu peng-

asuh di dalam lingkungen panti asuhan memiliki tugas seba ~
!
gai berikut:

134 (oigan Muhammadiyeh Majlis P.K.U. Tenteng Penyan -
tunan Anak Yatim Piatu dan Perlasntar, Bab VII, no. e3eBie
tentang tugas para pengasuh, k. 19.
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l. Mengawasi kebersihan lingkungan panti;
2. Memimpin kerja bakti anak-anak panti ;
3+ Membagi tugas kepada anak-anak akan tanggung jawab-

nya terhadap kemajuan asrama, lewat ketua kelompok-

nya masing-masing, dan setiap ada masalah diselesai-

kan dengan musyawarah.

Tentang pembina panti asuhan, mereka diangkat dari anak-anak
asuhan sendiri yang dipandang telah mampu membantu mendam -
pingi anak-anak asuhan yang lain, yang masih keeil, talah
mereka yang telah berpendidikan lebih tinggi. 135
Sehubungan dengan pengasuh di atas, periode 1960 -
1965, Panti Asuhan Yatim Putri *'Aisyiyah secara berturut -
turut telah mengalami tiga kali pergantian pengasuh, yang
kesemianya laki-laki dengan pembantu pengasuhnya perempuan.
Ketiga pengasuh beserta pembantu pengasuhnya, secara bertu-
rut-turut dslam periode tersebut melaksanskan tugasnya de -
ngan semangat pengabdian, bukan gemata demi mencari gaji,
kerena didorong oleh rasa kemanusiszan dan ajaran agama. Me-
reka berusaha dengan berbagai cara, agar supaya keadaan pan-
ti semakin maju dan hidup sesuai dengan perkembangan jaman,
tetapi tetap bisa membekall anak-anak asuhan dengan kekaya-
an hidup rohani, sehingga setelah mereka keluar dari panti
dapat berperan sebagai kader-kader Muhammadiyah/ *Aisyiysh
di mana mereka berada. Hasil usahé keras mereka nampak dari
kelangsungan hidup panti asuhan untuk dapat berkembang se -
suai dengan harapan banyak pihak. Kesempatan yang diberikan

oleh panti asuhan diwujudkan dalam bentuk dukungan moril
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dan sarana-sarana, antara lain seperti beaya sekolah dan hi-
dup, sarana-sarana ketrampilan dll; sesual dengan kebutuhan

mereka sampai benar-~benar dap;t mandiri tanpa meminta imbal-
an apapun, setelah mereka keiuar dari panti asuhan. Meski -

pun akhirnya mereka yang pernzh tinggal di panti asuhan ter-
sebut menyadari perlunys mereka membalas kebaikan panti, de-~
ngan memberikan sumbangan semampunya untuk kelangsungan hi-

dup panti selanjutnya. -

Sejak anak-anak yatim/ piatu mulai menjadi anggota pan-
+i sampal szatnya harus meninggalkan panti asuhan, mereka
wajib mengikuti segala kegiatan yang ditetapkan oleh para
pengasuhnya. Kegiatan tersebut meliputi pendidikan formal ,
yang dilaksanakan di sekolah-sekolah baik umum maupun keju-~
ruan, dari tingkat SD sampai SLTA. Selama periode 1960~1965
sekolah-sekolah yang dimasuki 30 anak asuhan secara menyebar
ialah: _

1. Tingkat SD meliputi, antara lain SD MahMuhammadiyah

Ngadiwinatan, Yogyakarta;

2., Tingkat SITP, antara lain SMP Muhammadiyah I;

3, Tingkat SITA Umum, antara lain SMA Muhammadiyah I;

4., Tingkat SITA Kejuruan, antaras lain SPG Muhammadiyah

I dan PGA Putri;

5. Madrasah Mu'allimat;

6. D1l1.

Setelah mengetahui sekoleh-sekolah yang dimasuki anak asuh-
an, maka dapat dikatakan, behwa Panti Asuhan Yatim Putri

' Aisyiyah memang menekankan anak-anak asuhnya pertama-tama
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masuk ke sekolah-sekolah yang dikelola oleh Muhammadiyah /
'Aisyiyah sendiri, sesuai dengan bakat den kemampuannya. Di

antara mereka memang ada yang memasuki sekolsh negeri, te -

tapi mayoritas masuk di sekolah-sekolah Muhammadiyah/‘Aisyi-—
yah. Dari sekolaeh-sekolah yang dimasuki oleh anak-anak asuh-
an nampak juga, bahwa para pengasuh sengaja memilihkan tem-

pat atau letak sekolah yang dekat dengan panti asuhan sendi-
ri,

Di atas telah disebutkan, bahwa di dalam dingkungan
panti terdapat atau dilaksanakan juga kegiatan tambahan, di
samping kegiatan pendidikaen formal. Kegiatan tambahan untuk
anak asuhan tersebut, dilsksanakan di dalam 1ingkungan pan -
ti asuhan sendiri. Para pengasuh dan pembantu pengasuh se-
ngaja mencari dan mengundang guru dari luar lingkungan pan-
ti untuk mengajar anak asuhan, masing-masing mengajar se: -
suai dengan ketrampilan/ pelajaran tertentu yang dibutuhkan
oleh panti asuhan, seperti pelajaran agama dan pelajaran ke-
trampilan dalam hal sulam menyulam. Kegiatan tambshan di
panti tidak hanya diberikan atau dilaksanakan oleh anak-anak
panti yang sudah di SLTP? atau SLTA, melainkan juga diberikan
kepada snak asuhan SD. Kegiataﬁ tambahan sengaja diberikan
untuk seluruh anak asuhan dengan alasan, bahwa kegiatan tam-
bahan dan kegiatan dalam bentuk pendidikan formal dapat sa-
ling mendukung dalam membentuk kepribadian anak asuhan yang
dewasa dan mandiri.

Pelajaren agama yang dimeksudkan di atas, ialah meli -

puti pengajian membacsa Al-Qur'an, belajar sholat dll., dilak-
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sanekan di dalam Musholla yang ada di lingkungan panti sen-
diri. Pelajaran agama tersebut diberikan oleh dua orang gu-
ru, Para pengasuh panti menekankan adanya kegiatan tambahan
yang berupa pelajaran agama dengan maksud, agar tujuan didi-
rikannye panti dapat benar-benar terwujud. Adanya pelajarah
agama, di samping ketrampilan sebagai kegiatan tambahan dan
kegiatan pendidikan formal diharapkan anak asuhan getelah
lepas dari panti dapat menjadi kader-kader Muhammadiyah/
*Aisyiyah di tengah-tengah masyarskat. Kegiatan  tambahan,
baik pelajaran agama maupun ketrempilan bagi anak asuhan di-
laksanakan sore hari, pada hari tertentu sesual dengan jad-
wal kegiatan harian yang telah disusun oleh para pengasuh
dan pembantu pengasuh panti. Tentang jadwal kegiatan harian
bagi anak asuhan yang dilaksanakan di dalam lingkungan panti
tersebut dapat dilihat pada lampiran.

Pelaksanaan Panti Asuhan Yatim Putri 'Aisyiyeh seperti
& atas, tidak akan sampai pada tujuannya tanpa adanysa sara-—
na dan prasarana untuk mencapainya. Sarana dan prasarana
tersebut dapat berupa sumber dana, antara lain ialah berben-
tuk uvang dan alat-alat yang berhubungan dengan kebutuhan
panti asuhan tersebut. Dalam periode 1960 - 1965, kelang -
sungan hidup Banti Asuhan Yatim Putri 'Aisyiysh, entara la-
in dibentu oleh adanya sumber dana yang berasal dari para
donatur keluarga muslim/ anggota Muhammadiysh, dari mereka
yang pernah menjadi warga panti asuhan tersebut, baik seca-
ra rutine masupun tidak rutin/ insidental. Dalam periode ini

daeri pihak pemerintah belum memberikan suatu sumbengan/ da-
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na kepada panti asuhan putri ini.

Periode 1960 - 1965 kehidupan/ pelaksanaan panti asuh-
an putri dapat dikatakan mengalami suatu perkembangan ke
arah kemajuan, meskipun belum seperti yang diharapkan oleh
Muhammadiyah/ *Aisyiysh. Perkembangan yang ada tersebut da-

pat terjadi karena dukungan beperapa faktor, antara lain:

l. Adanya semangat yang besar dari para pengasuh dalam
melaksanakan tugasnya dan usaha keras para pengasuh
maupun pembantu pengasuhnya dalam usaha mencari sum-
ber dana, antara lain dengan mengedarkan suatu su -
rat untuk meminta bantuan/ dana kepadea pihak- pihak
yeng tertentu;

2. Adanya perhatian dan kerelaan masyarakat/ perse-—
orangan untuk memberikan sumbangan/ dana kepada pan-
+i asuhan, meskipun masyarakat dalam arti belum lu-

as, tatapi masih tertentu.

Pelaksanaen Panti Asuhan Yatim Putri 'Aisyiyah dalam
periode 1960 - 1965 memang mengalami suatu perkembangan ke
arah kemajuan, namun demikian bukan berarti panti asuhan
tersebut terus berjalan mulus. Pelaksanaan panti asuhan Yya-
tim putri ternyata mengalami juga suatu hambatan dalam per-
jaleanan hidupnya. Paktor-faktor yang dapat menghambat pelak-

sanaan panti asuhan tersebut meliputi:z

1. Keadaan politik Indonesia di masa Orde Lama yang ma-
sih kacau, termasuk adanya peristiwa ¢/30/s/ PXI,

adanya banyak aksi demonstrasi yang terjadi sampai
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di sekitar lingkungan panti asuhan. Kesemuanya tadi
membuat kegiaten pendidikan formal anak asuhan yang
harus dilaksanakan di luar panti menjadi terhambat.
Ansk asuhen merasa takut untuk pergi ke sekolah de-
ngan melihat peristiwa-peristiwa jang terjadi di
luar panti asuhan.

2. Adanya dana untuk menunjang kelangsungan hidup pan-
ti asuhan yang masih kurang, mengingat masih terba-

tasnya sumber dana.

Adanya suatu hambatan seperti tersebut di atas, bagi Panti
Asuhan Yatim Putri 'Aisyiyah bukan merupakan hal yang mele-
mahkan semangat pelaksanasan panti asuhan, melainkan justru
sebagai pemacu bagi para pengasuh panti untuk berusaha le -
bih keras lagi dalam memajukan kehidupan panti asuhan.

Di samping perjuangan untuk melangsungkan hidup panti,
usaha keras para pengasuh dan pembantu pengasuh nampak juga
dari‘kemauan dan kerelaan mereka untuk mengusshakan  tindak
lanjut setelah anak asuhan harus lepas dari lingkungan pan-
ti. Setelah anak asuhan menyelesaikan studinya di SITA, baik
umum maupun ke juruan, mereka tidak begitu saja dilepas oleh
para pengasuh panti asuhan untuk meninggalkan panti. Dalam
hal tersebut pars pengasuh panti asuhan mengusahakan suatu
peker jaan bagi mereka, gsesuai dengan kemampuan dan bakatnya.
Cara kerja pengasuh dalam mencarikan pekerjaan bagi anak
asuhnya dengan jalan mengadakan relasi dengen suatu instan-
gi-instansi kerja. Dari instansi kerja yang telah dihubungi

para pengasuh panti tidak sedikit yeng bersedia memenampung
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anak asuhan untuk bekerja di sana. Namun demikian tidak ber-
arti menutup kemungkinan lain tentang cara anask mendapatkan
suatu pekerjaan, di antara anak asuhan ternyata juga ada -
yang berusaha mencari pekerjaan sendiri di samping ada sue
atu instansi kerja yang sengaja memesan terlebih dahulu se-
belum anak asuhan lulus dari sekolahnya untuk bekerja di
tempatnya, meskipun tanpa dihubungi oleh pengasuh panti,

Peidlaksanaan Panti Asuhan Yatim Putri 'Aisyiyah dalam
periode selanjutnya, tahun 1966 - 1969, mengalami suatu ke-
adaan dan perkembangan yang dapat dikatakan lebih baik
dari periode 5 tahun sebelumnys, tahun 1960 - 1965, seperti
telah diuraikan sebelumnya. Perkembangan pelaksansen panti
asuhan putri mencakup berbagai bidang, antara lain semakin
lancarnya kegiatan yang dilakasenakam di panfi asulian
namun demikian bukan berarti sudah lepas dari hambatan-ham-
batannya.

Periode 1966 - 1969 jumlah anak asuhan yang tinggal dan
hidup dalam panti asuhan ialah 40 (empat puluh) anak, itu
berarti 10 (sepuluh) aenak lebih banyak dari jumlah anak
asuhan periode sebelumnya, tahun 1960 - 1965. Perkembangan
jumlah anak asuhan tersebut, antara lain disebabkan oleh
adenya peristiwa G/30/3/FPKI, yang meminta banyak kurban nya-
wa termasuk di amtaranya ayah ataﬁ bahkaen kedua orang  tua
dari anak asuhan tersebut. Perkembangan jumlah anak suhan ,
bukan berarti menambah beban bagi para pengasuhnya. hal ter-
sebut dapat dikatakan demikian, karena pertambahan jumlah-

warga panti dalam periode ini telah diimbangi oleh bertam -
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bahnya faktor-fakior lain yang mampu menopang kehidupan pan-
ti asuhan.

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut tentang kea -
daan dan perkembangasn pelaksgnaan panti asuhan, di sini pe-
nulis memberi sedikit catatsn mengenai hal-hal yang berhu -
bungan dengan pelaksanaan panti asuhan sendiri. Periode
1966 - 1969 banyak hal yang sama dengan periode 1960 - 1965,
seperti antare lain tujuan didirikannya Panti Asuhan Putri
*Aisyiyah, bentuk bangunan gedung, langasan “didirikannya
panti asuhan, syarat menjadi ansk asuhan, pengasuh dan pem-—
bantu pengasuh, kegiatan dan tias anak asuhan, tugas dan
tanggung jawab para pengasuh/ pembantu pengasuh dan pembina,
juga tindak lanjut dari anak setelah menyelesaikan sekolah-
nya. Dengen demikian penulis sengaja dalam periode 1960 -
1969, semua hal tersebut tidak akan diureikan lagi, hanya
beberapa hal saja yang masih akan diuraikan oleh penulis se-
hubungan dengsn perkembangan pelaksanaan Panti Asuhan Yatim
Putri 'Aisyiyah.

Perkembangan Panti Asuhan Yatim Putri 'Aisyiyah, anta-
ra lain semakin lancarnya kegiaten yang dilaksanakan anak
dalam panti asuhan, bukan tenpa sebab. Faktor-faktor yang

mendukung bagi perkembangan panti tersebut, meliputi:s

1. Keadaan politik sudah membaik, tidak ada lagi banyak
demonstrasi, dengan demikian anak asuhan tidak mera-
sa takut lagi untuk pergi ke sekolah. Hal tersebut

mendorong prestasi belajar anak  semakin baike.
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2. Keadaan ekonomi masyarskat Kotamadya Yogyakarta se-

makin baik, sehingga mendorong masyarakat, yang le-

bih luas lagi, mulai memperhatikan kehidupan panti

asuhan. Perhatian masyarskat tersebut, antara 1lain

diungkapkan dengan memberi sumbangan kepada panti

asuhan secara sukarela, sesuai dengan kamampuan me-
reka masing-masing. Dengan demikian sumber dana ba-
gi panti asuhan semakin meningkat, baik berupa uang

maupun sarana dan prasarana lain yang diperlukan

panti asuhan.

3, Adanya usaha keras dari para pengasuh panti asuhan
dalam melaksanaksn tugas dan tanggung jawabnya demi
kemajuan hidup panti asuhan. Dalam periode 19666 -~
1969 panti asuhan ada di bawah seorang bapak peng -
asuh, ialah R.M.Soerjowinoto.

Pelsksanaan Panti Asuhan Yatim Putri *Aisyiyah periode

1966 — 1969 memang mengalami suatu perkembangan ke arsh le-
bih maju dari perkembangan yang terjadi pada tahun 1960 -
1965, Namun demikian pelaksanaan panti dalam periode terse-
tidak dapat lepas pula dari hambaten yang harus dihadapi
oleh pengasuh panti asuhan. hgmbatan yang dimaksudkan, anta-
ra lain ialah masalah dana yang masih kurang. Kenyataan ada-
nya kekurangan dana untuk penyelengggraan hidup panti asuh-
;n bukan merupakan penghalang bagi pengasuh untuk tetap
ingin memajukan panti asuhan, melainkan justru mendorong
pengasuh semakin giat untuk mencapai harapannya. FPengasuh

panti asuhan tidak tinggal diam dalam menghadapi kenyataan
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adanya kekurangan dana, pengasuh mencoba mengatasi kenyata-
an tersebut dengan cara, antara lain menga jukan permohonan
bantuan kepada presiden dan kepadae masyarakat lebih luas la-
gi. Tentang permohonan bantuan kepada presiden dalam peri =
ode 1966 — 1969 belum nampak hasilnya, baru terealisir pada
periode sesudahnya. Demikianlah data yang telsh digunakan
oleh penulis untuk menguraikan atau menjekaskan seluk beluk
pelaksanaan PAY Putri 'Aisyiyah dari hasil wawancara dengan

tiga pengasuh di atas, pada tanggal 23 Juli 1991 di Yogya -

karta,.

B. Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah

Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah terletak di Lowa-
nu, Kecamatan Mergangsan, Yogyakarta. Panti asuhan putra ini
berada di bawah pengelolaan Muhammadiyah Cabang Mergangsan,
Yogyakarta. Pimpinan Muhammadiyeah Majlis PKU Daerah Kotama-
dya Yogyakarta menyerahkan Panti Asuhan Yatim Putra Muham =
adiyah tersebut kepada Muhammadiyah Cabang Mergangsan, meng-
ingat letak bangunannya ada di Kecamatan Mergangsan di sam-
ping alasan pembagian tugas. 149

Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyaeh dalam periode

1960 - 1969 dapat dikatakan juga mengelami suatu perkembang-

149 ge1. PAY. Putyri *'Aisyiyah Serangan Yog-—-
Selayang Pandang . ; . -
yakarta, Bab ¥, tentang Latar Belakang Timbulnya Panti Asuh
an, he 25.
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an, baik dari segi kwantitas penghuni maupun kwalitas pelak-
Sanaannya. Namun demikian penulis melihat, bahwa dalam satu

dasa warsa tefsebut perkembangan PAY Putra Muhammadiyah ter-
- jadi keadaan dan perkembangan yang berbeda antara  periode

1960 - 1965 dan periode 1966 - 1969, Perkembangan yang ber-

beda di antara dua periode tersebut dapat terjadi disebab -

kan oleh berbagai faktor yang dapat mempengaruhinya.

Periode 1960 - 1965, dalam masa Pemerintahan Orde Lama,
jumlah anak asuhan putra seluruhnya ada 45 anak. Mereka hi-
dup di dalam lingkungan panti asuhen di dampingi dan diasub
oleh 4 orang bapak pengasuh beserta pembantu pengasuh panti.
Sebagaiména anak asuhan tinggal di dalam lingkungan panti,
asuhan, demikian juga para pengasuh beserta pembantu peng -
asuhnya tinggal di dalam panti lengkap dengan keluarga mere-
ka. Hal tersebut sangat ditekankan mengingat tugas dan pe-
ranan mereka tidak ringan. Mereka setiap kali harus memberi-
kan laporan pertanggungjawaban atas gsegala kegiatan yang di-
lakukan panti asuhan dan pertanggung jawaban akan perkembang-
an pribadi anak asuhan, yang meliputi hidup rohani, jasmani,
dan intelektual. 150

Anak asuhan datang dari berbagai daerah dengan latar
belakang keluarga yang berbeda pula. Hal tersebut dapat ter-

jadi mengingat Muhammadiyah hanys memiliki satu panti asuhan

150 Hagil wawancara dengan Bapak Moh. Zawawi,SH., Pim-—
pinan/ Ketua PAY Putre Muhammadiysh Lowami tehun 1960 - 1969,
pada tanggal 1 Agustus 1991 di Yogyakartae
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putra, yang letaknya ada di Yogyakarta. Mereka menjadi ansak
asuhan tidak berlangsung begitu saja. Sebelumnya mereka ha-
rus terlébih dahulu mendaftark;n diri dengan memperhatikan
persyaratan yang sudah ditetapkan oleh pengasuh panti ber -
sama pembantu pengasuhnya. Dengan demikian dapat dikatekan
sebelum masuh sebagal warga panti asuhﬁn, mereka harus mela-
lui seleksi terlebih dahulu. Syarat-syarat untuk menjadi

anak asuhan tersebut meliputi:

1. Ada permintaan dari orang tua/ wali;

2. Ada surat keterangan tidak mempunyai ayah/ kedua
orang tua;

3. Anak minimum berumur 6 tahun dan maksimal 18 tahun;

' . 1
4. Diketahui oleh Pimpinan Muhammadiyah setempat. 15

Setelah calon anak asuhan dipandang oleh pengasuh telah meme-
nuhi persyaratan tersebut, maka mereka kemudian secars res-—
mi diterims sebagai wargs panti asuhan.

Sehubungan dengan tugas dan peranan pengasuh dan pem -
bantu pengasuh tidak mudah, maka mereka sebelum menjadi
pengasuh panti asuhan wajib pula memenzhi persyaratan yang
ada. Syarat-syarat untuk menjadi seorang pengasuh panti

asnhan tersebut meliputic:

1. Sekurang-kurangnya telah lulus dari SLTA dan sudah

kawin;

151 ypi4.
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2. Mempunyai sifat yang sabar;
3. Beragama Islam dan ta.. menjalankan ajaran agama -

nye. 152

Setelah calon pengasuh secara resmi menjadi pengasuh panti
asuhan dengan memenuhi persyarataen di atas, maka mereka di

panti mulai mengemban tugasnya, ialah:

1. Mengatur bidang kerumshtanggaan dan membawahi
kelancaran administrasi panti asuhan;

2. Memelihara kesehatan anak asuhan, baik jasmani ma -
upun rohani;

3. Mengembangkan segala aspek kehidupan anak asuhan
baik phisik maupun psikis dan sosial budaya/ ketram—
pilan ;

4, Menciptakan suasana aman dan kekeluargaasn dalam pan-
ti, baik antara anak asuhan, pengasuh dan pengurus
panti asuhan;

5. Mengadakan hubungan dengan masyarakat luar panti,
secara timbal balik, baik dengan instansi maupun
lembaga pemerintzhan dan swasta maupun perseorangan
dalam rangka pelaksanaan panti asuhan, sepengetahuan
pengurus terlebih dahulu;

6. Membuat Laporan tentang kegiatan anak asuhan, beser-

ta pertanggungjawabannya kepada pengurus, yang akan

152 1134,
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disampaikan pada setiap akhir tahun. 153

Para pengasuh melaksanakan tugas-tugasnya seperti ter-
sebut di atas, dibantu oleh pembantu pengasuh dan pembina .
Tentang pembina panti asuhan, | mereks diangkat dari
anak asuhan sendiri yang dipandang oleh pengasuh telah mam-
pu untuk turut mendampingi anak asuhan yang lain, terutama
bagli yang lebih kecil. Di dzlam panti asuhan sendiri diben-
tuk kelompok-kelompok yang diketuai oleh ketua kelompok. Tu-
gas ketua kelompok ialah bertanggungjawab atas anggota ke -
lompoknya dalam melaksanakan tugas atau kegiatan yang dibe-
rikan oleh para pengasuh kepada setiap kelompok secara ber-
gantian., Adanya pembagian kelompok tersebut, anak asuhan be-
nar-benar turut terlibat dalam kehidupan panti dan mengeta-
hui sendiri keadaan panti asuhan. Setelah mengetahui peran-
an ketua kelompok, dapat dikatakan mereka turut membantu ju-
ga meringankan tugas para pengasuh panti asuhan., 154

Sehubungan dengan tugas pengasuh di atas, para peng -
asuh melaksanakan tugasnya sesual dengan bidang masing-ma -
sing. Di dalam panti asuhan terdapat 4 bidang kerja . Yang
akan dilaksanakan para pengasuhnya, 4 bidang kerja tersebut

meliputi pendidikan ketrampilan, pendidikan keagamaan, pen—

153 (aidah Muhammediyah Majlis P.K.U. Tentang Penyan -
tunan Aanak Yatim Piatu dan Terlantar, Bab VII, no. 6.3.a.
tentang tugas Para Pengasuh Panti, tanpa halaman.

154 Hasil wawancars dengan Bapak Moh. Zawawi,SH., Pim-
pinsn/ Ketua PAY Putra Towanu tahun 1960 - 1969, pada tang-
gal 1 Agustus 1991 di Yogyakarta.
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didikan kebersihan dan rumah tangga, serta pendidikan ekono-
mi. Di antara 4 pengasuh panti asuhan yang ada, mereka ma -
sing-masing memegang satu bidang kerja tersebut dan bertang-

gungjawab atasnya. 155

Para pengasuh panti asuhan melaksanakan tugasnya dengan
semangat, demi memajukan kehidupan panti asuhan. Mereka ber-
sedia menjadi pengasuh bukan semata-mata mencari gaji, na -
mun mengabdikan diri melalui panti asuhan kepada Allah dan
magyarakat karena didorong oleh ajaran agama dan rasa kema-
nusiasan., Motivasi kerja mereka di panti asuhan mendukung me-
reka dalam melaksanakan tugasnya dengan semangat hingga nam-
pak hasilnya, ialah bahwa kehidupan panti asuhan terus ber-
langsung dalam periode 1960 - 1965, sehingga sekaligus men-
jadi dasar bagi kelangsungan hidup panti selanjutnya. 156

Terbatasunya data tertulis tentang penyelenggaraan PAY,
tidak hanya terjadi pada PAY Putri ‘'Aisyiyah, melainkan ju-
ga terjadi pada PAY Putra Muhammadiyah Mergangsan, maka oleh
terbatasnya data tersebut penulis dalam beberapa hal menggu-
nakan data dari hasil wawancara dengan Bapak Moh.Zawawi,SH.,
Pimpinan/ Ketua PAY Putra Muhammadiyah Cabang Mergangsen ta-
hun 1960 - 1969, Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyash dalam

155 1pia.

156 Hasil wawancara dengan Bapak Drs.Agus Salim Sitom=-
pul, Wakil Ketua I Pimpinan Daereh Muhammadiyah Ko?amadyad.
Yogyakarta periode 1986 - 1991, pada tanggal 16 Mei 1991 di
Yogyakarta.
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berbagai hal memberikan kesempatan bagi anak asuhan untuk
dapat berkembang sesuai dengan harapan banyak pihak. Kesem-

patan yeng diberikan oleh panti asuhan diwujudkan dalam ben-
tuk dukungan moril dan sarena lain seperti beaya sekolah

dan hidup, sesuai dengan kebutuhan mereka sampai benar- be-

nar dapat mandiri, tanpa kemudien meminta imbalan dari mere-
ka. Meskipun akhirnya tidak sedikit di antara mereka menya-

dari perlunya membalas kebaikan panti asuhan, dengan membe-

rikan sumbangan sesuai dengan kemampuannya untuk kelangsung-
an panti asuhan.

Sejak anak asuhen mulai menjadi warge panti, sampai sa-
atnya harus lepas dari panti asuhan, mereka wajib mengikuti
segala kegiatan yang ditetapkan oleh para pengasuhnya. Kegi-
atan tersebut meliputi pendidikan formal, yang dilakukan di
sekolah-sekolah di luar panti, baik umum maupun ke juruan Qa-
ri tingkat SD sampai SLTA. Selama periode 1960 - 1965 seko~-
lah-sekolah yang dimasuki 45 anak asuhan secara menyebar me-
liputi: SD, SwP, SMA, SPG, STM, SMEA, baik sekolah negri ma-
upun sekolah yang dikelola oleh Muhammadiyah, termasuk Mu'-
allimin, tetapi mayoritas sekolah Muhammadiyah. Anak asuhan
memasuki sekolah-sekolah tersebut sesuai dengan bakat dan
kemampuan mereka masing-masing.

'Di atas telsh disebutkan, bahwa di dalam  lingkungan
panti asuhan dilaksanakan juga kegiatan tambaghan, di samping
kegiatan pendidikan formal. Kegiatan tambahan untuk anak
asuhan tersebut dilaksanaskan di dalam panti asuhan sendiri,

yang meliputi, antare lain kesenian Angklung, Drum Band, Si-
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lat, Baris berbaris, dan pelajaran agama (latihan berkhot -

bah supaya berani bicara, mengaji membaca ayat-ayat Al-Qur'-
an, dll.) yang dilaksanakan di dalam Musholla, yang sudah

ada di dalam lingkungan panti asuhan. Segala kegiatan tam -

bahan tersebut dilaksanaksn oleh anak asuhan sendiri tanpa

pengasuh harus mengundang guru dari luar panti untuk meng -

ajarnya. Anak asuhan yang sudah mendapat kegiaten/ ketram -

pilan tertentu di sekolahnya, kemudian diajarkan kepada te-

man-temannya yang ada di panti asuhan. Kegiatan tersebut bi-
asanya dilaksanakan pada hari Jumat pagi dan sore.

Adanya kegiatan tambshan di lingkungan panti sangat di-
ditekankan atau diperlukan dengan alasan, bahwa antara ke-;
giatan tambahan dan pendidiken formal yang dilaksanakan di
lingkungan sekolah saling mendukung dalam usaha membentuk
kepribadian anak asuhan yang dewasa dan mandiri, baik seca-
ra rohani, jasmani, serta intelektualnya dll. Sehubungan de-
ngan alasan tersebut, maka semua anak asuhan diwajibken oleh
pengasuh panti untuk melaksanakannya, tanpa melihat tingkat
pendidikan formal.

Pelaksanaan Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyeh se -~
perti 4i atas, tidak akan sampai pada tujuan didirikamnnya ,
tanpa ada sarana dan prasarana untuk mencapainya. Sarena dan
prasarana tersebut dapat berupa sumber dana, antara lain
berbentuk uang dan alat-alat yang berhubungan dengan kebu -
tuhan panti asuhen. Dalem periode 1960 - 1965 kelangsungan
hidup panti asuhan putra, entara lain dibantu oleh  adanya

‘sumber dana yang berasal dari donatur, seperti keluarga mu-
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slim/ anggota Muhemmadiyzh, mereka yang pernsh tinggal dan
hidup di lingkungsn panti asuhan tersebut, baik secara ru -
tine maupun tidak rutine {insidental). Dalam periode ini da-
ri pihak pemerintsh belum memberikan sumbangan atau dananya
kepada panti asuhah putra.

" Periode 1960 - 1965 kehidupan/ pelzksenaan panti asuh-
an putra dapat dikatakan mengalami suatu perkembangsan ke
arah kemajuan, meskipun belum seperti apa yang  diharapkan
oleh Muhammadiyah. Perkembangan yang ada tersebut dapat ter-

jadi, karena didukung oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Adanya semangat yang besar dari para pengasuh panti
dalam melaksanakan tugasnya dan usahz keras para
pengasuh dalam mencari sumber dana, antara lain.dﬁ»
ngan mengedarkan surat permohonan sumbangan/ dana
kepada masyarakat;

2, Adanya perhatian dan xerelaan masyesrakat/ perseo -
rangan untuk memberikan dana kepada panti asuhan ,
baik bersifat rutine atau insidental, meskipun ma -
syarakat dalam arti belum luas tetapi masih terten-
tu/ terbatas.

Pelaksanaan Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah da-
lam periode 1960 - 1965 memang mengalami suatu perkembangan
ke arah kemajuan, namun demikian bukan berarti panti asuhan
tersebut terus berjalan mulus. Pelzksanaan panti asuhan pu-
tra ternyata mengalami juga suatu hambatan dalam menempuh
perjalanan hidupnya, hambatan yeng dimaksud ialsh kurangnya

" gumber dana. Adanya suatu hambatan tersebut, bagi pengasuh
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dan pembantu pengasuh panti, bukan merupakan hal yang mele=-
mahkan semangat pelaksanaan panti asuhan, melainkan justru

menjadi pemacu bagi para pengasuh untuk berussgha lebih ke -
ras lagi dalam memajukan kehidupan panti asuhan.

Di samping perjuangan untuk melangsungkan hidup panti
asuhan, usaha keras pengasuh dan pembantu pengasuh nampak
juga dari kemauan dan kerelzan mereka untuk mengusahakan su-
atu tindak lanjut bagi anak-anak asuhan yang telah menye -~
lesaikan pendidikan formalnya. Setelah anak asuhan menyele-
saikan studinya di SLTA, baik umum mgupun ke juruan, mereka
tidak begitu saja dilepas oleh para pengasuh panti untuk me-
ninggalkan panti asuhan, Dalam'hal tersebut, para pengasuh
mengusehakan suatu pekerjaan bagi anak asuhannya, sesuai de-
ngan kemampuan dan bakatnya. Cara kerja para pengasuh sehu-
bungen dengan hal tersebut, ialah mengadakan hubungan/ rela-
si dengan instansi-instansi kerja. Dari antara instansi ker-
ja yang telah dihubung; oleh pengasuh panti, akhirnya tidak
sedikit yang bersedia menampung/ menerima anak asuhan untuk
bekerja di sana. Namun demikian ada kemungkinan lain, bahwa
anak asuhan mendapatkan pekerjean setelah mereka lepas dari
panti, ialah adanya instansi kerja yang terlebih dahulu me-~
mesan anak asuhan kepada pengasuh panti asuhan untuk beker-
ja di instansi tersebut, setelah mereka menyelesaikan studi-
nya dan Jjuga mungkin anak asuhan mencari pekerjaan gsendiri,
gecara sengaja/ inisiatif sendiri.

Pelaksanaan Panti Asuha Yatim Putra Muhammadiyzh dalam

?eriode_selanjutnya, tahun 1966 - 1969, mengalami suatu per-
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kembangan yang dapat dikatakan lebih baik dari periode 1960-
1965, seperti teleh diuraikan sebelumnya. Perkembangan pe -
laksanazan panti asuhan putra mencakup berbagai bidang, anta-
ra lain semakin lancarnya kegiétan panti, meskipun juga be-
lum lepas dari suatu hambatan bagi perjalanannya.

Periode 1966 - 1969 jumlah anak asuhan yang tinggal dan
hidup dalam lingkungan panti asuhan ialah 50 ansk, hal ter-
gsebut berarti 5 anak lebih banyak dari jumlah anak asuhan
periode sebelumnya. Perkembangan jumlah anak asuhan terse -
but, eantara lain disebabkan oleh peristiwa G/30/S/PKI, yang
meminta banyak kurban nyawa di antaranyé ayah atau bahkan
kedua orang tua dari anak asuhan. Dalam periode 1966 - 1969,
perkembangan jumlah anak asuhén diimbangi oleh adanya per -~
kembangan faktor-faktor lain, yang mampu menopang kehidupan
panti asuhan, Keadaan tersebut semakin memperbesar semangat
para pengasuh dan pembantu pengasuh dalam melaksanakan tu -
gasnya.

Semakin lancarnya kegiatan yang dilaksanakan anak asuh-
an periode 1966 -~ 1969 disebabkan oleh adanya faktor-faktor
pendukung, ialah:

1. Keadaan politik, khususnya di Daerah Kotamadya Yog-—
yakarta sudah membaik, tidak ada lagi banyak keri -
cuan dan demonstrasi, sehingga keadaan panti menja-—

di lebih tenang dalam melaksanakan-kegiatannya;
2. Keadaan ekonomi masyarakat semakin baik, sehingga
mendorong masyarakat lebih luas lagi, malai mem -

perhatikan kehidupan panti asuhan. Perhatian masya-
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rakat tersebut, antara lain diungkapkan dengan mem -

beri sumbangan/ dana kepada panti asuhan secara su-

karela, sesuai dengan kemampuan mereka masing-ma -
- sing;

3. Adanya semangat para pengasuh dan pembantu pengasuh
dalam melaksanakan tugas dan usaha yang keras dari
mereka untuk terus berusaha mencari sumber dana, an-
ra lain menghadap Presiden Soeharto untuk mengaju -
kan permohonan sumbangan/ dana kepada Beliau. Permo-

honan tersebut akhirnya dikabulkan oleh Presiden.

Pelaksanaan Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyeh da -
lam periode 1966 -~ 1969 memang mengalami suatu perkembangan
ke aralk lebih maju lagi dari periode sebelumnysa, namun per—
kembangan tersebut belum dapat dikatakan pesat seperti apa
yang diharapkan oleh pengasuhnya. Dalam periode ini panti
agsuhan masih mengalami suatu hambatan dalem usaha meleang -
sungkan kehidupan panti, hambatan yang dimaksudkan tersebut,
ialah adanys danz yang masih kureng. Demikianlah penjelasan
penulis tentang perkembangan situasi dan kondisi Muhammad -
iyah Daerah Kotemadya Yogyakarta dalam bidang'Kegiatan Sosi-
al periode 1960 - 1965 dan periode 1966 - 1969,
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BAB V
KESIMPULAN

Setelah penulis menguraikan secara cukup panjang lebar
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan tema skripsi di
atas, maka di sini penulis akgn menarik kesimpulan; bahwa
perkembangan situasi dan kondisi Muhammadiyah Daerah Kotama-
dya Yogyakarta periode 1960 - 1965 dapat dikatalkan lebih
lémbat'dari periode tahun berikutnya. Hal tefsebut nampak
dari kurang lancarnya kehidu?an amal usaha Muhammadiyah Ba-
erah Kotamadya Yogyakarta; yang meliputi.usaha da'wah; pen-—

didikan, dan sosial (rumah sakit dan panti asuhan baik pu--

trz meupun putri)

Perkembangan situasi dan kondisi Muhammadiyah Daerah
Kotamadya Yogyakarta periode 1960 - 1965, yang kurang lan-
car, tidak dapat dilepaskan dari pengarh situasi dan kon-
disi masyarakat Daerah Kotamadya Yogyakarta sendiri yang be-
lum mapan dalam banyak segi kehidupannya. Keadaan masyarakat
tersebut dapat tefjadi demikian, oleh karena kebijaksanaan
pemerintah Demokraéi Térpimpin di bawah Presiden Soeka;no
hanya memperhatikan pembangunan dalam_salah satu bidang, ia-
lah poiitik/ militer dan mengesampingkan pembapgunan di ba-
nyak bidang yang lain, seperti ekonomi, sosial, pendidikan
dan lain-lain. Hal lain yang memperparah situasi dan kondi-

si masyarakat, sekaligﬁs Muhammadiyah, ialah adanya perlin-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

114

dungan PKI oleh pemerintah Orde Lama. Semakin kuatnya pro-
paganda PKI -membuat semakin banyak rakyat kecil yang masuk
menjadi anggotanya/51mpat1sannya.

Sltua51 dan kondisi masyarakat seperti tersebut di
ataslah yang menjadi hambatan dan tantangan besar bagi Muh-
ammadiyah dalam usaha mencapai tujuannya. Bagi Muhammadiyah
PKI merupakan musuh besar yang harus dilawan dan dibasﬁi,
karena ideologi PKI adalah atheis, sementara Muhammadiyah
berke~Tuhanan.,

Pemerintah Orde Lama berakhir dan Gerakan 30/S/PKI te-
lah berhasil ditumpas, dengan demikian periode 1960 - 1965,
yang penuh tantangan dan hambatan bagi Muhammadiyah dalam
usaha mencapai tujuannya menjadi berkurang. Kini ighirnya
Pemerintahan Orde Baru di bawah Soeharto dapat dikatakan
mampu mengubah perkembéngan situasi dan kondisi Muhammadl-
iyah Daerah Kotamadya Yogyakarta menjadi lebih baik. Hampir
geluruh amal usaha Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yogyakarta
mendapat dukungan dalam perkembangannya. Kebi jaksanaan Pe-
merlntah Orde Baru mampu anlﬂuﬁatkan taraf keseJahteraan
hidup masyarakat, sehingga masyarakat tidak hanya memperha-
tikan kebutuhan untuk hidup sehari-hari, melainkan mulai
memperhatikan kebutuhan akan pentingnya pendidikan, baik
.pendidikan formal maupun non-formal dan kebutuhan untuk be-
kal hidup akhir jaman.

Dalam periode 1966 - 1969 Muhammadiyah Daerah Kotama-—
dya Yogjakarta memperlihatkan perkembangannya juga dalam

kwantitas anggotanya di samping kwalitas amal usahanya. D1
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masa Orde Baru ini; anggota Muhammadiyah nampak semakin ber-
semangat dalam turut mendukung perkembangan organisasinya,
baik pemberian sumbangan mereka dalam wujud dana maupun ak-
tifitgs mereka dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan
oleh Muhammadiyah, seperti Hisbul Wathon/ Kepanduan; 'Aisyi-
yah_(Organisasi Wanita Muhammadiyah). Dengan demikian sema-
kin meningkatnya jumlah anggota dan aktifitas mereka dalam
kegiatan Organisasi Muhammadiyah di samping kesempatan yang
memang diberikan Pemerintah Orde Baru; merupakan kekuatan ba-
gi semakin berkembangnya Muhammadiyah Daerah Kotamadya Yog-—

_yakarta.
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A. Sumber Tertulis

Anggargn Dasar Muhammadiyah
Disahkan pada tanggal 5 Januari 1986

Qaiqah Muhammadiyah Majlis PKU tenténg Penyantunan Anak
Yatim Piatu dan Terlantar

Disahkan pada tanggal 19 Juli 1986
Struktur Organisasi Panti Asuhan Yatim Putri *Aisyiyah
Serangan Yogyakarta

Disahkan pada tanggal 10 Juni 1987
Selayang Pandang PAY. Putri 'Aisyiyah Serangan Yogyakarta
Panti Asuhan Yatim Putri 'Aisyiyah
Al-Qur'an, Surat Al-Maa‘uun 107.

Al-Qur'an, Surst Mujadilah 58 : 11

Daftar Sekolah SITP, SIT4 Muhammadiyah Se Kotamadys Yog-
yakarta Tahun Pelajaran 199C/ 1991.

Daftar Sekolah SD Muhiammadiyah Se Kotamadya Yogyakarta
Tahun Pelajaran 1990/ 1991.

Dafter Nama-nama Cabang dan Ranting se Kotamadya Yogya -
karta.

Prasasti pada dinding bangunan Unit Belakang RS PKU Muh -
ammadiyah Yogyakarta. ;

Laporan Pertangsgungjawaban Pimpinan Muhammadiyah Daerah
Kotemadya Yogyakarta Masa Bakti 1978 - 1985 dalam Musya-
warah Daerah Pimpinan Muhammadiysh Daerzh Kotemadys Yog-
yakarta Pada tanggal 17 - 18 Sya'ban 1406 H/ 26 - 27 Ap-
ril 1886 M di SMP dan SMA Muhammadiyah II Yogyakarta.

Team Pembinaan Penater dan bahan-bahan Penataran Pegawai
Republik Indonesia, Undang-undang Dasar dan Garis-garis
Besar Haluan Negarsa. '

Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.
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B. Sumber ILisan

1. Nama ¢ Drs, Agus Salim Sitompul

Jabatan : Wakil Ketua I Pimpinan Daerzgh Muhammadiyah Ko-

tamadya Yogyakarta, periode 1986 - 1991
Waktu

.0

14 - 16 Mei 1991
Tempat : Yogyakarta

2. Nama

Drs. Abdul Malik Hassan
Jabatan : Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Majlis Ta-

bligh Kotamadya Yogyakarta, periode 1986-1991

Waktu : 18 Juli 1991
Tempat : Yogyakarta
3. Nama : dr.H.Moh.Baried Ishom
Jabatan : Direktur RS PKU .Muhammadiyah Yogyakarta, peri-
ode 1965 — 1973 dan Dokter Ahli Bedzah
Waktu < 15 Agustus 1991
Tempat : Yogyakarta
4, Nama : H.Mohammad Darban Ahmad Wardi
Jabatan : Ketua Pimpinan Muhammadiyah Daerah Kotamadya
Yogyakarta, periode 1966 - 1971
Waktu : 29 Juli 1991
Tempat : Yogyakarta
5. Nama : Drs.H.Marsum
Jabaten : Xetua Pimpinan Daerah Muhammédiyah Majlis Pen-

didikan & Kebudayaan Kotamadya Yogyakarta, pe-

riode 1986 - 1991
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.Waktu

Tempat

Namz

Jabatan

Walctu
Tempat
Namza

Jabatan

Walrtu

Tempat

Nama

Jabztan

Nama

Jebeten

Walktu

Tempat
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29-30 Juli dan 9'Agustus 1991

Yogyakarta

Moh., Zawawi,S.H.

Ketua/ Pimpinan Panti Asuhan Yatim Putra Muh-
ammadiyah Towanu Yogyakarta, periode 1960 -
1969

1l Agustus 1991

Yogyakarta

Nur Ruchmah

Eetua 'Aisyiyeh Wilayah Bagian Pendidikan &
Kebudayaan, periode 1970-1975,
1985~1930, 1990-1995

1975-1980,

14 Agustus 1991
Yogyakarta

Huriyah Adnan

Pengasuh I Panti Asukan VYatim Putri 'Alisyi -
yah

23 Juli 19°91

Yogyekarta

Thafsah

Pengasuh III Panti Asuher Yatim Putri 'Aisyi-
yah '

23 Juli 1291 e

Yogyakarta
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10, Nama 3 Suyg.ti . o _ |
Jabatan ¢ Bagian administrasi Panti Asuhan Yatim Putri
'Aisyiyah dan mantan anggota anak asuhan ta-
hun 1360 - 1969
Waktu 3 23 Juli .1991
Tempat : Yogyakarta
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Lampiran 1

JADWAL, KEGTATAN PAY PUTRI 'AISYIYAH SERANGAN

No. Jam Kegiatan Pokok

1. 04.00 - 04.45 Bangun, Sholat Subuh berjamaah

2. 04.45 06.00 Sebelum mandi melaksanakan tugas
sendiri.

3. 06.00 - 08.00 Makan pagli bersama kelompok se -
kolahnya.

4. 12,00 - 13.00 Makan siang, sholat Dhuhur

. (acara bebas/ santai)

5. 13.15 15,00 Istirahat siang sampai bunyi bel.

6. 15.00 16.00 Asholat Ashar, terus mengerjakan
peker jaannya (tugas rutine).

Te 16,00 17.30 Pelaksanaan proses belajar meng -
ajar di Panti asuhan (jadwal ha -~
rian tambahan‘belajar dll. ter -
cantum pada papan khusus).

8. 17.30 19.00 Sholat Maghrib ferus mengaji ber-
sama, sampai Sholat Isyak.

9. 19,00 19,30 Makan malam.

10. 19,30 - 22,00 Belajar (pelajaran sekolah)
Anak SD - 20.30
Anak SMP « 21.00
Anak SITA - 22,00

11. 22,00 Tidur malam.
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Keterangan Rangkaian Pelaksanaan Peker jaan

Untuk No.

1.

4.

Se

Tanda bel dibunyikan, anak-anak SLTA mendahului bangun
setelah sholat mengulang/ menghafal pelajaran yang per-
lu.

Kecuali yang gilir piket, anak yang lain menyiapkan/me-
rapikan tempat tidur masing-masing. Berangkat sekolah
laporan/ pamit.

Tidak boleh makan di dapur, walaupun piket atau gilir.
Etika makan : harus di ruang makan.

Pulang sekolah/ pergi terus laporan kepada pengasuh.
Merapikan pakaian dan cucian, baru sholat dan makan
bersama.

Semuia istirahat di tempat masing-masing, tidak boleh
menggangeu,/ bikin gaduh.

Tertib jadwal kelompok, harus di kerjakan bersama :

a. Kebersihan ruangan/ lokal wmum;

b. Pemeliharaan tanaman dan tertib menyiram - cukup air;

¢. Ketua kelompok langsung terjun membagl tugas masing-
masinge.

Ibu pengasuh terjun langsung memimpin, mengawasi dan

memantau semﬁa kegiatan belajar, sesual dengan tugas

pengasuh masing-masing:

a. Pengasuh 1 bidang ketrampilan

b. Pengasuh II

bidang pelajaran sekolah umum.

c. Pengasuh IIX : bidang pendidikan agama, meliputi :
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tambahan pelajaran dari gufu honor dll.
8. Dipimpin oleh pengasuh dibantu oleh ketua kelompok meng-
aji.
10, Xhusus hari Kamis diadakan pengajian / belajar berpida-

to.

Yogyakarta, Juli 1988

Pengurus:

(Ny. H. Alfiyazh Muhadi)

Ketua
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e PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DATA SEROLAR SLTP, SLTA MUHAMHADIYAH
SE IOTAHADIA TOGYAXARTA
TAHUN PELAJARAN 1990/1991

SHP. Muhamaadiyah 1V H. Achead Hudjahid, BA | 01 - 0B - 1955 } D 05072002/12723 ! Diakul ¥ilik Sendirf | JI. Sultan Agung No. 14 Telp. 5917 Hergangsan

SKP. Muhapmadiyah ¥ Djumiril 01 - 08 - 1958 ) D 0510202/12725 ! Diakul Kilik Sendiri ! J)1. Patehan Lor No. 25 Telp 86211 Eraton
SHP. Muhazpadiyah VI Drs. ¥ahyoe Rahmadi 01 - 08 - 1358 § D 05072003/12724 ! Diakui Hilik Sendiri | J1. IH. Wakhid Rasyim Ne.107 Heampilan

Totagede

Disapakan | Millk Sendiri | Kompleka Masjid Perak Kotagede

I : : ! ; STATUVS ! : !
o ! NAMA SEROLAH ' TEPALA SEROLAH ' IGL. BERDIRI !  HSS/HSB/SDS  !e-e-ememmesemocmcmcecccae ! ALAMAT SEIOLAH ! TECAMATAN
I ' ] ] ! Sekolah ! Gedung ! !
B e e e e e e O e e e e e e R e e R e e e S R e e e R e
1} SHP. Muhazradiyah ] Dran-Suyadi 01 - 08 - 1935 ! D 05072004/12726 ! Disamakan ! Kilik Sendiri ! Purwodiningratan ¥G 17902 B Telp.3724 | Ngampilan
2 SHP.'Huhannadiyah 11 R. Al Arifin, BA 01 - 04 - 1943 ) D 05122002/12721 ! Disamakan ! Milik Sendiri | J). Kapas II No. Ta Telp 4807 - 86136 | Usbulharjo
31 SHP. ‘Huhaemadiyah 111 ! Suratean, BA 14 - 07 - 1951 ¢ D 05082001/12505 ! Disasakan ! Milik Sendiri ! J1. Kapt.P. Tendean 19 Telp. 5158 ) Nirobrajan
]
]

SHP. Muhameadiyah VII | Susarwen, BA 01 - 08 - 1965 ! D 05132002/20566

Unbulharjo

O W T A D Y e

]
5
1
Diakui ' Wilik Sendiri ! Miliran J). Renari No 11
1
]

. ' ‘ ‘

: ) i '

l X ' '

I : g X

i ' ) '

i i ; ‘

; ; s s

Y SHP. Huhaemadiyah VITI! Zulkifii Yani, BA $ 01 - 01 - 1975 ¢ D 05142001/12727 !

' SHP. Muhampadiyah J1 | Akhead Mdhari,Sallk + 04 - D4 - 1969 ; D 05122031/12728 ! Diakui Hilik Sendiri ! Karangkajen Mg.3/1033 1 ¥ergangsan
10 1 SHP. Huhaeradiyah U ¢ R. Tuzone, BA v 22 - 12 - 1976 7 D 05122008/18387 | Diakui Hilik Sendiri ! J). Bartini GR 1/149 & ! Gondokusuman
‘110 SMA. Mvhammadiyah 1 ) BM. Kastholani,BA Y05 - 09 - 1349 ! D 05084001/12484 ! Disapakan ! Kilik Sendiri ! Petinggen,Ir. Waru, Tegalrejo Telp.63739! Tegalrejo
121 SHA. Huhaeeadiyah 11 | Dra. Asssh Sunitwti 1 02 - 10 - 1950 ] D 05144001/12797 | Disarakan ! Xilik Sendiri | J1. Kapas No. T Telp 62545 1 Usbulharjo
113 ) SHA. Huhasmadiyah 111 | Mubhayat 05 - 08 - 1953 ! D 05074002/18386 ! Disasakar | Milik Sendiri ! J1.Kapten.P. Yendean No.58 Telp. 5301 ) Wirobrajan
‘14 ) SHA. Mwhamradiyah 1V ! Sri Rartasi BN, SH + 01 - 01 - 1978 } D 05134001/20567 ! Diakui ' Kilik Sendiri ! Kompleks Masjid Perak Kotagede ! Totagede
'15 ¢ CSMA. Muhaemadivah ¥ ! H. Siti Madifah.BA 101 - 07 - 1979 | D 05074001/12693 * Diszeakan ! Milik Sendiri ! Purvodiningratan NG 1/902 A Telp. 62292 ! Ngsmpilan
'16 1 SPG. Muhaemadiyah 1 ! Dra. Akhead Fadhi) 20 - 09 - 1951 § D 05084601/18375 ! Disarakan ! Kilik Sendiri ! J1.Kap.P. Tendean No. 41 Telp. 4401 ! ¥irobrajan
117 1 SPG. Muhaemadigah 11 | Muchsin Alvam, Bsc. | 01 - 0B - 1954 | D 05094601/18377 ! Disamakan } Milik Sendiri } J1.KH. Wakhid Haeyie No.16 ! Mantrijeron
118 3 SPG. Muhammadisah 111 | K.Zainuddin AK, SH v 01 - 08 - 1959 | D 05104601/12496 ' Diakui ' Milik Sendiri | Surpodiningratan MJ.11/862 ) Hantrijeron
Y19 ) SMEA. Muhaemadigah 1 ! Drs. Svhardi + 01 - 08 - 1958 ! D 05094201/12412 ! Diakui ; Seva ! J1.Kay.Jend.Sutoyo No.16 ! Mantrijeron
120 1 SKEA. Muhauveadiyah 11 ! RHN. Ralfani Hilal,Bsc ! 01 - 08 - 1965 , D 05044201/12581 ! Disamakan ! Milik Sendiri ! J). Tokangan No.1 Telp 2423 ' Danurejan
121 1 STH. Buhaseadiyah » Dra. Ghofari Latief: | 02 - 02 - 1969 ' D 05084301/18404 ! Disamakan ! Nilik Sendiri ! J1. Prasuka No. 62 Givangan - .1 Uebulharjo
122 1 SMRK. Mubaneadipak ! N. Zainuddin AL,N 100 - 07 - 1989 ! ) vcoRRrL + Mib Fungsi) Milik Sendiri ) Seryodiningratan KJ.[1/86 ! Bantrijeron
123 4 NIS. Huhammadiyah ' Kuchain v 01 - 08 - 1955 1 78/010/A/T ! Terdaftar | Milik Sepdiri | J).Jogonegaran ¥o.50 ) Gedongtengen
120 1 KA. Mohaseadiyah ! Muchain - 101 - 08 - 1955 ¢ 78/010/A/A ! Terdaftar ¢ Milit Sendiri ! J1.Jogonegaran No.50 1 Gedongtengen
125 1 SHA. Kuharmadiyah V1 ! Nuchsin Alvan, Bae Y01 -07- 1989 - ! Alih Fungsi! Milik Sendiri ! J).KH.Vakhid Hasyin Mo 16 + Nantrijeron
126 1 SMA Muhammadigah VII ! Drs. Akhzad FPadhil 01 - 07-1989°! - + Alh Fongsi) H1Mik Sendiri~} J1.Rap.P. Tendean Mo 41. Telp 4401 ! Yirobrajan
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